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ABSTRAK

Alvira Nandini Anwar (2025), “Pengaruh Company Size, Profitability, dan
Leverage Terhadap Tax Avoidance Di Moderasi Good Corporate Governance
(GCG) Di BEI: Studi Perusahaan BUMN”. Dengan Dosen Pembimbing I Bapak
Dr. Muhammad Astri Yulidar Abbas, SE.,M.M Dan Dosen Pembimbing II Bapak
Firmansyah, SE.,M.Ak.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh
Company size, Profitability, dan Leverage terhadap Tax Avoidance serta menguji
peran Good Corporate Governance (GCG) dalam memoderasi hubungan tersebut.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear
berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA). Data sekunder diperoleh
dari laporan keuangan dan laporan tahunan, 32 perusahaan BUMN yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 5 tahun. Dengan teknik purposive
sampling, diperoleh 21 perusahaan sebagai sampel sehingga menghasilkan 105
data observasi. Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS v27.

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial Company size,
Profitability, dan Leverage terhadap Tax Avoidance. Secara simultan, ketiga
variabel tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap 7ax Avoidance. Selain itu,
Good Corporate Governance (GCG) terbukti dapat memoderasi pengaruh
Company Size dan Leverage terhadap Tax Avoidance, tetapi tidak mampu
memoderasi pengaruh Profitability terhadap Tax Avoidance.

Kata Kunci: company size, profitability, leverage, tax avoidance, good corporate

governance.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menurut Prastya & Handayani (2024), pajak merupakan kewajiban setiap
warga negara, yang dijadikan sebagai salah satu sumber pendapatan untuk
menunjang pembangunan dan berbagai pengeluaran. Setiap negara biasanya telah
memiliki kebijakan masing-masing mengenai berapa besarnya pajak yang harus

dibayarkan.

Pajak menjadi isu yang kompleks serta menarik bagi perusahaan dan
pemerintah terutama terkait dengan tax avoidance, karena dapat berdampak
signifikan pada penerimaan negara. Pajak merupakan sumber utama pemasukan
bagi negara, dimanfaatkan untuk sumber pendanaan beragam program kebutuhan
masyarakat, misalnya pembangunan infrastruktur, pengembangan kualitas
pembelajaran, serta layanan kesehatan. Namun, di sisi lain, perusahaan sering kali

berupaya mengurangi kewajiban pajak guna meningkatkan keuntungan.

Tax avoidance tergolong sebagai salah satu pendekatan yang sering
diimplementasikan oleh perusahaan besar dan multinasional guna menekan beban
pajak mereka dengan tetap mematuhi hukum. Meski demikian, praktik ini bisa
berdampak signifikan terhadap pendapatan negara dan berpotensi menghambat
kemampuan pemerintah dalam membiayai pembangunan serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dalam jangka panjang, praktik ini juga dapat
mengurangi kepercayaan publik terhadap sistem perpajakan dan pemerintah yang

dapat berdampak pada kepatuhan pajak secara keseluruhan.



Dalam lingkungan bisnis perusahaan yang terdaftar sebagai emiten di Bursa
Efek Indonesia (BEI) khususnya BUMN, isu 7ax Avoidance memiliki keunikan
tersendiri. BUMN diharapkan berkontribusi optimal terhadap penerimaan pajak
negara, namun juga beroperasi untuk memaksimalkan keuntungan. Hal ini
menciptakan dilema bagi BUMN dalam menyeimbangkan kepatuhan pajak dan

strategi profitability.

PT Adhi Karya (Persero) Tbk merupakan perusahaan yang dikelola negara
dan beroperasi dalam sub-sektor konstruksi dan bangunan serta telah terdaftar
sebagai emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI). Selaku perusahaan terbuka, PT
Adhi Karya (Persero) Tbk wajib menaati ketentuan perpajakan yang ditetapkan
serta menyajikan laporan keuangan secara transparan dan bertanggung jawab.
Selain itu sebagai salah satu perusahaan yang dikelola negara, PT Adhi Karya
(Persero) Tbk memiliki tanggung jawab lebih besar dalam memastikan bahwa
kebijakan perpajakan yang diterapkan telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku

guna mendukung penerimaan negara dari sektor perpajakan.

Dalam analisis laporan keuangan PT Adhi Karya (Persero) Tbk dalam kurun
waktu 2019 hingga 2023, terdapat suatu fenomena menarik terkait dengan Effective
Tax Rate (ETR) perusahaan. Effective Tax Rate (ETR) merupakan indikator yang
menunjukkan persentase pajak yang dibayarkan perusahaan dibandingkan dengan
laba sebelum dikenakan pajak. Nilai Effective Tax Rate (ETR) yang tercatat selama
beberapa tahun terakhir menunjukkan fluktuasi yang signifikan, yang dapat

mencerminkan strategi pengelolaan pajak yang diterapkan oleh perusahaan.



Gambar 1.1
Grafik Data Nilai Effective Tax Rate (ETR)
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Sumber : www.idx.co.id/id Data Diolah oleh penulis, 2025.

Data nilai Effective Tax Rate (ETR) PT Adhi Karya (Persero) Tbk dari tahun
2019 hingga 2023 menunjukkan dinamika yang cukup tidak konsisten. Pada tahun
2019, Effective Tax Rate (ETR) Perusahaan tercatat hanya sebesar 3,12% yang jauh
di bawah tarif pajak nominal yang seharusnya. Namun, angka ini mengalami
kenaikan tajam hingga mencapai 40,35% pada tahun 2020, menunjukkan bahwa

adanya beban pajak yang jauh lebih tinggi pada periode tersebut.

Memasuki tahun 2021, terjadi penurunan nilai Effective Tax Rate (ETR)
menjadi 12,83% dan kembali menurun lebih jauh ke 4,41% pada tahun 2022.
Namun di tahun 2023 nilai Effective Tax Rate (ETR) kembali naik kembali menjadi
12,79%, mengungkapkan bahwa PT Adhi Karya (Persero) terus mengalami

fluktuasi dalam pengelolaan kewajiban pajaknya.


http://www.idx.co.id/id

Fluktuasi yang ekstrim ini tidak semata-mata terjadi karena adanya
perbedaan dalam pengakuan pendapatan, beban biaya, ataupun penerapan insentif
pajak. Perubahan drastis pada nilai Effective Tax Rate (ETR) mengisyaratkan
bahwa perusahaan mungkin telah menerapkan strategi pengelolaan pajak yang
terbilang agresif. Tampaknya, perusahaan memanfaatkan celah-celah dalam
regulasi perpajakan untuk mengurangi beban pajak secara sah, suatu praktik yang
dalam beberapa konteks bisa dilihat sebagai bentuk terjadinya tax avoidance.

Menurut Awaliah et al. (2022), perusahaan dengan nilai Effective Tax Rate
(ETR) yang lebih kecil menunjukkan bahwa adanya kecenderungan lebih tinggi
dalam menghindari pajak sementara perusahaan dengan Effective Tax Rate (ETR)
yang lebih besar cenderung lebih patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Hal ini
sejalan dengan pola fluktuasi Effective Tax Rate (ETR) yang terjadi, nilai Effective
Tax Rate (ETR) yang rendah dapat mencerminkan adanya upaya perusahaan untuk
menekan beban pajak melalui berbagai strategi yang diizinkan dalam regulasi
perpajakan.

Teknik penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi dapat
menghasilkan perbedaan signifikan pada nilai Effective Tax Rate (ETR). Hal ini
mencerminkan bahwa pengelolaan pajak tidak hanya berfokus pada efisiensi, tetapi
juga mengarah pada pengurangan kewajiban pajak melalui cara yang sah. Salah
satunya profit shifting, yaitu mengalihkan sebagian keuntungan ke negara dengan
tarif pajak yang lebih rendah melalui transfer pricing, sehingga beban pajak di
negara asal berkurang. Transparansi laporan keuangan diharapkan mencerminkan

strategi tersebut, meski kompleksitas pengelolaan pajak tidak selalu tampak jelas.



Praktik 7ax Avoidance oleh korporasi dipengaruhi oleh sejumlah faktor,
seperti Company Size, Profitability, dan Leverage. Company size menggambarkan
seberapa besar atau kecil suatu entitas bisnis berdasarkan berbagai faktor, seperti
jumlah asset, ekuitas, pendapatan, atau kapitalisasi pasar saham. Perusahaan
dengan asset yang signifikan umumnya juga menanggung beban yang tinggi,
termasuk pajak. Dalam upaya mencapai efisiensi keuangan, perusahaan berusaha
menekan semua jenis beban. Manajemen sering kali melakukan strategi
penghindaran pajak untuk mengelola pengeluaran pada beban pajak Perusahaan

(Jaya, 2020).

Menurut Setiawan (2022:44), Profitability mengacu pada daya perusahaan
untuk menciptakan keuntungan dalam jangka waktu tertentu. Perusahaan yang
memiliki profitability tinggi cenderung lebih sedikit bergantung pada utang, sebab
keuntungan yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber pendanaan dari
dalam perusahaan. Makin tinggi keuntungan yang didapatkan, makin tinggi pula
kewajiban pajak yang akan ditanggung. Maka dari itu, perusahaan biasanya
menerapkan strategi yang legal untuk mengoptimalkan kewajiban pajak, seperti

memanfaatkan insentif pajak atau merancang perencanaan pajak yang lebih efisien.

Menurut Setiawan (2022:33), Leverage merujuk pada penggunaan utang
dalam struktur pendanaan perusahaan dibandingkan dengan modal sendiri. Tingkat
leverage yang tinggi dapat berkontribusi pada efisiensi pajak karena beban bunga
dari utang dapat mengurangi jumlah penghasilan yang dikenakan pajak, sehingga

mempengaruhi jumlah pajak yang harus dibayarkan.



Sesuai dengan penelitian Intan Sri Devi & Bagus Dwirandra (2020),
mengindikasikan bahwa Company Size memberikan pengaruh positif terhadap zax
avoidance. Selain itu, praktik Good Corporate Governance (GCG) dapat
memperlemah pengaruh Company Size terhadap tax avoidance. Disisi lain,

leverage dapat memperkuat hubungan antara Company Size terhadap tax avoidance.

Meskipun Company Size, Profitability, dan Leverage memang bisa
berpengaruh pada kecenderungan perusahaan untuk melakukan tax avoidance,
tetapi pengaruhnya bisa terdapat perbedaan antar perusahaan. Salah satu faktor
yang berpotensi memperkuat atau melemahkan hubungan tersebut yaitu dengan
adanya penerapan Good Corporate Governance (GCG) dalam perusahaan. Good
Corporate governance (GCG) sebagai komponen yang memperkuat atau
memperlemah yang dapat memantau aspek perpajakan perusahaan. Dengan
menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate governance (GCG), perusahaan dapat
memastikan transparansi, akuntabilitas, dan etika dalam pengelolaan pajak yang

dapat meningkatkan kepatuhan perpajakan serta mengurangi potensi risiko hukum.

Penelitian ini mengacu pada Positive Accounting Theory dengan
pendekatan Political Cost Hypothesis.  Dalam pendekatan Political Cost
Hypothesis mengemukakan bahwa entitas besar dibandingkan dengan yang lebih
kecil cenderung menggunakan metode akuntansi yang menghasilkan laporan laba
lebih rendah. Oleh karena itu, Penelitian ini mengadopsi pendekatan tersebut
karena perusahaan besar lebih rentan terhadap tekanan politik dan sosial, yang

mendorong mereka mengurangi laba dalam laporan keuangan.



Dalam penelitian ini, pendekatan Political Cost Hypothesis diharapkan
mampu mengungkapkan bagaimana Company Size, Profitability, dan Leverage
mempengaruhi kecenderungan dalam menghindari pajak, terutama ketika
dipengaruhi oleh pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) pada
perusahaan BUMN yang terdaftar di BEL. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti
peran GCG dalam membatasi praktik penghindaran pajak serta bagaimana faktor

internal dan eksternal perusahaan berkontribusi terhadap keputusan perpajakan.

Penelitian ini adalah pengembangan dari penelitian Intan Sri Devi & Bagus
Dwirandra (2020), tetapi dengan beberapa perbedaan penting. Dalam penelitian
sebelumnya, leverage digunakan sebagai variabel moderasi. Namun, pendekatan
ini masih terbatas karena tidak melihat leverage sebagai faktor langsung yang bisa
memengaruhi tax avoidance. Adabeberapa celah yang ingin diisi dalam penelitian
ini, yaitu dengan mengubah /everage menjadi variabel independen. Kita bisa
mengeksplorasi bagaimana /everage berpengaruh langsung terhadap tax avoidance.
Dengan pendekatan ini, kita tidak hanya menganggapnya sebagai faktor yang

mendukung, tetapi juga sebagai faktor penentu.

Selain itu, penelitian sebelumnya tidak mempertimbangkan profitability,
padahal faktor ini juga penting. Perusahaan yang sangat menguntungkan mungkin
punya alasan berbeda dalam mengelola beban pajaknya dibandingkan perusahaan
dengan profit yang lebih rendah. Dengan memasukkan profitability sebagai
variabel independen tambahan, kita bisa mendapatkan pemahaman yang lebih

menyeluruh mengenai elemen-elemen yang dapat mempengaruhi fax avoidance.



Good Corporate Governance (GCQG) tetap dihadirkan sebagai variabel

moderasi. Namun, kali ini kita ingin melihat apakah penerapan GCG yang kuat

bisa mengurangi kecenderungan perusahaan untuk menghindari pajak, terutama

bagi perusahaan besar atau yang memiliki tingkat leverage dan profitability tinggi.

Dengan demikian, penelitian ini berjudul “PENGARUH COMPANY

SIZE, PROFITABILITY, DAN LEVERAGE TERHADAP TAX AVOIDANCE

DIMODERASI GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG) DI BEI: STUDI

PADA PERUSAHAAN BUMN?”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang permasalahan yang telah

disusun, dirumuskanlah suatu pertanyaan penelitian:

1.

2.

Apakah Company Size berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance?
Apakah Profitability berpengaruh signifikan terhadap 7ax Avoidance?

Apakah Levarage berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance?

Apakah Company Size, Profitability, dan Levarage berpengaruh signifikan
terhadap Tax Avoidance?

Apakah Good Corporate Governance (GCG) dapat memoderasi pengaruh
Company Size terhadap Tax Avoidance?

Apakah Good Corporate Governance (GCG) dapat memoderasi pengaruh
Profitability terhadap Tax Avoidance?

Apakah Good Corporate Governance (GCG) dapat memoderasi pengaruh

Levarage terhadap Tax Avoidance?



1.3 Batasan Masalah

Pembatasan ruang lingkup penelitian perlu dilakukan untuk menjaga fokus
pembahasan tetap sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini bertujuan
agar topik yang dikaji tidak melebar ke luar konteks utama. Berdasarkan penjelasan
yang telah dipaparkan dalam latar belakang, penulis hanya akan membahas
beberapa aspek yang memiliki kaitan langsung dengan isu utama yang menjadi

fokus penelitian ini, yaitu:

1. Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia selama periode 2019-2023.

2. Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan juga dibatasi hanya pada beberapa
variabel tertentu yang dianggap relevan dan berhubungan langsung dengan topik

yang dibahas, yaitu:

a. Tax Avoidance dijadikan variabel Y, dengan ETR yang berfungsi sebagai

indikator utama

b. Company Size dijadikan variabel X, dengan Total Aset yang berfungsi

sebagai indikator utama

c. Profitability dijadikan variabel X, dengan Return on Assets (ROA) yang

berfungsi sebagai indikator utama

d. Leverage dijadikan variabel X3 dengan Debt to Equity Ratio (DER) yang

berfungsi sebagai indikator utama

e. Good Corporate Governance (GCG) dijadikan variabel moderasi, dengan

Komisaris Independen yang berfungsi sebagai indikator utama
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah disebutkan, tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

4,

Untuk mengetahui pengaruh Company Size terhadap kinerja Tax Avoidance.
Untuk mengetahui pengaruh Profitability terhadap kinerja Tax Avoidance.
Untuk mengetahui pengaruh Levarage terhadap kinerja Tax Avoidance.

Untuk mengetahui pengaruh Company Size, Profitability, dan Leverage
terhadap 7ax Avoidance.

Untuk mengetahui peran Good Corporate Governance (GCG) dalam

memoderasi pengaruh Company Size terhadap Tax Avoidance.

. Untuk mengetahui peran Good Corporate Governance (GCG) dalam

memoderasi pengaruh Profitability terhadap Tax Avoidance.
Untuk mengetahui peran Good Corporate Governance (GCG) dalam

memoderasi pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi yang

bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu:

1.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman serta wawasan
peneliti mengenai keterkaitan antara Company Size, Profitability, dan Leverage
terhadap Tax Avoidance, serta mempertimbangkan peran Good Corporate

Governance (GCG) sebagai variabel moderasi.



2. Bagi Perusahaan
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Hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi perusahaan untuk

meningkatkan tata kelola dan transparansi untuk pengembangan strategi

perpajakan yang bertanggung jawab. Selain itu, untuk meningkatkan kepatuhan

terhadap regulasi yang berlaku sehingga dapat menjaga reputasi perusahaan.

3. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi mahasiswa yang tertarik

meneliti mengenai Company Size, Profitability, Laverage, Tax Avoidance, serta

peran Good Corporate Governance (GCG). Dengan adanya penelitian ini,

mahasiswa diharapkan dapat memahami lebih mendalam mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kebijakan perpajakan dan bagaimana perusahaan

menerapkan tata kelola yang baik guna meningkatkan transparansi.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini merupakan alur yang jelas dalam penyampaian

informasi, sehingga memudahkan pemahaman pembaca dalam memahami

keseluruhan isi penelitian.

Bab I Pendahuluan

Bab II Dasar Teori

: Berisikan tentang masalah yang

akan dikemukakan, penyelesaian
masalah, tujuan dan manfaat dari
pemecahan masalah tersebut, serta

sistematika penulisan.

: Berisikan tentang review penelitian

terdahulu, tinjauan teori dan

hipotesis yang merupakan jawaban



Bab III Metodologi Penelitian

Bab IV Gambaran Obyek Penelitian

Bab V Analisis dan Pembahasan

Bab VI Kesimpulan dan Saran
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sementara atas masalah yang masih
memerlukan  pengujian  untuk

membuktikannya.

: Berisikan mengenai rencana dan

Langkah-langkah penelitian yang
dijalankan oleh penulis untuk
mendapatkan jawaban yang relevan
dengan masalah atau tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian.

: Berisikan tentang uraian mendalam

mengenai gambaran umum serta
obyek penelitian yang menjadi

fokus dalam penelitian.

: Berisikan tentang uraian analisis

data yang  diperoleh  serta
interpretasi mendalam terhadap

temuan penelitian.

: Berisikan tentang ringkasan dari

temuan penelitian yang telah
diperoleh serta memberikan saran
yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi pihak-pihak

terkait.



2.1 Penelitian Terdahulu

BAB 11
DASAR TEORI

Hasil penelitian terdahulu menjadi landasan dalam pelaksanaan penelitian,

bagaimana hasil penelitian tersebut dapat diuji Kembali dikarenakan terdapat

ketidakkonsistenan dari hasil penelitian tersebut.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. | Penulis & Judul Variabel Hasil Penelitian
l. Intan Sri Devi, D. Variabel Hasil penelitian
A., & Bagus Independen : menemukan bahwa ukuran
Dwirandra, A. A. N. | Ukuran Perusahaan | perusahaan berpengaruh
(2020). Moderasi positif pada tax avoidance.
GCG dan Leverage Variabel GCG dapat memperlemah
terhadap Pengaruh Dependen : pengaruh ukuran
Ukuran Perusahaan Tax Avoidance perusahaan pada fax
avoidance. Leverage
pada Tax .
: Variabel dapat memperkuat
Avoidance. E-Jurnal .
. Moderasi : pengaruh ukuran
Akuntansi, 30(10),
Good Corporate perusahaan pada
2578. Governance (GCQG) | tax avoidance.
dan Lavarage
2. Yanti, L. D., & Variabel Hasil penelitian
Hartono, L. (2019). | Independen : menunjukkan bahwa
Effect of Company | Company Size, leverage tidak memiliki
Size, Profitability, Profitability, and efek signifikan pada
and Leverage on Leverage penghindaran pajak,
Tax Avoidance. Eco- sementara profitabilitas
Fin, 1(1), 1-11. Variabel dan u‘k‘ur'an perusahaan
Dependen : memiliki efek pada
Tax Avoidance penghindaran pajak.
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Zendrato, D. K.
(2021). Tax
Avoidance melalui
Corporate
Governance
sebagai Variabel
Moderasi: Thin
Capitalization, Size
dan Kompesasi
Rugi Fiskal.
Journal of Business
and Economics
(JBE) UPI YPTK,
6(1),25-32.

Variabel
Independen :
Thin
Capitalization,
Size, dan
Kompesasi Rugi
Fiskal.

Variabel
Dependen :
Tax Avoidance

Variabel Moderasi
: Corporate
Governance

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
variabel thin
capitalization, size, dan
kompensasi kerugian
fiskal secara parsial tidak
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tax
avoidance. Variabel thin
capitalization, size dan
kompensasi kerugian
fiskal secara simultan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tax
avoidance. Variabel thin
capitalization set secara
parsial berpengaruh
negatif dan signifikan
terhadap tax avoidance
dengan corporate
governance sebagai
variabel moderating,
sedangkan variabel size
dan kompensasi kerugian
fiskal secara parsial
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tax
avoidance dengan
corporate governance
sebagai variabel
moderating.

Hidayah, N., &
Ernandi, H. (2022).
Pengaruh
Leverage, Ukuran
Perusahaan,
Profitabilitas, dan
Intensitas Modal
terhadap
Penghindaran Pajak

Variabe
Independen :
Lavarage, Ukuran
Perusahaan,
Profitabilitas, dan
Intensitas Modal

Hasil studi ini
menunjukkan bahwa
variabel leverage dan
capital intensity
berpengaruh terhadap tax
avoidance serta firm size
dan profitability tidak
berpengaruh terhadap tax
avoidance. Di sisi lain,
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melalui Tata Kelola
Perusahaan sebagai
Variabel Moderasi
(Studi pada
Perusahaan
Manufaktur
Subsektor Makanan

Variabel
Dependen :
Penghindaran
Pajak

Variabel Moderasi
: Tata Kelola

corporate governance
mampu memoderasi
leverage, firm size dan
capital intensity terhadap
tax avoidance. Dan
corporate governance
tidak mampu memoderasi

Fin, 5, 1-9.

dan Minuman yang | Perusahaan profitability terhadap tax
Terdaftar di Bursa avoidance.

Efek Indonesia

Tahun 2017-2021).

Innovative

Technologica:

Methodical

Research Journal,

1(2).

5. Sarimin, M. D., & | Variabel Hasil penelitian ini
Yunita, O. (2023). | Independen : membuktikan bahwa
Analisis Pengaruh | Profitabilitas, profitabilitas tidak
Profitabilitas, Leverage, Ukuran | berpengaruh signifikan
Leverage, Ukuran | Perusahaan, dan terhadap tax avoidance,
Perusahaan dan Kepemilikan leverage tidak
Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan
Institusional Variabel terhadap fax
Terhadap Tax Dependen : avoidance, ukuran
Avoidance. Eco- Tax Avoidance perusahan berpengaruh

signifikan terhadap tax
avoidance, dan
kepemilikan institusional
tidak berpengaruh
signifikan terhadap tax
avoidance.

Sumber : Data Diolah oleh penulis, 2025.

2.2 Tinjauan Teori

Landasan teori menyajikan penjelasan sistematis mengenai teori-teori yang
digunakan dalam penelitian ini, sehingga penelitian dapat berjalan secara

terstruktur dan terfokus dalam membangun kerangka konseptual.
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2.2.1 Positive Accounting Theory

Menurut Afrizal (2018:27), Positive accounting theory merupakan suatu
bentuk teori akuntansi yang prosesnya melibatkan hubungan antara perusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan (stake holders),
seperti; investor, kreditor, pemerintah masyarakat sekitarnya, asosiasi perusahaan,
dan sebagainya.

Pilihan metode akuntansi dipengaruhi oleh berbagai variabel yang
merefleksikan motivasi manajerial, seperti mekanisme insentif berbasis bonus,
keberadaan kontrak utang, serta pengaruh dinamika politik. Dari perspektif
Positive accounting theory, hal ini menginisiasi tiga proposisi utama:

1. Bonus Plan Hypothesis
Bonus Plan Hypothesis mengemukakan bahwasanya seorang manajer di
perusahaan yang memiliki program bonus, cenderung memilih metode
akuntansi yang dapat meningkatkan laba pada laporan keuangan periode
berjalan. Pemikiran ini didasari oleh kemungkinan bahwa langkah tersebut
dapat menaikkan persentase bonus yang diterima, terutama jika tidak dilakukan
penyesuaian terhadap metode akuntansi yang dipilih.

2. Debt Contract Hypothesis
Debt Contract Hypothesis menunjukkan bahwa semakin besar perbandingan
antara utang dan ekuitas sebuah entitas bisnis, maka semakin mendekati
ketentuan yang telah ditetapkan dalam perjanjian utang. Kondisi ini
memperbesar risiko terjadinya pelanggaran kontrak dan potensi biaya akibat

kegagalan teknis.



17

3. Political Cost Hypothesis
Political Cost Hypothesis mengungkapkan bahwa perusahaan berskala besar
cenderung menerapkan metode akuntansi untuk menurunkan laba yang
dilaporkan, dengan tujuan menghindari perhatian publik atau pengawasan
pemerintah.

Ketiga proposisi tersebut menggambarkan kecenderungan manajerial dalam
mengambil keputusan akuntansi untuk kepentingan pribadi. Positive Accounting
Theory bertujuan merumuskan hipotesis guna memahami dan memprediksi
fenomena akuntansi di masa depan. Berdasarkan teori ini, penelitian ini
menerapkan Political Cost Hypothesis, yang menyoroti dampak tekanan politik
terhadap kebijakan akuntansi dan pelaporan keuangan. Perusahaan dengan
keterlibatan politik tinggi seperti BUMN, umumnya menghadapi pengawasan lebih
ketat dari pemerintah terkait transparansi dan kepatuhan pajak.

Dengan berlandaskan tujuan tersebut, pendekatan ini diharapkan mampu
mendapatkan wawasan yang lebih komprehensif dan mendetail tentang Political
Cost Hypothesis terhadap tindakan perusahaan dalam konteks akuntansi dan proses
pengambilan keputusan keuangan. Selain itu akan menyelidiki Company Size,
Profitability, dan Leverage guna menyelaraskan antara kerangka teoritis dengan
penerapan praktik. Penggabungan variabel-variabel tersebut diharapkan mampu
mengungkap peran variabel moderasi Good Corporate governance (GCQ),
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai mekanisme

pengambilan keputusan keuangan di tengah tekanan politik.
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2.2.2 Company Size

Menurut Sari et al. (2022), Company size merupakan skala yang
menunjukkan besar atau kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinilai berdasarkan
berbagai aspek, seperti total aset, nilai ekuitas, penjualan, tanggungan pajak atau
nilai pasar saham. Penjualan yang tinggi akan mempengaruhi nilai perusahaan
sehingga perusahaan dapat memanfaatkan efisiensi biaya yang lebih baik. Selain
itu, perusahaan dengan volume penjualan tinggi cenderung memiliki akses yang
lebih mudah ke sumber pembiayaan, Karena investor dan kreditur lebih cenderung
untuk mendukung entitas yang stabil secara finansial dan memiliki potensi
pertumbuhan yang tinggi.

Perusahaan besar biasanya membutuhkan reputasi yang baik untuk menarik
relasi dan investor. Semakin besar perusahaan maka semakin besar kemungkinan
perusahaan tersebut dikenal luas oleh masyarakat yang akan meningkatkan nilai
perusahaan. Company Size merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
kapasitas perusahaan dalam menghasilkan laba. Terdapat beberapa indikator yang
dapat digunakan untuk mengukur Company Size, di antaranya:

1. Logaritma Natural Total Aset
Logaritma Natural Total Aset merupakan indikator yang bertujuan untuk
mengatasi skala data yang sangat besar dan mengurangi kemungkinan
heteroskedastisitas, yaitu kondisi ketika variasi error dalam data tidak konstan.

Logaritma Natural Total Aset dapat dihitung menggunakan rumus berikut :

Size = Ln(Total Asset)

Sumber : Sarimin & Yunita (2023)



19

2. Logaritma Natural Total Karyawan
Logaritma Natural Total Karyawan merupakan indikator yang digunakan untuk
mengukur jumlah karyawan dalam sebuah Perusahaan. Angka total karyawan
ini penting karena dapat mencerminkan kapasitas operasional serta ukuran
bisnis perusahaan yang bersangkutan. Logaritma Natural Total Karyawan dapat

dihitung dmenggunakan rumus berikut :

Size = Ln(Total Karyawan)

Sumber : Pratiwi (2020)
2.2.3 Profitability
Menurut Sari et al. (2022), Profitability adalah kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan modal perusahaan yang
dirotasi untuk mendukung aktivitas perusahaan. Semakin besar Tingkat
profitability, semakin efisien perusahaan. Pengukuran profitability diukur
menggunakan beberapa indikator, yaitu:
1. Return on Assets (ROA)
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk menilai efektivitas
manajemen dalam mengoptimalkan aset suatu entitas guna mendapatkan laba
secara menyeluruh. Return On Asset (ROA) memiliki peran penting bagi
investor dan manajemen dalam menilai kinerja operasional perusahaan.

Adapun ROA dapat dihitung dengan rumus berikut:

Laba Bersih
Return On Asset =

= ——F———¥— %1009
Total Aktiva 00%

Sumber : Sudibyo (2022)
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2. Return on Equity
Return On Equity (ROE) adalah rasio yang membandingkan laba bersih bank
dengan ekuitas pemiliknya. Menjadi indikator penting bagi pemegang saham
dan investor untuk menilai perusahaan dalam memanfaatkan ekuitas untuk

menghasilkan keuntungan. Adapun ROE dapat dihitung dengan rumus berikut:

] Laba Bersih
Return On Equity = Total Ekuitas X 100%

Sumber : Fitriana & Purwohandoko (2022)
3. Net Profit Margin
Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana tingkat
keuntungan yang diperoleh bank, dengan membandingkan laba bersihnya
terhadap pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan operasional. Rasio ini
menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengelola biaya dan mendapatkan
laba dari hasil penjualan, serta seberapa baik perusahaan dapat mengendalikan
biaya operasional dan pajak. Adapun Net Profit Margin (NPM) dapat dihitung

dengan rumus berikut:

et p - o Laba Bersih % 100%
et Profit Margin = Pendapatan Operasioanal ’

Sumber : Nugroho (2020)

2.2.4 Leverage

Menurut Jayanti et al. (2022), Leverage adalah penggunaan utang dalam
pendanaan atau pembelian aset perusahaan. Pengelolaan leverage bergantung pada
sumber pendanaan yang digunakan oleh perusahaan, apakah lebih banyak berasal

dari utang atau dari modal pemegang saham.
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Perusahaan tanpa /everage berarti seluruh pendanaan yang digunakan untuk
operasi dan investasi berasal dari ekuitas (modal sendiri) dan tidak ada utang yang
digunakan. Ini berarti perusahaan sepenuhnya dibiayai oleh dana yang disetor oleh
pemilik atau pemegang saham. Pengukuran Leverage diukur menggunakan
beberapa indikator, yaitu:

1. Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang menunjukkan proporsi antara
total utang dan ekuitas dalam suatu perusahaan. Rasio ini mengukur sejauh
mana perusahaan menggunakan utang sebagai sumber pendanaan asetnya
dibandingkan dengan modal yang dimiliki pemilik. Debt to Equity Ratio (DER)

dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

€ Liability

Debt to Equity Ratio =
ebt to Equity Ratio € Equity

Sumber : Oktamawati (2017)

2. Debt to Asset Ratio (DAR)
Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan salah satu indikator yang berfungsi untuk
menilai seberapa besar bagian aset perusahaan yang dibiayai oleh utang.
Semakin tinggi beban bunga, maka akan berkurang beban pajak perusahaan.
sehingga pajak yang harus dibayar oleh perusahaan akan berkurang. Debt to

Asset Ratio (DAR) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Total Debt

Debt to A t Ratio = ———
¢ 0 Asset katto Total Asset

Sumber : Nugroho (2020)



22

2.2.5 Tax Avoidance
Menurut Abia et al. (2023), Tax Avoidance merupakan strategi yang sah

secara hukum untuk meminimalkan kewajiban pajak dengan pengelolaan pajak
yang efisien. Pajak merupakan salah satu kontributor terbesar bagi pendapatan
negara, yang dimanfaatkan untuk membiayai beberapa adanya pengeluaran umum
serta berbagai kebutuhan publik lainnya.

Anggaran tersebut dirancang untuk memastikan bahwa alokasi dana dapat
mencakup berbagai kebutuhan mendasar, seperti pembangunan infrastruktur,
pemeliharaan fasilitas publik, serta peningkatan kualitas pelayanan publik di sektor
pendidikan, kesehatan, dan keamanan. Pentingnya pemahaman tentang tax
avoidance dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh faktor seperti
Company Size, Profitability, dan Leverage terhadap keputusan perusahaan dalam
Tax avoidance. Metode pengukuran tax avoidance di ukur menggunakan beberapa
indikator, yaitu:

1. Effective Tax Rate (ETR)
Effective Tax Rate (ETR) adalah rasio yang mengukur pajak yang dibayarkan
oleh perusahaan dibandingkan dengan laba yang dikenakan pajak. Ukuran ini
memberikan indikasi mengenai seberapa efektif perusahaan dalam mengelola
kewajiban pajaknya. Adapun Effective Tax Rate (ETR) dapat dihitung

menggunakan rumus berikut:

. Beban Pajak
Effective Tax Rate =

Laba Sebelum Pajak

Sumber : Eka Prasatya & Mulyadi (2020)
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2. Cash Effective Tax Rate (CETR)
Cash Effective Tax Rate (CETR) adalah rasio antara jumlah pajak yang
dibayarkan secara tunai dan laba perusahaan sebelum pajak penghasilan. CETR
digunakan sebagai indikator untuk mengukur fax avoidance karena dapat
menggambarkan tingkat agresivitas perencanaan pajak perusahaan. Adapun

Cash Effective Tax Rate (CETR) dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

Pembayaran Pajak
Laba Sebelum Pajak

Cash Ef fective Tax Rate =

Sumber : Oktamawati (2017)
2.2.6 Good Corporate Governance
Menurut Sudarmanto et al. (2021:5), Good Corporate governance (GCG)
merupakan mekanisme yang mencakup sistem, proses, serta regulasi yang
menetapkan aturan interaksi di antara para pemangku kepentingan, khususnya
dalam kaitannya dengan pemegang saham, dewan komisaris, serta dewan direksi
dengan maksud memastikan pencapaian target organisasi secara efektif.

Good Corporate governance (GCG) berperan sebagai faktor yang dapat
memperkuat atau melemahkan pengawasan kinerja manajemen perusahaan.
Dengan menerapkan prinsip GCG, perusahaan dapat memastikan transparansi,
akuntabilitas, dan etika dalam pengelolaan pajak yang akan meningkatkan
kepatuhan pajak dan mengurangi risiko hukum. Sebaliknya, jika GCG tidak
diterapkan dengan baik dapat muncul praktik fax avoidance yang merugikan
perusahaan dan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, penerapan GCG yang

kuat adalah kunci pengelolaan perpajakan yang efektif dan bertanggung jawab.
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Dalam rangka mengukur sejauh mana Good Corporate governance (GCQG)

diterapkan, ada beberapa berbagai indikator yang digunakan untuk menilai

efektivitas dan keberlanjutan praktik Good Corporate governance (GCGQG).

Terdapat dua indikator utama untuk mengukur Good Corporate governance (GCG)

sebagaimana diungkapkan dalam penelitian tertentu. Indikator pertama adalah Self-

Assessment yang dikemukakan oleh penelitian Bastomi (2021) dan Indikator kedua

adalah Efektifitas Dewan Komisaris yang dikemukakan oleh penelitian Putra et al.

(2022).

1.

GCG Self-Assessment

Indikator pengukuran self-assessment untuk mengukur Good Corporate
Governance (GCG) dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan nilai atau
skor akhir. Proses ini mencakup berbagai aspek tata kelola perusahaan yang
berlandaskan prinsip transparansi serta akuntabilitas sehingga mampu
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai kinerja perusahaan dalam
mengelola tata kelola yang baik.

Adapun pengelompokan mutu implementasi tata kelola pada BUMN
dikategorikan sebagai berikut: Tidak Baik (nilai < 50), Kurang Baik (50 < nilai
< 60), Cukup Baik (60 < nilai < 75), Baik (75 < nilai < 85), dan Sangat Baik
(nilai > 85). Sistem klasifikasi ini memberikan kerangka evaluatif yang
memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi kekuatan serta kelemahan
dalam penerapan GCG, sekaligus menjadi dasar untuk peningkatan kualitas tata
kelola di masa mendatang sehingga perusahaan dapat terus beradaptasi dengan

perkembangan aturan dan standar terbaik dalam pengelolaan.
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2. Komisaris Independen
Komisaris independent merupakan anggota dewan komisaris yang diangkat
melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan tidak memiliki keterkaitan
dengan pemegang saham mayoritas, direksi, atau anggota dewan komisaris
lainnya. Keberadaan komisaris independent umumnya diukur berdasarkan
proporsi anggota dewan komisaris eksternal terhadap total keseluruhan dewan

komisaris. Efektifitas Dewan Komisaris dapat dihitung dengan rumus berikut:

_Jumlah Komisaris Independen

KIN = X 100%

Seluruh Dewan Komisaris

2.3 Model Konseptual
Pengaruh Company Size, Profitability dan Leverage Terhadap Tax

Avoidance Di Moderasi Good Corporate Governance (GCG) Di BEI: Studi Pada
Perusahaan BUMN. Model konseptual disajikan sebagai berikut :

Gambar 2.3
Kerangka Penelitian

Company Size (X1)  |— H,

Profitability (X2) 2 > Tax Avoidance (Y)

Levarage (X3) -

Hs| Hs H;

Good Corporate
Governance (Z)

Sumber : data diolah oleh peneliti, 2025.
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2.4 Hipotesis Penelitian
2.4.1 Pengaruh Company Size Terhadap Tax Avoidance

Company Size adalah indikator yang mengacu pada ukuran suatu entitas
bisnis, yang dapat diukur melalui berbagai parameter, seperti total aset, nilai
ekuitas, pendapatan penjualan, atau nilai kapitalisasi pasar. Ukuran perusahaan ini
sering digunakan dalam analisis keuangan untuk menilai skala operasional dan
potensi pertumbuhan suatu bisnis. Selain itu, ukuran perusahaan juga dapat
memengaruhi strategi manajemen, daya saing pasar, serta tingkat eksposur terhadap
risiko bisnis dan regulasi pemerintah.

Dalam Positive Accounting Theory dengan pendekatan Political Cost
Hypothesis memprediksi bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih besar
cenderung akan lebih memilih untuk mengurangi atau menunda laba yang
dilaporkan, dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Hal ini disebabkan
oleh adanya biaya politik yang harus ditanggung oleh perusahaan.

Company Size memiliki kaitan dengan praktik 7ax Avoidance, di mana
perusahaan dengan aset besar biasanya menghadapi beban operasional yang lebih
tinggi, termasuk pada beban pajak. Untuk mencapai efisiensi keuangan, perusahaan
seringkali berupaya mengurangi berbagai beban, termasuk pajak. Dalam hal ini,
manajemen perusahaan mungkin menggunakan berbagai strategi untuk menekan
beban pajak melalui praktik tax avoidance. Strategi yang diterapkan dapat berupa
pemanfaatan insentif pajak, pengelolaan beban operasional yang dapat dikurangkan

penghasilan kena pajak untuk meminimalkan kewajiban pajak secara sah.
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Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian dari Intan Sri Devi & Bagus
Dwirandra (2020) dan Oktamawati (2017) bahwa Company Size berpengaruh positif
terhadap Tax Avoidance. Sedangkan penelitian dari Hidayah & Ernandi (2022)
menyatakan bahwa Company Size tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
Besar atau kecil, tidak memengaruhi tindakan opportunistic manager dalam
melakukan fax avoidance. Semakin tinggi total penjualan, maka semakin besar
pula laba yang diperoleh sehingga perusahaan tidak terdorong untuk menghindari
pajak karena dianggap mampu memenuhi kewajiban perpajakannya. Berdasarkan
penjelasan tersebut, hipotesis dalam penelitian ini disusun dengan rumus berikut:
Hi1 : Company Size berpengaruh Signifikan terhadap 7ax Avoidance
2.4.2 Pengaruh Profitability Terhadap Tax Avoidance

Profitability merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan
keuntungan dalam periode tertentu. Perusahaan dengan profitability tinggi
cenderung meminimalkan penggunaan utang, karena tingginya pengembalian
investasi memungkinkan perusahaan mendanai operasinya hanya dengan laba
ditahan.

Dalam Positive Accounting Theory dengan pendekatan Political Cost
Hypothesis memprediksi bahwa profitability yang tinggi berkorelasi positif dengan
kecenderungan perusahaan untuk menghindari pajak sebagai cara mengurangi
tekanan politik. Apabila hipotesis ini terbukti, perusahaan dengan tingkat
profitability tinggi akan melakukan perencanaan pajak secara agresif untuk
menekan beban pajak mereka, sehingga dapat mengurangi risiko intervensi atau

regulasi tambahan dari pihak pemerintah.
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Berdasarkan penelitian dari Sudibyo (2022) dan Oktamawati (2017)
Profitability berpengaruh positif terhadap fax avoidance. Profitability berpengaruh
positif terhadap fax avoidance karena perusahaan dengan Return on Assets (ROA)
yang tinggi umumnya menghadapi kewajiban pajak yang lebih tinggi. Situasi ini
mendorong manajemen perusahaan untuk mencari cara dalam menekan beban
pajak, yang terkadang meningkatkan kecenderungan untuk melakukan tax
avoidance, meskipun dalam beberapa kasus dapat mengurangi kemungkinan
terjadinya tax avoidance.

Berbeda dengan penelitian dari Prastya & Handayani (2024) yang
menyatakan bahwa Profitability tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Jika
perusahaan menghasilkan keuntungan besar, maka perusahaan tersebut cenderung
untuk membayar dan melaporkan kewajiban pajaknya tepat waktu. Hal ini,
disebabkan oleh kenyataan bahwa perusahaan dengan kondisi keuangan yang stabil
akan berusaha menjaga reputasinya dengan menghindari praktik-praktik rax
avoidance. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis dalam penelitian ini disusun
dengan rumus berikut:

Hz : Profitability berpengaruh Signifikan terhadap 7ax Avoidance
2.4.3 Pengaruh Levarage terhadap Tax Avoidance

Pengertian /everage merujuk pada penggunaan utang sebagai alternatif
pendanaan dibandingkan dengan modal sendiri. Sementara itu, leverage keuangan
menunjukkan rasio penggunaan utang dalam membiayai aktivitas investasi. Pada
penerapannya, leverage membantu perusahaan untuk meningkatkan operasional

dan pertumbuhan tanpa bergantung sepenuhnya pada ekuitas.
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Dalam Positive Accounting Theory dengan pendekatan Political Cost
Hypothesis menyatakan bahwa perusahaan dengan leverage tinggi cenderung
menghadapi tekanan politik yang lebih rendah terkait kewajiban pajaknya.
Leverage yang tinggi menyebabkan meningkatnya beban bunga, yang pada akhirya
dapat menurunkan laba kena pajak dan mengurangi kewajiban pajak perusahaan.
Selain itu, tingkat utang yang besar juga memberi kesan bahwa perusahaan
memiliki keterbatasan finansial, yang pada akhirnya mengurangi risiko terkena
tambahan pajak atau mendapat perhatian lebih dari regulator.

Berdasarkan penelitian dari Oktamawati (2017) dan Eka Prasatya & Mulyadi
(2020) Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Semakin tinggi
tingkat leverage, semakin besar pula kecenderungan perusahaan untuk melakukan
tax avoidance. Leverage memiliki dampak positif terhadap tax avoidance karena
beban bunga dari utang dapat mengurangi laba yang dikenakan pajak, sementara
dividen yang dibayarkan dari laba ditahan tidak dapat mengurangi laba yang
dikenakan pajak.

Berbeda dengan penelitian dari Sudibyo (2022) yang menyatakan bahwa
Leverage tidak berpengaruh terhadap 7ax Avoidance. Situasi ini disebabkan oleh
kenyataan jika perusahaan membiayai operasionalnya dengan utang maka
perusahaan tersebut akan memiliki tingkat utang yang tinggi sehingga beban bunga
yang ditanggung juga akan semakin tinggi. Akibatnya, perusahaan akan cenderung

menghindari untuk tidak terlalu mengandalkan pembiayaan utang dalam jumlah

tinggi.
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Tingkat utang yang tinggi dapat menurunkan kepercayaan investor dan
kreditur jika laba tidak mencukupi, sehingga memengaruhi akses pendanaan di
masa depan. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis dalam penelitian ini
disusun dengan rumus berikut:

Hs : Leverage berpengaruh Signifikan terhadap Tax Avoidance
2.4.4 Pengaruh Company Size, Profitability, dan Levarage Terhadap Tax
Avoidance

Good Corporate Governance (GCG) berperan sebagai elemen yang dapat
memperkuat atau melemahkan pengawasan terhadap kinerja pengelola perusahaan,
termasuk dalam hal perpajakan yang dihadapi oleh perusahaan tersebut.

Dalam Positive Accounting Theory dengan pendekatan Political Cost
Hypothesis menyatakan bahwa perusahaan dengan Company Size, Profitability, dan
tingkat Leverage yang tinggi lebih rentan terhadap Political Cost. Perusahaan besar
dengan laba tinggi cenderung mendapat pengawasan yang ketat, mendorong
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak guna mengurangi perhatian dari
regulator. Selain itu, perusahaan dengan /everage tinggi dapat memanfaatkan
bunga utang untuk mengurangi laba kena pajak.

Secara keseluruhan, faktor-faktor yang telah diuraikan memengaruhi
keputusan perusahaan dalam menghindari pajak sebagai strategi untuk mengurangi
risiko biaya politis dan regulasi yang lebih ketat. Berdasarkan penjelasan tersebut,
hipotesis dalam penelitian ini disusun dengan rumus berikut:

Has : Company Size, Profitability, dan Levarage berpengaruh signifikan

terhadap Tax Avoidance
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2.4.5 Pengaruh Good Corporate Governance dalam Memoderasi Company
Size Terhadap Tax Avoidance

Good Corporate Governance (GCG) berperan sebagai elemen yang dapat
memperkuat atau melemahkan pengawasan terhadap kinerja pengelola perusahaan,
termasuk dalam hal perpajakan yang dihadapi oleh perusahaan tersebut. Penerapan
Good Corporate Governance (GCG) yang efektif membantu perusahaan mematuhi
regulasi perpajakan, sehingga mengurangi risiko akibat ketidakpatuhan.

Dalam Positive Accounting Theory dengan pendekatan Political Cost
Hypothesis mengindikasikan bahwa perusahaan besar lebih cenderung mendapat
sorotan dari pemerintah dan masyarakat terkait kewajiban pajak, sehingga
perusahaan dengan ukuran besar mungkin akan berusaha menghindari pajak untuk
mengurangi perhatian negatif. Namun, penerapan Good Corporate Governance
(GCG) dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance.

Dengan adanya GCG yang efektif, pengelolaan yang lebih transparan dapat
menekan kecenderungan perusahaan terlibat dalam tax avoidance, karena prinsip
transparansi dan akuntabilitas yang diterapkan. Oleh karena itu, GCG berfungsi
sebagai pengendali yang mengurangi pengaruh company size terhadap tax
avoidance dan meminimalkan potensi biaya politis akibat kebijakan pajak yang
lebih ketat. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis dalam penelitian ini disusun
dengan rumus berikut:

Hs : Good Corporate Governance (GCG) dapat memoderasi pengaruh

Company Size terhadap Tax Avoidance
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2.4.6 Pengaruh Good Corporate Governance dalam Memoderasi Profitability
Terhadap Tax Avoidance

Good Corporate Governance (GCG) berperan sebagai elemen yang dapat
memperkuat atau melemahkan pengawasan terhadap kinerja pengelola perusahaan,
termasuk dalam hal perpajakan yang dihadapi oleh perusahaan tersebut. Penerapan
Good Corporate Governance (GCG) yang efektif membantu perusahaan mematuhi
regulasi perpajakan, sehingga mengurangi risiko akibat ketidakpatuhan.

Dalam Positive Accounting Theory dengan pendekatan Political Cost
Hypothesis mengungkapkan bahwa perusahaan dengan tingkat profitability yang
tinggi sering kali menjadi sasaran pengawasan lebih intensif dari pemerintah dan
masyarakat, yang dapat mendorong perusahaan untuk melakukan tax avoidance
guna mengurangi perhatian negatif. Namun, penerapan GCG dapat memoderasi
hubungan antara profitability dan tax avoidance.

Dengan sistem GCG yang baik, yang menekankan pada transparansi,
akuntabilitas, dan pengelolaan yang tepat, perusahaan cenderung lebih
mengutamakan kepatuhan pajak dan menghindari yang berisiko. Oleh karena itu,
GCG dapat mengurangi kecenderungan perusahaan yang sangat menguntungkan
untuk terlibat dalam tax avoidance, sehingga meminimalkan potensi dampak
negatif dari kebijakan pajak yang lebih ketat. Berdasarkan penjelasan tersebut,
hipotesis dalam penelitian ini disusun dengan rumus berikut:

He¢ : Good Corporate Governance (GCG) dapat memoderasi pengaruh

Profitability terhadap Tax Avoidance
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2.4.7 Pengaruh Good Corporate Governance dalam Memoderasi Levarage
Terhadap Tax Avoidance

Good Corporate Governance (GCG) berperan sebagai elemen yang dapat
memperkuat atau melemahkan pengawasan terhadap kinerja pengelola perusahaan,
termasuk dalam hal perpajakan yang dihadapi oleh perusahaan tersebut. Penerapan
Good Corporate Governance (GCG) yang efektif membantu perusahaan mematuhi
regulasi perpajakan, sehingga mengurangi risiko akibat ketidakpatuhan.

Dalam Positive Accounting Theory dengan pendekatan Political Cost
Hypothesis mengemukakan bahwa perusahaan dengan tingkat leverage tinggi
sering kali menghadapi tekanan politik yang lebih rendah terkait kewajiban pajak,
karena utang yang tinggi dapat memberikan kesan bahwa perusahaan memiliki
keterbatasan finansial. Namun, penerapan Good Corporate Governance (GCG)
dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap tax avoidance.

Dengan adanya GCG yang kuat dapat menekankan pada pengelolaan yang
transparan dan akuntabel, perusahaan lebih terdorong untuk bertindak sesuai
dengan prinsip-prinsip kepatuhan pajak. Hal ini mengurangi kecenderungan
perusahaan yang memiliki leverage tinggi untuk terlibat dalam fax avoidance yang
dapat meningkatkan risiko Political Cost. Dengan demikian, GCG berfungsi
mengurangi potensi fax avoidance pada perusahaan yang menggunakan leverage
tinggi serta memastikan kepatuhan pajak yang lebih baik. Berdasarkan penjelasan
tersebut, hipotesis dalam penelitian ini disusun dengan rumus berikut:

H7 : Good Corporate Governance (GCG) dapat memoderasi pengaruh

Levarage terhadap Tax Avoidance



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian merujuk pada upaya untuk menggali pengetahuan yang lebih
mendalam. Penelitian juga dapat diartikan sebuah pencarian yang didasarkan pada
metode ilmiah dan sistematis untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu
topik tertentu. Tujuan dari pencarian ini adalah untuk memberikan solusi atas
permasalahan yang dihadapi. Selain itu, penelitian juga berfokus pada pendekatan
terstruktur dalam menyusun teori dan generalisasi baru (Hutauruk, 2022:1).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan pada
filsafat positivisme. Pendekatan ini dianggap ilmiah karena memenuhi kriteria
ilmiah seperti sifatnya yang konkret, objektif, terukur, rasional, dan sistematis.
Pendekatan ini sering disebut metode discovery, yang memungkinkan penemuan
dan pengembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. Sebagai metode kuantitatif,
data yang diperoleh berbentuk data numerik yang dianalisis dengan metode
statistik.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif
merupakan jenis penelitian yang mengkaji teori dengan melibatkan berbagai
variabel. Variabel-variabel tersebut kemudian diukur dan dianalisis menggunakan
prosedur statistik yang tepat dengan tujuan untuk menentukan hubungan antara
variabel dan populasi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menguji
hipotesis secara objektif berdasarkan data numerik yang diperoleh dari sampel
penelitian, keterkaitan data yang diperoleh bergantung pada instrument penelitian

yang digunakan serta validitas dan reliabilitas pengukuran yang diterapkan.

34
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3.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel secara spesifik digunakan untuk menjelaskan
bagaimana suatu variabel diukur dalam penelitian. Dengan adanya operasionalisasi
variabel, penelitian dapat lebih mudah dalam menentukan jenis, indikator, dan skala
pengukuran untuk memahami hubungan antar variabel yang ada. Variabel terikat
(Y) adalah variabel dipengaruhi atau menerima pengaruh dari variabel bebas.
Sedangkan variabel bebas (X) adalah variabel yang memberikan pengaruh terhadap
variabel terikat (Y).

Dalam penelitian ini, variabel terikat yang digunakan adalah Tax Avoidance.
Sedangkan Variabel bebas yang digunakan adalah Company Size, Profitability, dan
Lavarage. Penjelasan tentang definisi operasional masing-masing variabel akan
diuraikan sebagai berikut:

3.2.1 Company Size (X1)

Menurut Sari et al. (2022), Company size merupakan skala yang
menunjukkan besar atau kecilnya suatu perusahaan berdasarkan berbagai aspek
seperti total aset, nilai ekuitas, penjualan, atau nilai pasar saham. Menurut Ghozali
(2018), Company size diklasifikasikan ke dalam tiga kategori berdasarkan dsitribusi
kuartil, yaitu:

1. Rendah : jika nilai berada dibawah kuartil pertama (Q1)
2. Sedang : jika nilai berada di antara kuartil pertama (Q1) dan kuartil ketiga (Q3)
3. Tinggi : jika nilai berada di atas kuartil ketiga (Q3)

Indikator pengukuran yang digunakan dalam variabel ini yaitu :
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Size = Ln(Total Asset)

Sumber : Sarimin & Yunita (2023)
3.2.2 Profitability (X2)

Profitability mengukur sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan laba
dari aktivitas operasional atau asset yang dimilikinya. Semakin tinggi Tingkat
profitability, semakin efisien Perusahaan dalam mengelola sumber daya untuk
mencapai laba Sari et al. (2022). Indikator pengukuran yang digunakan dalam

variabel ini yaitu :

Laba Bersih
Return On Assets = —— X 100%
Total Aktiva

Sumber : Sudibyo (2022)
3.2.3 Leverage (X3)

Leverage merupakan tingkat pemanfaatan utang untuk membiayai
operasional dibandingkan penggunaan modal sendiri. Semakin besar jumlah utang
dimiliki, semakin tinggi beban keuangan yang harus ditanggung, yang berpotensi
meningkatkan biaya keagenan akibat meningkatnya risiko finansial Jayanti et al.

(2022). Indikator pengukuran yang digunakan dalam variabel ini yaitu:

€ Liability

Debt to EquityRatio =
ebt to EquityRatio = — Equity

Sumber : Oktamawati (2017)
3.2.4 Tax Avoidance (Y)
Menurut Abia et al. (2023), Tax Avoidance adalah upaya yang dilakukan

oleh perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajak secara legal melalui
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pengelolaan pajak secara efektif. 7Tax Avoidance biasanya dilakukan melalui
strategi perencanaan pajak yang dirancang secara sistematis dengan memanfaatkan
celah dalam regulasi perpajakan tanpa melanggar hukum. Dengan strategi ini,
perusahaan dapat mengurangi kewajiban pajak secara sah guna meningkatkan

efisiensi keuangan. Indikator pengukuran yang digunakan dalam variabel ini yaitu:

rective Tax Rate — Beban Pajak
fective Tax Rate = 1 e m Pajak

Sumber : Eka Prasatya & Mulyadi (2020)
3.2.5 Good Corporate Governance (GCG)
Good Corporate Governance (GCG) berperan sebagai faktor yang dapat
memperkuat atau melemahkan kemampuan dalam mengawasi kinerja manajemen
perusahaan, termasuk dalam aspek-aspek yang terkait dengan kepatuhan pajak

perusahaan. Indikator pengukuran yang digunakan dalam variabel ini yaitu :

Jumlah Komisaris Independen
KIN = —— X 100%
Seluruh Dewan Komisaris

Sumber : Putra et al. (2022)

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2020), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas:obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini mencakup perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2019-2023. Total terdapat 32 perusahaan BUMN

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dalam sektor industri dan jasa.
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3.3.2 Sampel

Menurut Hutauruk (2022:159) pengambilan sampel merupakan isu dan
masalah yang sangat krusial dalam suatu desain penelitian. Keberhasilan penelitian
sangat bergantung pada seberapa representatif sampel tersebut terhadap populasi,
karena jika tidak, hasil penelitian bisa jadi bias dan kurang dapat dipercaya.

Penelitian ini menerapkan metode purposive sampling, kriteria yang digunakan

dalam proses pemilihan sampel untuk penelitian ini meliputi:

Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia selama periode 2019-2023.

1. Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) tersebut telah menerbitkan
laporan tahunan dan laporan keuangan secara lengkap, telah diaudit, dan
dipublikasikan di BEI berturut-turut selama periode 2019-2023 serta
perusahaan yang tidak mencatatkan kerugian selama periode tersebut.

Tabel 3.3.2
Kriteria Purposive Sampling Penelitian

No. Kriteria Purposive Sampling Jumlah
Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 32
2019-2023.

Perusahaan BUMN yang tidak menerbitkan

L. laporan tahunan dan laporan keuangan secara (11)
lengkap dan telah diaudit serta yang mengalami
kerugian pada periode penelitian 2019-2023.
Total Sampel 21
Periode Penelitian > Tahun
105

Jumlah Sampel
Sumber : Data Diolah oleh penulis, 2025.
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Penelitian ini menggunakan kriteria yang telah ditentukan untuk memilih
sampel, terdiri dari 21 perusahaan dengan periode penelitian selama 5 tahun.
Dengan demikian, total data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berjumlah

105 data. Berikut adalah daftar perusahaan yang termasuk dalam sampel penelitian:

Tabel 3.3.3
Daftar Sampel Perusahaan

No. Kode Nama Perusahaan

1. ADHI PT. Adhi Karya (Persero) Tbk

2. ANTM PT. Ancka Tambang Tbk

3. TUGU PT. Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk
4. BMRI PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk

5. BBNI PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
6. BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
7. BRIS PT. Bank Syariah Indonesia Tbk

8. BBTN PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
9. ELSA PT. Elnusa Tbk

10. INAF PT. Indofarma (Persero) Tbk

11. JSMR PT. Jasa Marga (Persero) Tbk

12. PGAS PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
13. PPLN PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) Tbk
14. PTPP PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk
15. PPRE PT. PP Presisi Tbk

16. SMBR PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk

17. SMGR PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk

18. PTBA PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk
19. TLKM PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk
20. INCO PT. Vale Indonesia Tbk

21. WTON PT. Wijaya Karya Beton Tbk

Sumber : www.idx.co.id/id Data Diolah oleh penulis, 2025.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis
pendekatan utama, yaitu observasi non-participant dan purposive sampling.
Observasi non-participant dilakukan dengan cara menganalisis data, artikel, jurnal,
serta sebagai sumber tertulis lainnya yang relevan dengan topik yang dibahas dalam
penelitian ini. Sementara itu, purposive sampling adalah metode pengumpulan data
sekunder dengan pemilihan sampel berdasarkan kriteria khusus yang relevan
dengan tujuan penelitian. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2023.
3.5 Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan berbagai uji statistik termasuk analisis
deskriptif, guna untuk mengolah dan menganalisis data yang dikumpulkan. Proses
ini dilakukan dengan mengaplikasikan Statiscal Package for Social Scienses
(SPSS) versi 27 untuk windows.
3.5.1 Analisis Data Deskriptif

Analisis data statistik deskriptif merupakan teknik analisis data yang
bertujuan untuk menyajikan data secara rinci, memberikan gambaran atau
informasi mengenai karakteristik data yang mencerminkan populasi secara umum
Ghozali (2018:19). Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif dimanfaatkan
guna menyajikan gambaran mengenai data yang dianalisis, termasuk nilai rata-rata

(mean), standar deviasi, serta batas maksimum dan minimum.
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan agar memastikan bahwa variabel dalam
penelitian ini memenuhi kriteria kelayakan sebelum dianalisis lebih lanjut. Proses
uji ini bertujuan agar dapat memastikan bahwa model regresi linier berganda yang
digunakan menyajikan hasil yang valid. Dalam studi ini, uji asumsi klasik
diterapkan guna mengevaluasi apakah data berdistribusi normal, tidak terjadi
multikolinearitas di antara variabel independen, tidak terdapat autokorelasi pada
residual, serta tidak mengalami heteroskedastisitas, sehingga varians tetap stabil
dan hasil analisis dapat diandalkan.

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan agar bisa menilai apakah variabel independen,
variabel dependenden atau keduanya dalam model regresi, distribusinya mendekati
distribusi normal. Model analisis regresi yang baik seharusnya mengandung data
yang terdistribusi secara normal atau hampir normal. Dalam analisis menggunakan
uji t dan uji F, diasumsikan bahwa residual memiliki distribusi normal. Apabila
asumsi ini tidak terpenuhi, maka hasil analisis statistik tersebut bisa menjadi kurang
akurat, terlebih lagi pada sampel dengan jumlah yang terbatas (Ghozali, 2018:161).
Untuk menilai normalitas residual dalam penelitian ini, digunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Penentuan hasil uji Kolmogorov-Smirnov didasarkan pada kriteria
berikut:

1) Jika nilai probability uji K-S secara statistik tidak signifikan (< 0,05), maka HO

diterima, yang menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal.



42

2) Jika nilai probability uji K-S secara statistik signifikan (> 0,05), maka HO
ditolak, yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal.

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah variabel
independen dalam model regresi saling berkolerasi. Model regresi ideal seharusnya
tidak akan menunjukkan hubungan linear di antara variabel independen (Ghozali,
2018:107). Untuk mengindentifikasi adanya multikolinieritas, dapat dilakukan
dengan melihat nilai folerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua
indikator ini digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu variabel independen
dipengaruhi oleh variabel independen lainnya. Keputusan uji multikolinieritas
diambil berdasarkan kriteria berikut:

1) Jika nilai folerance mendekati 1 dan nilai VIF kurang dari 10, maka tidak ada
masalah multikolinieritas.

2) Jika nilai tolerance jauh dari 1 dan nilai VIF lebih dari 10, maka terdapat
masalah multikolinieritas.

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terdapat ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan dengan
pengamatan lainnya (Ghozali, 2018:137). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dalam penelitian ini, dilakukan pengujian menggunakan Uji
Glejser. Pengujian Glejser merupakan metode yang digunakan dengan cara
meregres nilai residual absolut terhadap variabel-variabel yang ada di dalam model.

Kriteria pengambilan keputusan dalam Uji Glejser adalah sebagai berikut:
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1) Apabilai nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak
terjadi heteroskedastisitas..

2) Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
dinyatakan mengandung heteroskedastisitas .

3.5.2.4 Uji Auto Korelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk memeriksa apakah ada hubungan antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode
sebelumnya (t-1) dalam model regresi linear (Ghozali, 2018:111). Penelitian ini
menggunakan Uji Durbin-Watson (DW Test), yang hanya relevan untuk menguji
autokorelasi tingkat pertama dan mengharuskan adanya intercept dalam model
regresi tanpa variabel tambahan di antara variabel penjelas. Autokorelasi biasanya
terjadi pada data runtut waktu (time series). Model regresi yang ideal seharusnya
tidak menunjukkan adanya autokorelasi.

Untuk mendeteksi autokorelasi, penelitian ini juga menerapkan Uji Run,
yang merupakan metode statistik non-parametrik yang menghasilkan angka yang
jelas. Jika hasil uji menunjukkan nilai kurang dari 0,05, ini berarti residual tidak
bersifat acak atau terdapat autokorelasi antar residual. Sebaliknya, jika nilai uji
lebih besar dari 0,05, maka data dapat dianggap bebas dari autokorelasi.

3.6 Pengujian Hipotesis
Penelitian ini melibatkan beberapa langkah dalam pengujian hipotesis,

antara lain:
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3.6.1 Analisis Regresi Berganda

Menurut Mutmainah (2024:39), Analisis regresi berganda adalah hubungan
secara linear antara dua atau lebih variabel independent dengan variabel dependent.
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan positif atau
negative antara variabel dependen dengan variabel independent dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependent, apabila nilai variabel independent
mengalami kenaikan atau penurunan.

Variabel independen dalam penelitian ini meliputi Company Size,
Profitability dan Leverage. Sedangkan variabel dependen yang diuji adalah 7ax
Avoidance. Untuk menguji hipotesis dari variabel-variabel tersebut, rumus
persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Yy =a+pB1-X1+B2-X2+B3-X3+¢

Keterangan :

y = Tax Avoidance

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi

X1 = Company Size

Xo = Profitability

X3 = Leverage

e =Error

3.6.2 Analisis Regresi Moderate (Moderated Regression Analysis-MRA)

Menurut Rahadi dan Farid (2021:29), Uji interaksi, yang juga dikenal

dengan Moderated Regression Analysis (MRA) adalah aplikasi khusus dari regresi
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linier berganda yang melibatkan unsur interaksi dalam persamaan regresinya.
Pengujian analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana variabel
moderasi mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Variabel moderasi dapat memengaruhi kekuatan atau arah hubungan
antara variabel independent dan dependen, baik dengan memperkuat maupun
memperlemah hubungan tersebut. Tiga metode digunakan dalam pengujian ini: uji
Moderated Regression Analysis-MRA, uji absolut residual dan uji residual.
Moderated Regression Analysis-MRA digunakan untuk menguji hipotesis
apakah variabel moderasi Good Corporate Governance (GCG) mempengaruhi
Company Size, Profitability dan Leverage terhadap Tax Avoidance. Hipotesis
moderasi diterima jika interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Kriteria pengukuran
dalam uji Moderated Regression Analysis-MRA yaitu :
1) Apabila nilai signifikan > 0,05, maka H1 ditolak

2) Apabila nilai signifikan < 0,05, maka H1 diterima

Setelah menambahkan variabel moderasi, model penelitian kedua dapat

direpresentasikan dengan persamaan regresi berikut:

) ¥y =a+p1-X1+B2-X2+B3-X3+¢
2) vy =a+p1-X1(X1-7Z)
3) y = a+p2-X2(X2-2)

4) vy = a+B3-X3(X3-7)
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Keterangan :

y = Tax Avoidance

a = Konstanta

f = Koefisien Regresi

Xi1= Company Size

X» = Profitability

X3 = Leverage

Z = Good Corporate Governance (GCG)

e = Error

3.6.3 Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur sejauh mana model
dapat menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
berada dalam rentang antara 0 hingga 1. Semakin kecil nilai R? semakin terbatas
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

Koefisien determinasi dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

Kd = R* x 100%

Keterangan:
Kd = Koefisien Determinasi
R? = Koefisien korelasi kuadrat
3.6.4 Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)
Uji-F bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh simultan atau

bersama antara variabel independen terhadap variabel dependen. Uji-F dilakukan
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untuk memeriksa nilai signifikansi F yang terdapat pada output analisis regresi.

Langkah-langkah dalam uji ini adalah sebagai berikut:

1) Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 dengan
derajat kebebasan (n-k), di mana n adalah jumlah pengamatan dan k adalah
jumlah variabel.

2) Kriteria pengambilan keputusan:

a. Model ditolak jika o> 0,05
b. Model diterima jika a < 0,05
3.6.5 Uji Hipotesis
Uji Hipotesis digunakan untuk menguji apakah variabel independen
memengaruhi variabel dependen secara parsial. Penentuan apakah hipotesis
diterima atau ditolak berdasarkan Kriteria berikut:

1) Hipotesis diterima apabila Company Size berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
Namun sebaliknya, jika tidak berpengaruh maka hipotesis ditolak.

2) Hipotesis diterima apabila Profitability berpengaruh terhadap 7ax Avoidance.
Namun sebaliknya, jika tidak berpengaruh maka hipotesis ditolak.

3) Hipotesis diterima apabila Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
Namun sebaliknya, jika tidak berpengaruh maka hipotesis ditolak.

4) Hipotesis diterima apabila Company Size, Profitability dan Leverage

berpengaruh terhadap 7Tax Avoidance. Namun sebaliknya, jika tidak

berpengaruh maka hipotesis ditolak.
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6)

7)
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Hipotesis diterima apabila Good Corporate Governance (GCG) dapat
memoderasi pengaruh Company Size terhadap Tax Avoidance. Namun
sebaliknya, jika tidak berpengaruh maka hipotesis ditolak.

Hipotesis diterima apabila Good Corporate Governance (GCG) dapat
memoderasi pengaruh Profitability terhadap Tax Avoidance. Namun sebaliknya,
jika tidak berpengaruh maka hipotesis ditolak.

Hipotesis diterima apabila Good Corporate Governance (GCG) dapat
memoderasi pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance. Namun sebaliknya,

jika tidak berpengaruh maka hipotesis ditolak.



BAB 1V
GAMBARAN OBYEK PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Sejarah Bursa Efek

Sejarah awal berdirinya pasar modal di Indonesia dapat ditelusuri sejak
tanggal 14 Desember 1912. Pada masa itu, lembaga yang menjadi cikal bakal bursa
efek di Indonesia dikenal dengan nama veening voor de effectenhandel. Ketika
pertama kali mulai beroperasi, terdapat 13 anggota bursa yang berperan aktif dalam
memperdagangkan saham dan obligasi. Instrumen-instrumen keuangan tersebut
sebagian besar diterbitkan oleh perusahaan serta perkebunan milik Belanda yang
beroperasi di wilayah Hindia Belanda, yang saat ini dikenal sebagai Indonesia.

Seiring berjalannya waktu, aktivitas perdagangan efek di Indonesia
mengalami kemajuan yang cukup signifikan. Melihat potensi tersebut, akhirnya
dibuka pula bursa efek di kota-kota lain, yaitu di Surabaya pada tanggal 11 Januari
1925, serta di Semarang yang resmi beroperasi mulai 1 Agustus 1925. Kehadiran
dua bursa tambahan ini semakin memperkuat jaringan perdagangan efek di
Indonesia, sekaligus menunjukkan bahwa minat terhadap investasi di pasar modal
mulai tumbuh di kalangan masyarakat.

Namun, perkembangan positif pasar modal Indonesia tidak bertahan lama.
Ketika tahun 1939 tiba, situasi politik di Eropa mulai kacau akibat perselisihan
antarnegara yang makin memanas. Kondisi tersebut berimbas langsung pada
aktivitas perdagangan efek di Indonesia, membuat kepercayaan investor menurun.
Puncaknya, setelah Perang Dunia II meletus, seluruh kegiatan bursa efek resmi
dihentikan total pada 17 Mei 1940. Kejadian itu menutup lembaran awal perjalanan

pasar modal Indonesia, yang baru kembali menggeliat di masa-masa berikutnya.
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4.2 Gambaran Objek Penelitian

Penelitian ini mengambil populasi berupa perusahaan BUMN yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan data utama berasal dari laporan tahunan
(annual report) dan laporan keuangan yang diterbitkan secara resmi oleh BEL
Laporan tahunan dipilih karena menyajikan informasi lengkap terkait kondisi
keuangan, operasional, serta penerapan Good Corporate Governance (GCG).
Selain itu, Penelitian ini mengambil data pada BEI dikarenakan satu-satunya Bursa
Efek di Indonesia yang memiliki data yang lengkap dan telah terorganisasi dengan
baik.

Terkait aspek perpajakan, praktik fax avoidance di BUMN menarik untuk
dikaji mengingat posisinya sebagai perusahaan milik negara yang seharusnya patuh
terhadap aturan fiskal. Beberapa faktor seperti company size tingkat profitability,
dan leverage diperkirakan berpengaruh terhadap tax avoidance. Penerapan GCG
juga berpotensi memperkuat atau memperlemah pengaruh ketiga faktor tersebut.
Berikut ini adalah gambaran singkat mengenai perusahaan BUMN yang terdaftar
di BEI periode 2019-2023 yang menjadi sampel dalam penelitian ini, yaitu:

4.2.1 PT. Adhi Karya (Persero) Tbk

PT Adhi Karya (Persero) Tbk merupakan perusahaan milik negara yang
berdiri sejak tahun 1960 dan mencatatkan sahamnya di BEI pada tahun 2004
dengan kode ADHI. Berdasarkan klasifikasi terbaru IDX-IC, Adhi Karya
dikategorikan dalam sektor Property, Real Estate & Building Construction dan sub-
sektor Building Construction. Sebagai salah satu entitas terkemuka di industri

konstruksi, Adhi Karya berperan penting dalam pengembangan infrastruktur.
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4.2.2 PT. Aneka Tambang Tbk

PT Aneka Tambang Tbk atau lebih dikenal dengan nama ANTAM,
perusahaan ini didirikan pada tahun 1968 melalui penggabungan beberapa
perusahaan tambang BUMN. ANTAM mulai mencatatkan sahamnya di BEI pada
tahun 1997 dengan kode saham ANTM, yang menjadikannya sebagai salah satu
emiten sektor tambang yang aktif diperdagangkan. Berdasarkan klasifikasi terbaru
BEI (IDX-IC), ANTAM termasuk ke dalam sektor Mining, dengan sub-sektor
Metal & Mineral Mining.
4.2.3 PT. Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk

PT Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk atau dikenal sebagai TUGU,
merupakan perusahaan yang beroperasi dalam bidang layanan keuangan,
khususnya asuransi umum. Berdiri sejak tahun 1981, mencatatkan sahamnya di
BEI pada tahun 2018 dengan kode saham TUGU. Perusahaan ini fokus pada
asuransi energi, termasuk migas, serta asuransi umum lainnya. Berdasarkan
klasifikasi terbaru BEI, TUGU masuk dalam sektor Finance dan sub-sektor
Insurance.
4.2.4 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank Mandiri merupakan bank milik negara yang berdiri tahun 1998
melalui penggabungan beberapa bank BUMN. Resmi tercatat di BEI sejak tahun
2003 dengan kode saham BMRI. Sebagai salah satu bank terbesar di indonesia,
Bank Mandiri menyediakan layanan keuangan mencakup simpanan, kredit, dan
investasi. Sesuai klasifikasi IDX-IC, emiten ini berada di sektor Finance dengan

kategori sub-sektor Bank.



52

4.2.5 PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk atau BNI merupakan salah satu
BUMN perbankan tertua yang berdiri sejak tahun 1946. BNI mencatatkan
sahamnya di BEI sejak tahun 1996 dengan kode saham BBNI. Bank ini
menawarkan layanan perbankan lengkap, BNI melayani berbagai segmen nasabah,
mulai dari ritel, korporasi, hingga internasional. BNI tergolong dalam sektor
Finance dan sub-sektor Bank.
4.2.6 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan institusi perbankan
milik pemerintah yang telah beroperasi sejak tahun 1895. Perseroan mulai
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2003 dengan kode
emiten BBRI, menjadikannya salah satu emiten terkemuka di industri perbankan
nasional. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Bank BRI menawarkan beragam
produk dan jasa keuangan, seperti simpanan, pembiayaan produktif, serta layanan
perbankan berbasis digital. Berdasarkan klasifikasi (IDX-IC), Bank BRI
dikategorikan dalam sektor Finance dengan sub-sektor Bank.
4.2.7 PT. Bank Syariah Indonesia Tbk

PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS) merupakan lembaga perbankan
syariah hasil penggabungan tiga bank syariah milik negara, yaitu Bank BRI
Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan Bank BNI Syariah. Bank ini menyediakan
layanan perbankan yang berlandaskan prinsip syariah, saham perseroan mulai
diperdagangkan di BEI dengan kode saham BRIS. Berdasarkan klasifikasi (IDX-

IC), BRIS dikategorikan dalam sektor Finance dengan sub-sektor Bank.
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4.2.8 PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk atau BTN adalah BUMN yang
berfokus pada pembiayaan sektor perumahan. Berdiri sejak tahun 1897, BTN
melantai di BEI pada tahun 2009 dengan kode saham BBTN. BTN dikenal sebagai
bank penyalur utama KPR di Indonesia. Sesuai klasifikasi BEI, BTN masuk dalam
sektor Finance dan sub-sektor Bank.
4.2.9 PT. Elnusa Tbk

PT Elnusa Tbk merupakan entitas anak perusahaan dari PT Pertamina
(Persero). Berdiri sejak tahun 1969, Elnusa menyediakan layanan yang mencakup
jasa hulu migas seperti survei geofisika, pengeboran, dan jasa produksi migas, serta
jasa hilir meliputi distribusi dan logistik energi. Perusahaan resmi mencatatkan
sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008 dengan kode saham ELSA.
Berdasarkan klasifikasi IDX Industrial Classification (IDX-IC), Elnusa
dikategorikan dalam sektor Mining dengan sub-sektor Crude Petroleum & Natural
Gas Production.
4.2.10 PT. Indofarma (Persero) Tbk

PT Indofarma (Persero) Tbk merupakan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN). Indofarma berdiri sejak tahun 1918, menjadikannya salah satu
perusahaan farmasi tertua di Indonesia. Perusahaan ini resmi mencatatkan
sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2001 dengan kode emiten
INAF. Berdasarkan klasifikasi terbaru dari Bursa Efek Indonesia (IDX-IC),
Indofarma tergolong dalam sektor Consumer Goods Industry dengan sub-sektor

Pharmaceuticals.
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4.2.11 PT. Jasa Marga (Persero) Thk

PT Jasa Marga (Persero) Tbk merupakan perusahaan milik negara yang
bergerak di bidang pengelolaan, pembangunan, pengoperasian, dan pemeliharaan
jalan tol di Indonesia. Didirikan pada tahun 1978, Jasa Marga memiliki peran
penting sebagai pelopor dalam industri jalan tol nasional. Perseroan mencatatkan
sahamnya di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2007 dengan kode saham JSMR.
Sesuai klasifikasi IDX-IC, Jasa Marga masuk dalam sektor Infrastructures, Utilities
& Transportation dan sub-sektor Toll Road, Airport, Harbor & Allied Products.
4.2.12 Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk

PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk atau PGAS adalah BUMN yang
bergerak di bidang transmisi dan distribusi gas bumi. Berdiri sejak tahun 1859,
perusahaan resmi mencatatkan sahamnya di BEI pada tahun 2003 dengan kode
PGAS. Berdasarkan klasifikasi BEI, PGAS masuk dalam sektor Infrastructures,
Utilities & Transportation dan sub-sektor Energy.
4.2.13 Perusahaan Listrik Negara (Persero) Thk

PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) atau dikenal dengan PLN
merupakan perusahaan milik negara yang berdiri sejak tahun 1965 dan bergerak di
bidang penyediaan listrik nasional, meskipun saham PLN tidak diperdagangkan
langsung di BEI perusahaan ini memiliki beberapa anak usaha yang telah go public.
Oleh sebab itu, laporan keuangan konsolidasi PLN tetap bersifat terbuka dan tunduk
pada pengawasan regulator. Berdasarkan klasifikasi terbaru dari Bursa Efek
Indonesia (IDX-IC) PLN dikategorikan dalam sektor Infrastructures, Utilities &

Transportation Agriculture dengan sub-sektor Energy.
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4.2.14 PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk

PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk atau dikenal sebagai PTPP
merupakan BUMN yang bergerak di bidang konstruksi dan pengembangan
infrastruktur. Didirikan pada tahun 1953, PTPP resmi mencatatkan sahamnya di
BEI pada tahun 2010 dengan kode saham PTPP. Berdasarkan klasifikasi IDX-IC,
PTPP tergolong dalam sektor Property, Real Estate & Building Construction dan
sub-sektor Building Construction.
4.2.15 PT. PP Presisi Thk

PT PP Presisi Tbk adalah anak usaha PTPP yang bergerak di bidang jasa
konstruksi berbasis alat berat. Berdiri tahun 2004 dan resmi mencatatkan sahamnya
di BEI pada tahun 2017 dengan kode saham PPRE. Perusahaan ini fokus pada jasa
sipil, rental alat berat, hingga produksi beton pracetak. Sesuai klasifikasi BEI,
PPRE masuk ke sektor Property, Real Estate & Building Construction dan sub-
sektor Building Construction.
4.2.16 PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk

PT Semen Baturaja (Persero) Tbk merupakan perusahaan milik negara yang
bergerak di bidang produksi semen. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1974 dan
berperan sebagai salah satu produsen terkemuka di kawasan sumatra. Semen
Baturaja mulai mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013
dengan kode saham SMBR. Produk utama perusahaan meliputi semen tipe OPC
(Ordinary Portland Cement) dan PCC (Portland Composite Cement). Berdasarkan
klasifikasi terbaru BEI, SMBR masuk dalam sektor Basic Industry & Chemicals

dan sub-sektor Cement.
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4.2.17 PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk merupakan perusahaan milik negara
yang bergerak di bidang produksi dan distribusi semen, serta menjadi produsen
semen terbesar di Indonesia. Perusahaan ini berdiri pada tahun 1957 dengan nama
PT Semen Gresik dan kemudian berubah menjadi Semen Indonesia pada tahun
2013. Semen Indonesia mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia sejak
tahun 1991 dengan kode saham SMGR. Berdasarkan klasifikasi BEI, SMGR
termasuk ke dalam sektor Basic Industry & Chemicals dan sub-sektor Cement.
4.2.18 PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Thk

PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk atau PTBA merupakan
perusahaan pertambangan batu bara milik negara yang telah beroperasi sejak era
kolonial belanda. Secara resmi berdiri sebagai badan usaha pada tahun 1981 dan
mulai mencatatkan saham di BEI pada tahun 2002 dengan kode saham PTBA.
Berdasarkan klasifikasi IDX-IC, PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk
termasuk dalam sektor Mining dan sub-sektor Coal Mining.
4.2.19 PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk atau Telkom adalah Perusahaan
BUMN yang bergerak di bidang jasa telekomunikasi dan layanan jaringan.
Didirikan tahun 1965, Telkom resmi mencatatkan sahamnya di BEI pada tahun
1995 dengan kode TLKM. Telkom melayani kebutuhan komunikasi masyarakat
mulai dari telepon rumah, layanan internet, hingga pusat data. Telkom tergolong
dalam sektor Infrastructures, Utilities & Transportation Agriculture dan sub-sektor

Telecommunication.
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4.2.20 PT. Vale Indonesia Thk

PT Vale Indonesia Tbk adalah perusahaan pertambangan yang bergerak di
bidang produksi dan pengolahan nikel. Berdiri sejak tahun 1968 dengan nama PT
International Nickel Indonesia Tbk, Vale mencatatkan sahamnya di BEI tahun 1990
dengan kode saham INCO. Perusahaan ini mengelola tambang nikel di wilayah
Sulawesi. Berdasarkan klasifikasi terbaru BEI, Vale masuk dalam sektor Mining
dan sub-sektor Metal & Mineral Mining.
4.2.21 PT. Wijaya Karya Beton Tbk

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk merupakan BUMN yang bergerak di bidang
konstruksi serta pengembangan infrastruktur. Perusahaan ini berdiri sejak tahun
1960 dan mulai mencatatkan sahamnya di BEI pada tahun 2007 dengan kode saham
WTON. Berdasarkan klasifikasi terbaru IDX-IC termasuk dalam sektor Property,

Real Estate & Building Construction dengan sub-sektor Building Construction.



BABYV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Data Penelitian

Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dianalisis secara bertahap melalui
beberapa prosedur statistik yang telah ditetapkan. Proses analisis diawali dengan
analisis data deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik
data penelitian. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik guna memastikan bahwa
model regresi yang digunakan memenuhi persyaratan statistik yang diperlukan agar
hasil analisis bersifat valid dan reliabel. Setelah itu, analisis statistik diterapkan
untuk menguji hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Sebagai tahap
akhir, pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah hipotesis penelitian
yang telah dirumuskan dapat diterima atau ditolak berdasarkan hasil pengolahan
data yang diperoleh.
5.1.1 Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk menampilkan
gambaran data, seperti rata-rata, standar deviasi, serta nilai maksimum dan
minimum. Berikut ini tabel yang menyajikan statistik dari data yang telah

dikumpulkan dalam penelitian ini:

Tabel 5.1.1
Analisis Statistik Deskriptif
Variabel N Min Max Mean S.t d'.
Deviation

Tax Avoidance 105 0.03 5.28 0.31 0.52
Company Size 105 6.63 14.59 11.17 1.99
Profitability 105 0.00 94.89 4.66 10.28
Leverage 105 0.13 16.77 2.54 3.31

Valid N (listwise) 105
Sumber: Output SPSS v27 dari hasil pengolahan data sekunder, 2025.
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Tabel 5.1.1 menunjukkan bahwa variabel Tax Avoidance memiliki nilai terkecil
sebesar 0.03 dan nilai tertinggi 5.28, dengan rata-rata 0.31 dan standar deviasi 0.52.
Variabel Company Size memiliki rentang antara 6.63 hingga 14.59, dengan nilai
rata-rata 11.17 serta standar deviasi 1.99. Untuk variabel Profitability, nilai terendah
yang tercatat adalah 0.00 dan nilai tertinggi mencapai 94.89, dengan rata-rata 4.66
dan standar deviasi 10.28. Sementara itu, variabel Leverage menunjukkan nilai
minimum 0.13 dan maksimum 16.77, dengan nilai rata-rata sebesar 2.54 serta
standar deviasi 3.31.
5.1.2 Uji Asumsi Klasik
5.1.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam model
regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan metode
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat
pada Tabel 5.1.2.1.

Tabel 5.1.2.1

Hasil Uji Normalitas
Variabel N (Total Sample) Signifikance
Unstandardized Residual 105 0.200

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
Sumber: Output SPSS v27 dari hasil pengolahan data sekunder, 2025.

Tabel 5.1.2.1 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200. Nilai tersebut

lebih besar dari level of significant yaitu 0.05.
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5.1.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan linier yang tinggi antar variabel bebas di dalam model regresi. Pengujian
ini mengacu pada nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Informasi
mengenai hasil uji multikolinearitas tersaji pada tabel 5.1.2.2.

Tabel 5.1.2.2
Hasil Uji Multikolineritas

Variabel Tolerance VIF

1 (Constant)
CS .819 1.221
Profitability 928 1.077
Leverage .853 1.172
GCG 924 1.082

a. Dependent Variabel: Tax Avoidance
Sumber: Output SPSS v27 dari hasil pengolahan data sekunder, 2025.

Tabel 5.1.2.2 memperlihatkan bahwa variabel bebas dan variabel moderasi
memiliki nilai tolerance mendekati angka 1 serta nilai VIF berada di bawah 10.
5.1.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan varian dari residual antar observasi dalam model regresi. Dalam
penelitian ini, pengujian heteroskedatisitas dilakukan menggunakan metode
Glejser. Hasil dari pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel 5.1.2.3.

Tabel 5.1.2.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig.

1 (Constant) .002
Company Size .820
Profitability 327
Leverage .609

GCG .621
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a. Dependent Variabel: Tax Avoidance
Sumber: Output SPSS v27 dari hasil pengolahan data sekunder, 2025.

Tabel 5.1.2.3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada masing-masing variabel
menunjukkan lebih besar dari 0.05.
5.1.2.4 Uji Auto Korelasi

Pengujian autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode sebelumnya (t-1). Autokorelasi dideteksi ada atau tidaknya dengan
cara melihat nilai Durbin-Watson (DW Test) pada output.

Tabel 5.1.2.4

Hasil Uji Auto Korelasi
dL du Dw 4-dU
1.6237 1.7411 2.098 2.3763

a. Predictors: (Constan), GCG, Company Size, Profitability, Leverage
b. Dependent Variabel: Tax Avoidance
Sumber: Output SPSS v27 dari hasil pengolahan data sekunder, 2025.

Tabel 5.1.2.4 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2.098. Nilai du
adalah 1.7411, maka nilai 4-du adalah 2.3763.
5.1.3 Analisis Statistik

Bagian ini berisi tahapan analisis data yang diterapkan guna menganalisis
keterkaitan antara variabel bebas terhadap variabel terikat, serta untuk
mengevaluasi apakah variabel moderasi dapat memperkuat atau memperlemah
hubungan tersebut. Analisis dilakukan secara bertahap, dimulai dengan regresi
berganda guna melihat pengaruh langsung variabel independen terhadap variabel

dependen.
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Setelah itu, analisis dilanjutkan dengan regresi moderasi untuk menguji
apakah keberadaan variabel moderasi memberikan pengaruh dalam hubungan
tersebut. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan uji koefisien determinasi yang
bertujuan mengukur seberapa besar kemampuan model dalam menjelaskan variabel
terikat.
5.1.3.1 Analisis Regresi Berganda

Sebagai bagian dari analisis yang lebih lengkap, penelitian ini juga
mengevaluasi apakah Company Size, Profitability dan Leverage memiliki
keterkaitan langsung dengan Good Corporate Governance (GCG). Langkah ini
dilakukan bukan sebagai uji utama, melainkan untuk melengkapi pemahaman
terhadap pola hubungan antar variabel sebelum menguji peran GCG dalam
kaitannya dengan Tax Avoidance. Hasil analisis regresi berganda dalam penelitian
ini dapat dilihat pada tabel 5.1.3.1.

Tabel 5.1.3.1
Analisis Regresi Berganda

Variabel B t Sig.

1 (Constant) -.719 -2.179 032
Company Size 077 2.913 .004
Profitability -.883 -12.480 .001
Leverage -.291 -6.397 .001

a. Dependent Variabel: Tax Avoidance
Sumber: Output SPSS v27 dari hasil pengolahan data sekunder, 2025.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
y =a+p1-X1+PB2-X2+pB3-X3+¢

y = —0.719+0.077-X1—-0.883 - X2 — 0.291-X3 + ¢
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Keterangan :
y = Tax Avoidance
a = Konstanta
[ = Koefisien Regresi
X1 = Company Size
Xo = Profitability
X3 = Leverage
e =Error
5.1.3.2 Analisis Regresi Moderate (Moderated Regression Analysis-MRA)
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, analisis Moderated Regression Anlysis
(MRA) dapat dilakukan dalam penelitian ini. Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui nilai koefisien regresi serta signifikansinya, sehingga hasilnya bisa
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan. Hasil analisis regresi
Moderate dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.1.3.2.

Tabel 5.1.3.2
Analisis Regresi Moderate

Variabel B Sig.
1 (Constant) -4.429 210
Company Size 277 .008
Profitability -.924 .001
Leverage -.699 .001
GCG 2.842 275
Company Size - GCG -.005 .038
Profitability - GCG .826 .826
Leverage - GCG .040 .040

a. Dependent Variabel: Tax Avoidance
Sumber: Output SPSS v27 dari hasil pengolahan data sekunder, 2025.
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Berdasarkan hasil analisis regresi Moderate, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
1) y = —4429+0.277-X1—0.005 (X1-7Z)

2) y = —4.429 —0.924 - X2 + 0.001 (X2 - Z)

3) y —4.429 — 0.699 - X3 + 0.009 (X3 - Z)

Keterangan :
y = Tax Avoidance
a = Konstanta
P = Koefisien Regresi
X1 = Company Size
Xo = Profitability
X3 = Leverage
Z = Good Corporate Governance (GCG)
e = Error
5.1.3.3 Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi variabel independen dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada
variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien deteminasi, semakin baik
kemampuan model dalam menjelaskan variabel yang diteliti. Hasil pengujian
koefisien deteminasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.1.3.3.

Tabel 5.1.3.3
Analisis Korelasi Ganda

Adjusted R
Square
.795 631 620

R R Square
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a. Predictors: (Constan), Company Size, Profitability, Leverage
b. Dependent Variabel: Tax Avoidance
Sumber: Output SPSS v27 dari hasil pengolahan data sekunder, 2025.

Tabel 5.1.3.3 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R* yang diperoleh adalah sebesar 0.631
atau 63.1%.
5.1.3.4 Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

Uji signifikan simultan (Uji F) dilakukan untuk mengevaluasi apakah
seluruh variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen dalam model penelitian. Hasil dari uji F dapat dilihat dalam tabel
5.1.3.4.

Tabel 5.1.3.4

Uji Kelayakan Model F
Ftabel Fhitung Sig.
2.46 57.082 .001

a. Dependent Variabel: Tax Avoidance
b. Predictors: (Constan), Company Size, Profitability, Leverage
Sumber: Output SPSS v27 dari hasil pengolahan data sekunder, 2025.

Tabel 5.1.3.4 menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 57.082 sedangkan Ftabel
sebesar 2.46 dengan tingkat signifikansi kurang dari 0.001.
51.3.5Ujit

Uji t dilakukan untuk mengukur apakah setiap variabel independen
memiliki pengaruh signifikan secara individual terhadap variabel dependen dalam
model regresi yang digunakan. Pengujian ini penting untuk mengetahui
signifikansi hubungan antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat secara
individual. Hasil dari pengujian hipotesis atau uji t pada penelitian ini disajikan

pada tabel 5.1.3.5.



Tabel 5.1.3.5

Hasil Uji Statistik t
Variabel t Sig.
1 (Constant) -2.179 .032
Company Size 2.913 .004
Profitability -12.480 .001
Leverage -6.397 .001

a. Dependent Variabel: Tax Avoidance

Sumber: Output SPSS v27 dari hasil pengolahan data sekunder, 2025.
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1. Berdasarkan hasil pengujian parsial, diperoleh bahwa variabel Company Size

memiliki nilai signifikansi sebesar 0.004 < 0.05. Selain itu, hasil uji statistik

menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk Company Size adalah 2.913, sedangkan

nilai t tabel pada tingkat signifikansi 5% atau 0.05 adalah 1.984.

2. Berdasarkan hasil pengujian parsial, diketahui bahwa variabel Profitability

memiliki nilai signifikansi sebesar 0.001 < 0.05. Dari hasil regresi, diperoleh

nilai t hitung Profitability sebesar -12.480, sedangkan t tabel adalah 1.984.

3. Berdasarkan hasil pengujian parsial, terlihat bahwa variabel Leverage memiliki

nilai signifikansi sebesar 0.001 <0.05. Dari hasil regresi, diperoleh nilai t hitung

Leverage sebesar -6.397, sedangkan t tabel adalah 1.984.

5.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Bagian ini menguraikan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui proses

analisis data yang dilakukan sebelumnya. Pembahasan ini bertujuan untuk

memberikan penjelasan mendalam mengenai makna dari hasil pengujian yang telah

dilakukan, serta mengaitkannya dengan teori yang relevan dan hasil penelitian

sebelumnya.



67

Melalui pembahasan ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang

lebih jelas mengenai hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, baik

secara langsung maupun melalui pengaruh variabel moderasi.

5.2.1 Statistik Deskriptif & Asumsi Klasik

5.2.1.1 Statistik Dekriptif

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, penelitian ini mengidentifikasi variasi

yang signifikan dalam variabel Tax Avoidance, Company Size, Profitability, dan

Leverage pada sampel perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) selama periode 2019 hingga 2023. Hasil ini memberikan gambaran awal

mengenai karakteristik data sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.

1.

3.

Tax Avoidance memiliki nilai minimum sebesar 0.03 dan nilai maksimum
sebesar 5.28. Nilai rata-rata sebesar 0.31 dengan standar deviasi sebesar 0.52.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat tax avoidance pada perusahaan BUMN
yang dijadikan sampel cukup bervariasi, ada yang melakukan tax avoidance
dalam jumlah kecil, namun ada juga yang cukup tinggi.

Company Size memiliki nilai minimum sebesar 6.63 dan nilai maksimum
sebesar 14.59. Nilai rata-rata sebesar 11.17 dengan standar deviasi sebesar
1.99. Ini menunjukkan bahwa company size BUMN yang dijadikan sampel
memang beragam, ada yang memiliki total aset kecil dan ada juga yang
tergolong sangat besar.

Profitability memiliki nilai minimum sebesar 0.00 dan nilai maksimum sebesar
94.89. Nilai rata-rata sebesar 4.66 dengan standar deviasi sebesar 10.28. Ini

mengindikasikan bahwa profitability perusahaan BUMN dalam sampel sangat
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bervariasi, mulai dari perusahaan yang tidak mencatatkan laba hingga yang
mencatatkan profit sangat tinggi.

4. Leverage memiliki nilai minimum sebesar 0.13 dan nilai maksimum sebesar
16.77. Nilai rata-rata sebesar 2.54 dengan standar deviasi sebesar 3.31. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang
sangat bervariasi, mulai dari perusahaan yang memiliki /everage rendah hingga
yang tingkat leverage-nya sangat tinggi.

5.2.1.2 Asumsi Klasik

5.2.1.2.1 Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan menggunakan metode
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, yang bertujuan untuk secara menyeluruh
mengevaluasi apakah distribusi residual berbeda secara signifikan dari distribusi
normal. Berdasarkan hasil pengolahan data yang disajikan dalam Tabel 5.1.2.1,
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 diperoleh. Nilai ini lebih besar dari tingkat
signifikansi yang ditetapkan yaitu 0.05, yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara distribusi residual dan distribusi normal dalam
penelitian ini.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual yang dianalisis
dalam penelitian ini sepenuhnya memenuhi asumsi normalitas dengan baik.
Pemenuhan asumsi ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan tidak
mengalami penyimpangan dari distribusi normal, tetapi juga memastikan bahwa

hasil analisis yang diperoleh dapat diinterpretasikan dengan lebih akurat dan valid.
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5.2.1.2.2 Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang disajikan dalam Tabel 5.1.2.2,
nilai 7olerance untuk seluruh variabel bebas dan variabel moderasi berada di atas
0.1, sementara nilai Variance Inflation Factor (VIF) berkisar antara 1.077 hingga
1.221, yang masih jauh di bawah batas toleransi 10. Dengan demikian, hasil ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam penelitian ini.

Artinya, masing-masing variabel bebas dapat dijadikan sebagai prediktor
yang independen dalam menjelaskan variabel Tax Avoidance tanpa adanya
gangguan dari hubungan linier yang kuat di antara mereka. Hal ini memastikan
bahwa estimasi regresi yang diperoleh lebih stabil, dapat diandalkan, dan
memberikan interpretasi yang lebih akurat mengenai hubungan antar variabel.
5.2.1.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan
metode Glejser Test, di mana variabel independen diregresikan terhadap nilai
absolut residual. Berdasarkan hasil pengolahan data yang disajikan dalam Tabel
5.1.2.3, nilai signifikansi (Sig.) untuk setiap variabel independen berada di atas
0.05, yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel independen dengan error dalam model.

Dengan dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak
mengalami masalah heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan bahwa varians error
bersifat konstan di seluruh pengamatan, sehingga asumsi homoskedastisitas

terpenuhi. Pemenuhan asumsi ini penting agar hasil estimasi regresi tetap efisien
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dan dapat diinterpretasikan dengan baik dalam menjelaskan pengaruh variabel
independen terhadap 7ax Avoidance.
5.2.1.2.4 Uji Auto Korelasi

Dalam penelitian ini, pengujian autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan Durbin-Watson (DW Test). Berdasarkan hasil pengolahan data yang
disajikan dalam Tabel 5.1.2.4, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 2.098. Nilai
dL dan dU masing-masing adalah 1.6237 dan 1.7411. Berdasarkan hasil uji yang
diperoleh, nilai DW berada dalam rentang dU < DW < (4 - dU), yaitu 1.7411 <
2.098 < 2.3763. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini
tidak mengalami autokorelasi, sehingga asumsi independensi residual terpenuhi.
5.2.2 Analisis Regresi Berganda

Hasil regresi berganda yang ditampilkan dalam Tabel 5.1.3.1 menunjukkan
nilai konstanta dan koefisien regresi masing-masing variabel independen.
Interpretasi hasil regresi dilakukan dengan melihat arah koefisien, yang
menunjukkan apakah hubungan antara variabel bersifat positif atau negatif. Selain
itu, nilai signifikansi digunakan sebagai d asar pengambilan keputusan terkait
pengaruh variabel independen terhadap 7ax Avoidance, dengan kriteria p-value <
0.05 menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, analisis lebih lanjut terhadap masing-masing
variabel dijelaskan sebagai berikut:
1. Nilai Konstanta sebesar -0.719 menunjukkan bahwa jika semua variabel

independen bernilai nol, maka 7ax Avoidance akan bernilai -0.719. Nilai ini
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menunjukkan adanya faktor lain di luar variabel penelitian yang dapat
mempengaruhi tingkat 7ax Avoidance dalam perusahaan.

2. Company Size memiliki koefisien regresi sebesar 0.077 dengan nilai t hitung
2.913 dan signifikansi 0.004. Karena nilai signifikansi yaitu 0.004 < 0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa Company Size berpengaruh signifikan terhadap Tax
Avoidance. Koefisien positif menunjukkan bahwa semakin besar Company Size,
semakin tinggi kecenderungan perusahaan untuk melakukan 7ax Avoidance.

3. Profitability memiliki koefisien regresi sebesar -0.883 dengan nilai t hitung -
12.480 dan signifikansi 0.001. Karena nilai signifikansi yaitu 0.001 < 0.05,
maka dapat disimpulkan bahwa Profitability berpengaruh signifikan terhadap
Tax Avoidance. Koefisien negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi
profitability perusahaan, semakin rendah tingkat 7ax Avoidance yang dilakukan.
Hal ini mungkin disebabkan oleh perusahaan yang lebih menguntungkan
cenderung lebih patuh terhadap kewajiban pajaknya.

4. Leverage memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0.291 dengan nilai t hitung -
6.397 dan signifikansi 0.001. Karena nilai signifikansi yaitu 0.001 < 0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa Leverage berpengaruh signifikan terhadap 7ax
Avoidance. Koefisien negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi leverage atau
tingkat utang perusahaan, semakin rendah kecenderungan perusahaan untuk
melakukan 7ax Avoidance. Hal ini bisa terjadi karena perusahaan dengan
tingkat utang tinggi lebih diawasi oleh kreditur dan regulator, sehingga lebih

patuh terhadap aturan perpajakan.
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5.2.3 Moderated Regression Analysis-MRA
5.2.3.1 Persamaan I

Persamaan ini guna menguji apakah Good Corporate Governance (GCG)
berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara Company Size dan Tax
Avoidance. Berdasarkan hasil regresi, Koefisien interaksi antara Company Size dan
GCG memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.038 < 0.05. Hal ini mengindikasikan
bahwa GCG berperan signifikan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara
Company Size terdahap Tax Avoidance. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan
bahwa Good Corporate Governance dapat memoderasi pengaruh Company Size
terhadap Tax Avoidance dapat diterima.
5.2.3.2 Persamaan II

Persamaan ini guna menguji apakah Good Corporate Governance (GCQ)
berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara Profitability dan Tax
Avoidance.  Hasil regresi menunjukkan bahwa Koefisien interaksi antara
Profitability dan GCG memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.826 > 0.05. Hal ini
mengindikasikan bahwa GCG tidak memiliki kapasitas untuk berperan sebagai
variabel moderasi antara Profitability terdahap Tax Avoidance. Oleh karena itu,
hipotesis yang menyatakan bahwa Good Corporate Governance dapat memoderasi
pengaruh Profitability terhadap Tax Avoidance dinyatakan ditolak.
5.2.3.3 Persamaan III

Persamaan ini guna menguji apakah Good Corporate Governance (GCG)
berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara Leverage dan Tax

Avoidance. Hasil regresi menunjukkan bahwa Koefisien interaksi antara Leverage
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dan GCG memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.040 < 0.05. Hal ini
mengindikasikan bahwa GCG berperan signifikan sebagai variabel moderasi dalam
hubungan antara Leverage terdahap Tax Avoidance. Oleh karena itu, hipotesis yang
menyatakan bahwa Good Corporate Governance dapat memoderasi pengaruh
Leverage terhadap Tax Avoidance dapat diterima.
5.2.4 Uji Koefisien Determinasi

Hasil uji koefisien determinasi yang ditampilkan dalam Tabel 5.2.3
menunjukkan bahwa nilai Adjusted R? yang diperoleh adalah sebesar 0.631 atau
63.1%. Ini menunjukkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini mampu
menjelaskan 63,1% variasi yang terjadi pada variabel terikat. Sisanya, yaitu sebesar
36.9%, dijelaskan faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
5.3 Hasil Uji Hipotesis
5.3.3 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

5.3.3.1 Pengaruh Company Size, Profitability, dan Leverage Terhadap Tax
Avoidance

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa Company Size,
Profitability, dan Leverage secara bersama-sama memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap 7ax Avoidance. Secara teoritis, hasil tersebut selaras dengan
Positive Accounting Theory dengan pendekatan Political Cost Hypothesis,
dijelaskan bahwa perusahaan dengan Company Size, tingkat profitability yang
tinggi, serta rasio leverage yang signifikan memiliki kecenderungan lebih besar
menghadapi biaya politis. Perusahaan berskala besar yang mampu membukukan
laba tinggi sehingga perusahaan tersebut menyusun strategi tax avoidance sebagai

bentuk mitigasi agar tidak menarik perhatian regulator secara berlebihan.
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Di sisi lain, perusahaan dengan tingkat /everage yang tinggi memiliki
insentif tambahan untuk melakukan efisiensi pajak, mengingat beban bunga utang
yang dapat dijadikan pengurang penghasilan kena pajak. Secara keseluruhan,
ketiga faktor tersebut secara simultan berkontribusi dalam membentuk keputusan
perusahaan untuk melakukan fax avoidance, sebagai bagian dari strategi
mengurangi risiko terpapar tekanan politik dan kebijakan regulasi yang lebih ketat.
5.3.4 Hasil Uji t

5.3.4.1 Pengaruh Company Size Terhadap Tax Avoidance

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Company Size berpengaruh terhadap
Tax Avoidance. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Intan Sri Devi & Bagus Dwirandra (2020) dan Oktamawati (2017) bahwa
Company Size berpengaruh positif terhadap 7ax Avoidance.

Company Size mengacu pada besaran skala operasional suatu perusahaan,
yang dapat dinilai melalui indikator seperti total aset, jumlah ekuitas, pendapatan
usaha, maupun nilai kapitalisasi pasarnya. Company Size kerap dijadikan acuan
dalam analisis keuangan untuk mengukur kapasitas operasional serta potensi
pengembangan bisnis di masa depan. Selain itu, Company Size juga mencerminkan
kompleksitas strategi pengelolaan, tingkat persaingan pasar, serta risiko kepatuhan
terhadap regulasi yang dihadapi perusahaan.

Hubungan antara Company Size dan Tax Avoidance juga cukup relevan,
sebab perusahaan berukuran besar umumnya menghadapi beban operasional serta
kewajiban perpajakan yang lebih tinggi. Demi menjaga efisiensi keuangan,

perusahaan-perusahaan tersebut seringkali menerapkan strategi pengelolaan pajak
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yang bertujuan menekan kewajiban pajak secara sah, baik melalui optimalisasi
insentif perpajakan maupun pengaturan biaya operasional yang dapat mengurangi
penghasilan kena pajak.

Dalam konteks pengaruh Company Size terdahap Tax Avoidance pendekatan
Political Cost Hypothesis dalam Positive Accounting Theory memberikan
perspektif tambahan bahwa perusahaan berskala besar cenderung berupaya
menunda atau menurunkan laba yang dilaporkan. Hal ini dilakukan guna
meminimalkan dampak biaya politik, yaitu tekanan dari pemerintah maupun
pengawasan publik yang lebih ketat terhadap perusahaan-perusahaan besar.

5.5.2.2 Pengaruh Profitability Terhadap Tax Avoidance

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Profitability berpengaruh terhadap
Tax Avoidance. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Sudibyo (2022) dan Oktamawati (2017) bahwa Profitability berpengaruh
positif terhadap tax avoidance.

Profitability mengacu pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu. Perusahaan dengan tingkat profitability yang tinggi
cenderung mengurangi ketergantungan pada utang, sebab laba yang dihasilkan
cukup untuk membiayai kebutuhan operasionalnya. Dalam konteks pengaruh
Profitability terdahap Tax Avoidance pendekatan Political Cost Hypothesis dalam
Positive Accounting Theory memberikan perspektif tambahan bahwa perusahaan
dengan profitability tinggi berpotensi menghadapi tekanan politik yang lebih besar,
sehingga mendorong mereka melakukan strategi tax avoidance sebagai langkah

antisipasi untuk mengurangi eksposur tersebut.
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5.5.2.3 Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Leverage berpengaruh terhadap Tax
Avoidance. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Oktamawati (2017) dan Eka Prasatya & Mulyadi (2020) bahwa Leverage
berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Leverage didefinisikan sebagai strategi pendanaan yang memanfaatkan
utang untuk membiayai aktivitas perusahaan, sebagai alternatif selain
menggunakan modal sendiri. Leverage keuangan sendiri menggambarkan seberapa
besar proporsi utang yang digunakan dalam mendukung kebutuhan investasi
perusahaan. Melalui leverage, perusahaan dapat memperluas skala usaha tanpa
sepenuhnya mengandalkan ekuitas.

Menurut Positive Accounting Theory melalui pendekatan Political Cost
Hypothesis, perusahaan yang memiliki tingkat /everage tinggi cenderung
menghadapi tekanan politik yang lebih ringan terkait pajak, karena tingginya beban
bunga utang secara otomatis menekan laba kena pajak dan mengurangi kewajiban
pajak perusahaan. Selain itu, rasio utang yang besar juga menciptakan persepsi
keterbatasan keuangan, yang dapat mengurangi risiko dikenakan pajak tambahan
atau pengawasan ketat dari otoritas.

5.5.3 Hasil Moderated Regression Analysis-MRA

5.5.3.1 Pengaruh Good Corporate Governance dalam Memoderasi Company
Size Terhadap Tax Avoidance
Hasil pengujian interaksi menunjukkan bahwa penerapan GCG mampu

memperkuat pengaruh antara Company Size terhadap Tax Avoidance. Temuan ini
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sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hidayah & Ernandi (2022)
yang menyimpulkan bahwa Good Corporate Governance mampu memoderasi
pengaruh Company size terhadap tax avoidance.

Good Corporate Governance (GCG) berfungsi sebagai mekanisme
pengawasan yang memperkuat kendali atas kinerja manajemen, termasuk terkait
kepatuhan perusahaan dalam menjalankan kewajiban perpajakan. Penerapan GCG
yang optimal mendorong perusahaan untuk lebih taat aturan, sekaligus
meminimalkan risiko yang timbul akibat ketidak patuhan pajak.

Dalam konteks pengaruh Company Size terdahap Tax Avoidance pendekatan
Political Cost Hypothesis dalam Positive Accounting Theory memberikan
perspektif tambahan bahwa dengan penerapan GCG yang efektif, perusahaan akan
lebih mengutamakan memperkuat transparansi dan akuntabilitas, sehingga potensi
tax avoidance pada perusahaan berskala besar dapat ditekan. Perusahaan besar
cenderung lebih mempertimbangkan reputasi serta menghindari dampak negatif
dari pengawasan ketat pemerintah dan masyarakat. Oleh sebab itu, GCG berperan
membatasi perusahaan besar untuk melakukan fax avoidance secara agresif.
5.5.3.2 Pengaruh Good Corporate Governance dalam Memoderasi Profitability

Terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian interaksi menunjukkan bahwa penerapan GCG tidak
mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh Profitability terdahap Tax
Avoidance. Hasil penelitian ini didukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Hidayah & Ernandi (2022) bahwa Good Corporate Governance tidak mampu

memoderasi Profitability terhadap tax avoidance, karena Komisaris independen



78

sebagai bagian dari mekanisme pengawasan eksternal tidak terlibat langsung dalam
keputusan manajerial. Perannya berfokus pada memastikan kepatuhan laporan
keuangan terhadap regulasi serta mendukung keputusan strategis yang bertujuan
untuk memaksimalkan profitability perusahaan. Meskipun tidak memiliki kendali
penuh atas kebijakan manajemen, komisaris independen tetap berkontribusi dalam
mengawasi praktik keuangan perusahaan.

Good Corporate Governance (GCG) berfungsi sebagai mekanisme
pengawasan yang memperkuat kendali atas kinerja manajemen, termasuk terkait
kepatuhan perusahaan dalam menjalankan kewajiban perpajakan. Penerapan GCG
yang optimal mendorong perusahaan untuk lebih taat aturan, sekaligus
meminimalkan risiko yang timbul akibat ketidak patuhan pajak.

Dalam perspektif Political Cost Hypothesis dalam Positive Accounting
Theory perusahaan dengan tingkat profitability yang tinggi cenderung menghadapi
pengawasan yang lebih ketat dari pemerintah dan masyarakat. Tekanan ini dapat
mendorong perusahaan untuk mengadopsi strategi tax avoidance guna mengurangi
sorotan negatif yang berlebihan terhadap tingkat profitability yang tinggi. Namun,
meskipun mekanisme GCG bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas, dalam praktiknya, pengawasan yang dilakukan oleh komisaris
independen memiliki keterbatasan dalam mengendalikan keputusan strategis terkait
tax avoidance. Hal ini dapat terjadi karena komisaris independen lebih berfokus
pada kepatuhan terhadap regulasi tanpa secara langsung mengintervensi kebijakan

manajemen terkait optimalisasi beban pajak.
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5.5.3.3 Pengaruh Good Corporate Governance dalam Memoderasi Leverage

Terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian interaksi menunjukkan bahwa penerapan GCG mampu
memperkuat pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance. Temuan ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hidayah & Ernandi (2022) bahwa
Good Corporate Governance mampu memoderasi leverage terhadap tax
avoidance.

Good Corporate Governance (GCG) berfungsi sebagai mekanisme
pengawasan yang memperkuat kendali atas kinerja manajemen, termasuk terkait
kepatuhan perusahaan dalam menjalankan kewajiban perpajakan. Penerapan GCG
yang optimal mendorong perusahaan untuk lebih taat aturan, sekaligus
meminimalkan risiko yang timbul akibat ketidak patuhan pajak.

Dalam konteks pengaruh Profitability terdahap Tax Avoidance pendekatan
Political Cost Hypothesis dalam Positive Accounting Theory memberikan
perspektif tambahan bahwa perusahaan dengan tingkat /everage yang tinggi
cenderung menghadapi tekanan politik lebih rendah terkait pajak, karena besarnya
utang menciptakan persepsi keterbatasan keuangan. Namun, penerapan Good
Corporate Governance (GCQG) yang efektif dapat memoderasi pengaruh leverage

terhadap tax avoidance.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian terhadap hipotesis yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Company Size yang diukur menggunakan Jlog natural total aset terbukti
berpengaruh signifikan terhadap fax avoidance. Semakin besar skala
perusahaan, semakin tinggi kecenderungan perusahaan melakukan strategi fax
avoidance.

2. Profitability yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) juga
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan dengan profitability tinggi cenderung lebih
aktif mengatur beban pajaknya.

3. Leverage yang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance, yang berarti perusahaan dengan tingkat utang
tinggi cenderung lebih agresif mengelola kewajiban pajaknya.

4. Secara bersama-sama Company Size, Profitability, dan Leverage terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap fax avoidance, menunjukkan bahwa
ketiga faktor ini menjadi determinan penting dalam praktik fax avoidance.

5. Good Corporate Governance (GCG) mampu memperkuat hubungan antara
Company Size dan tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan tata
kelola yang baik dapat mengarahkan perusahaan besar untuk lebih terkendali

dalam menyusun strategi pajaknya.

80
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. Good Corporate Governance (GCQG) tidak terbukti memoderasi hubungan

antara Profitability dan tax avoidance. Artinya, profitability yang tinggi tetap
mendorong tax avoidance, meskipun perusahaan telah menerapkan tata kelola

yang baik.

. Good Corporate Governance (GCG) terbukti mampu memoderasi pengaruh

Leverage terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan tata
kelola yang efektif dapat mengendalikan perusahaan dengan /everage tinggi agar

tidak melakukan fax avoidance secara berlebihan.

6.2 Saran

1

Bagi Perusahaan

Perusahaan khususnya yang memiliki skala usaha besar, disarankan untuk
semakin memperkuat penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCQG)
guna meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan pajak.
Dengan penerapan tata kelola yang baik, perusahaan dapat mengoptimalkan
strategi pajak secara lebih bijaksana tanpa melanggar regulasi yang berlaku,
sehingga mengurangi potensi risiko pajak yang dapat berdampak negatif
terhadap reputasi dan keberlanjutan usaha.

Bagi Manajemen Perusahaan

Manajemen diharapkan lebih cermat dalam menyusun kebijakan terkait struktur
keuangan, khususnya menyangkut tingkat Profitability dan Leverage.
Pengambilan keputusan yang tidak seimbang dapat mendorong praktik 7ax
Avoidance yang berlebihan, sehingga mengundang pengawasan ketat dari

otoritas pajak.
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3. Bagi Pemangku Kepentingan dan Regulator
Pemerintah dan lembaga pengawas diharapkan terus memperkuat mekanisme
pengawasan, terutama bagi perusahaan-perusahaan yang memiliki profitability
tinggi atau tingkat utang yang besar. Dengan adanya pengawasan yang lebih
ketat, diharapkan praktik tax avoidance yang tidak sesuai ketentuan dapat
diminimalkan, sekaligus mendorong kepatuhan pajak yang lebih baik.

4. Bagi Akademis dan Peneliti Sebelumnya
Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk pengembangan riset di masa
mendatang, dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain di luar yang telah
diteliti, seperti struktur kepemilikan, kompleksitas operasional, atau kebijakan
perpajakan terbaru. Selain itu, disarankan pula untuk memperluas cakupan
sampel atau periode penelitian agar hasil penelitian semakin relevan.

5. Bagi Praktisi Keuangan dan Konsultan Pajak
Temuan penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam membantu perusahaan
merancang strategi perpajakan yang sesuai dengan prinsip kepatuhan dan
transparansi. Konsultan pajak dan profesional keuangan diharapkan dapat
memberikan rekomendasi yang lebih tepat kepada klien dalam mengelola pajak
secara efisien, tanpa melanggar peraturan yang berlaku, serta menghindari

risiko pajak di masa mendatang.
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DAFTAR LAMPIRAN

Data Hasil Pengukuran Variabel Penelitian

No Kode Tahun X1 X2 X3 Y Z
Perusahaan Ccz Pr Lv TA GCG
1 PPLN 2019 14.28 0.27 0.71 0.83 33.33
2 PPLN 2020 14.28 0.38 0.69 0.51 27.27
3 PPLN 2021 14.29 0.82 0.64 0.43 27.27
4 PPLN 2022 14.31 0.88 0.65 0.33 30.77
5 PPLN 2023 14.33 1.32 0.64 0.32 41.67
6 PGAS 2019 11.54 1.53 1.28 0.60 33.33
7 PGAS 2020 11.57 2.86 1.55 0.23 66.67
8 PGAS 2021 11.58 4.85 1.29 0.22 66.67
9 PGAS 2022 11.64 5.58 1.09 0.26 66.67
10 PGAS 2023 11.52 6.08 0.89 0.26 62.50
11 PTBA 2019 10.17 15.48 0.42 0.26 33.33
12 PTBA 2020 10.09 10.01 0.42 0.25 33.33
13 PTBA 2021 10.49 22.25 0.49 0.22 33.33
14 PTBA 2022 10.72 28.17 0.57 0.21 33.33
15 PTBA 2023 10.57 16.23 0.80 0.23 50.00
16 ELSA 2019 8.83 5.24 0.90 0.24 40.00
17 ELSA 2020 8.93 3.29 1.02 0.28 66.67
18 ELSA 2021 8.89 1.50 0.91 0.46 50.00
19 ELSA 2022 9.09 4.28 1.15 0.17 50.00
20 ELSA 2023 9.17 5.24 1.17 0.19 50.00
21 INAF 2019 7.23 0.58 1.74 0.18 33.33
22 INAF 2020 7.45 0.00 0.75 1.00 40.00
23 INAF 2021 7.61 1.87 2.96 5.29 66.67
24 INAF 2022 7.34 27.93 16.77 0.17 50.00
25 INAF 2023 6.63 94.89 1.94 0.08 50.00
26 INCO 2019 10.34 2.58 0.14 0.36 33.33
27 INCO 2020 10.39 3.58 0.15 0.21 30.00
28 INCO 2021 10.47 6.70 0.15 0.25 30.00
29 INCO 2022 10.64 7.54 0.13 0.27 30.00
30 INCO 2023 10.71 9.38 0.14 0.22 30.00
31 ANTM 2019 10.34 0.64 0.67 0.72 33.33
32 ANTM 2020 10.37 3.62 0.67 0.30 33.33
33 ANTM 2021 10.40 5.66 0.58 0.39 37.50
34 ANTM 2022 10.42 11.36 0.42 0.27 60.00
35 ANTM 2023 10.67 7.18 0.37 0.20 60.00
36 TUGU 2019 9.94 2.44 1.51 0.14 50.00
37 TUGU 2020 9.88 1.40 1.30 0.11 50.00
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38 TUGU 2021 9.91 1.62 1.30 0.03 50.00
39 TUGU 2022 9.98 1.83 1.35 0.19 100.00
40 TUGU 2023 10.13 5.18 1.45 0.18 60.00
41 ADHI 2019 10.51 1.82 4.34 0.03 40.00
42 ADHI 2020 10.55 0.06 5.83 0.40 33.33
43 ADHI 2021 10.59 0.22 6.05 0.13 33.33
44 ADHI 2022 10.60 0.44 3.53 0.04 40.00
45 ADHI 2023 10.60 0.04 3.35 0.13 50.00
46 WTON 2019 10.17 4.94 1.95 0.18 50.00
47 WTON 2020 9.05 1.45 1.51 0.06 40.00
48 WTON 2021 9.10 0.91 1.59 0.04 28.57
49 WTON 2022 9.15 1.81 1.60 0.31 42.86
50 WTON 2023 8.94 0.26 1.10 0.54 40.00
51 JSMR 2019 11.51 2.08 3.30 0.33 33.33
52 JSMR 2020 11.55 0.71 3.20 1.06 50.00
53 JSMR 2021 11.53 0.86 0.75 0.58 33.33
54 JSMR 2022 11.42 2.55 2.56 0.38 33.33
55 JSMR 2023 11.77 5.22 2.32 0.15 63.64
56 PTPP 2019 10.99 2.04 241 0.03 33.33
57 PTPP 2020 10.89 0.50 2.82 0.08 33.33
58 PTPP 2021 10.93 0.65 2.88 0.04 33.33
59 PTPP 2022 10.96 0.63 2.89 0.04 33.33
60 PTPP 2023 10.94 0.22 2.73 0.15 50.00
61 PPRE 2019 8.96 5.66 1.45 0.03 50.00
62 PPRE 2020 8.84 1.68 1.43 0.09 33.33
63 PPRE 2021 8.86 2.09 1.36 0.06 50.00
64 PPRE 2022 8.93 2.39 1.41 0.06 50.00
65 PPRE 2023 8.88 2.41 1.16 0.05 50.00
66 SMGR 2019 11.29 2.97 1.30 0.26 28.57
67 SMGR 2020 11.26 3.43 1.14 0.23 28.57
68 SMGR 2021 11.25 2.72 0.88 0.04 28.57
69 SMGR 2022 11.33 3.01 0.70 0.24 28.57
70 SMGR 2023 11.31 2.81 0.66 0.31 28.57
71 SMBR 2019 8.63 0.54 0.60 0.65 40.00
72 SMBR 2020 8.65 0.19 0.68 0.70 42.86
73 SMBR 2021 8.67 0.89 0.68 0.24 60.00
74 SMBR 2022 8.56 1.82 0.69 0.18 50.00
75 SMBR 2023 8.49 2.50 0.54 0.25 33.33
76 BBTN 2019 12.65 0.07 11.30 0.49 55.56
77 BBTN 2020 12.65 0.44 16.08 0.29 50.00
78 BBTN 2021 12.83 0.64 15.31 0.21 28.57
79 BBTN 2022 12.90 0.76 13.56 0.21 55.56
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80 BBTN 2023 | 12.99 | 0.80 12.51 0.20 55.56
81 BBNI 2019 | 13.65 | 1.83 5.51 0.20 55.56
82 BBNI 2020 | 13.70 | 0.37 6.61 0.35 83.33
83 BBNI 2021 | 13.78 | 1.14 6.63 0.13 70.00
84 BBNI 2022 | 13.84 | 1.79 6.35 0.19 70.00
85 BBNI 2023 | 13.90 | 1.94 6.02 0.18 63.64
86 BRIS 2019 | 10.67 | 0.17 2.33 0.37 50.00
87 BRIS 2020 | 12.39 | 091 3.04 0.27 55.56
88 BRIS 2021 | 12.49 | 1.14 2.47 0.23 55.56
89 BRIS 2022 | 12.63 | 1.39 2.20 0.22 50.00
90 BRIS 2023 | 12.78 | 161 2.25 0.22 50.00
91 BBRI 2019 | 14.16 | 2.43 5.67 0.21 62.50
92 BBRI 2020 | 14.29 | 1.16 5.87 0.30 60.00
93 BBRI 2021 | 14.33 | 1.83 4.75 0.19 60.00
94 BBRI 2022 | 14.44 | 276 5.15 0.20 70.00
95 BBRI 2023 | 14.49 | 3.08 5.21 0.21 70.00
96 BMRI 2019 | 14.09 | 2.16 4.91 0.22 50.00
97 BMRI 2020 | 14.17 | 1.23 5.94 0.24 50.00
98 BMRI 2021 | 1436 | 1.77 5.97 0.26 50.00
99 BMRI 2022 | 1450 | 2.26 6.12 0.20 50.00
100 BMRI 2023 | 1459 | 2.76 5.78 0.20 54.55
101 TLKM 2019 | 12.31 | 12.47 0.89 0.27 50.00
102 TLKM 2020 | 12.42 | 11.97 1.04 0.24 50.00
103 TLKM 2021 | 1253 | 12.25 0.91 0.22 44.44
104 TLKM 2022 | 1253 | 10.06 | 0.84 0.24 44.44
105 TLKM 2023 | 1257 | 11.22 0.83 0.21 40.00
Output SPSS Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

M Minimum  Magimum  Mean  Std. Deviation
Tax Avoidance 105 03 528 3077 52407
Company Size 105 6.63 1459  11.1660 1.85098
Praofitability 105 00 9489  4.6588 10.28443
Leverage 105 13 16.77 25363 331352

Valid W (listwise) 105




Output SPSS Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

89

ed Residual

I 105
Normal Parameters®:® Mean 2936
Std. Deviation AT e

Most Extreme Differences  Absolute 070
Fositive 0ED

MNegative -.a70

Test Statistic 070
Asymp. Sig. (2-tailed)® 200
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 229
tailedjd 99% Confidence Interval  Lower Bound 2149
pper Bound 240

a. Test distribution is Mormal.
k. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method hased on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000

Output SPSS Uji Multikolineritas

Coeffiients’
Standardized
Unstandardized Coeficients — Coefficients Gollinearty Statistics
Model B Std. Emor Beta t Sig.  Tolerance VI
i (Constant 1074 I8 20
Company Size - 088 07 TR AL B My 12
Proftabilty - (08 05 -166  -1.692 094 LY i
Leverage 008 il 1]k I B 1m
GCG 008 004 AT 13 168 2 108

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
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Output SPSS Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”

Standardized
Lnstandardized Coefficients Coefficients

Maodel B std. Errar Beta t Sig.

1 (Constant) 1747 544 -3.209 002
Company Size 010 045 025 228 820
Profitability -.008 008 =101 -.985 327
Leverage -013 026 -.055 -513 604
GCG 003 006 051 496 621

a. Dependent Variahle: Tax Avoidance
Output SPSS Uji Auto Korelasi

Model Summan}'

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R K Square Square the Estimate Watsan

1 176" 031 -008 52610 2.098

a. Predictors: (Constant), GCG, Profitability, Leverage, Company Size
h. DependentVariable: Tax Avoidance

Output SPSS Analisis Regresi Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B std. Errar Beta t Sig.

1 (Constant) - 719 330 -2.179 032
Company Size 077 027 86 2813 004
Profitability -.BB3 07 798 -12.480 =001
Leverage .28 045 - 425 -6.3497 =.0M

a. Dependent Variahle: Tax Avoidance



Output SPSS Analisis Regresi Moderate

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Maodel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -4.429 3.507 -1.263 210
Company Size 27T A03 Nilik] 2.697 .00a
Frofitability -.824 278 -.B36 -3.326 001
Leverage -.699 78 -1.022 -3.808 =.001
GCG 2.842 2.588 270 1.008 275
*#1-Z -.005 o2 -1.160 -2103 038
*2-7 001 006 056 220 826
¥3-Z 009 004 1167 2.080 040

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Output SPSS Uji Koefisien Determinasi
Model Summarf
Adjusted R Std. Errar of
Modeal R R Square Square the Estimate
1 .795° (631 620 50383
a. Predictors: (Constant), Company Size, Profitability,
Leverage
b. Dependent%ariable: Tax Avoidance
Output SPSS Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Fegression 43470 3 14.4490 57.082 <.001"
Residual 25.385 100 254
Taotal 68.855 103

a. DependentVariable: Tax Avoidance

b. Predictors: {(Constant), Company Size, Profitability, Leverage



Output SPSS Uji Hipotesis (Uji t)
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. a
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients — Coefficients

Madel B Std. Emar Beta t Sig.

1 (Constant) - 714 330 -2179 032
Company Size 077 027 186 2913 004
Profitability - 883 071 -788 12,480 <001
Leverage =291 045 -425  -6.397 <001

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Tabel Nilai Durbin-Watson
. =1 k=2 K=
dL dU dL dU dL dU

100 1.6540 1.6944 1.6337 1.7152 1.6131 1.7364

101 1.6558 1.6959 1.6357 1.7163 1.6153 1.7374

102 1.6576 1.6971 1.6376 1.7175 1.6174 1.7383

103 1.6593 1.6985 1.6396 1.7186 1.6196 1.7392

104 1.6610 1.6998 1.6415 1.7198 1.6217 1.7404

105 1.6627 1.7011 1.6433 1.7209 1.6237 1.7411

106 1.6644 1.7024 1.6452 1.7220 1.6258 1.7420

107 1.6660 1.7037 1.6470 1.7231 1.6277 1.7428

108 1.6676 1.7050 1.6488 1.7241 1.6297 1.7437

109 1.6692 1.7062 1.6505 1.7252 1.6317 1.7446

110 1.6708 1.7074 1.6523 1.7262 1.6336 1.7455

111 1.6723 1.7086 1.6540 1.7273 1.6355 1.7463

112 1.6738 1.7098 1.6557 1.7283 1.6373 1.7472

113 1.6753 1.7110 1.6574 1.7293 1.6391 1.7480

114 1.6768 1.7122 1.6590 1.7303 1.6410 1.7488

115 1.6783 1.7133 1.6606 1.7313 1.6427 1.7496




Tabel Persentase Distribusi t
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Probabilita
df 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
96 0.68 1.29 1.66 1.98 2.37 2.63 3.18
97 0.68 1.29 1.66 1.98 2.37 2.63 3.18
98 0.68 1.29 1.66 1.98 2.37 2.63 3.18
99 0.68 1.29 1.66 1.98 2.36 2.63 3.17
100 0.68 1.29 1.66 1.98 2.36 2.63 3.17
101 0.68 1.29 1.66 1.98 2.36 2.63 3.17
102 0.68 1.29 1.66 1.98 2.36 2.62 3.17
103 0.68 1.29 1.66 1.98 2.36 2.62 3.17
104 0.68 1.29 1.66 1.98 2.36 2.62 3.17
105 0.68 1.29 1.66 1.98 2.36 2.62 3.17
106 0.68 1.29 1.66 1.98 2.36 2.62 3.17
107 0.68 1.29 1.66 1.98 2.36 2.62 3.17
108 0.68 1.29 1.66 1.98 2.36 2.62 3.17
109 0.68 1.29 1.66 1.98 2.36 2.62 3.17
110 0.68 1.29 1.66 1.98 2.36 2.62 3.17
Tabel Persentase Distribusi F
dF untuk dF untuk pembilang (N1)
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6
96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19
97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19
98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19
99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19
101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19
102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19
103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19
104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19
105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19




Laporan Keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Thk

Ikhtisar data

Keuangan penting

Financial Data Highlights

RUGI DAN PENGHASILAN

LABA
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLDASIAMN

CONSOLDATED PROFIT LOSS ANMD
COMPREHENSIVE INCOME

Disaflan dalam jubaan Rupish, kecual dnyatabkan lain

e i ilons of Rupiah, u
Uraian o CAGR
Description 2009 2020 202 2022 2022-2023 20719-2023
%) )

Pendapatan Usaha 15307860 10827682 11.530.472  13.549.010 20072993  a815% P 70w
Operating Revenuwes
Beban Polkok Pendapatan _
e (12.971807) (9.091.969) (0.774.048) (11752727 (17.750.066) 51,03% 754
Laba Bruto 2 336054 1.735714 1.756.426 1.796 288 2320 027 2932% 4 o14%
Gross Profit
Beban Ussha
Operating Expenses (E04.067) 727.681) (635.5365) (726.369) (&7a.a03) 2080% B o435 T
Laba U=saha
Operating Profit 1.441 988 1.00B.033 1.121.061 1,069,920 1444125 3q08% P 4% |
Laba Sebelum Pajak
Profit Before Tax =10 el 39736 99 233 551.365 B3T.025 51.81% 1 -4.84% o
Behan Pajak Penghasilan
incomne Tax Expensas [21.443) (16.083) (12.753) (a76.155) (547.143) asa6% T 5551
Laba Tahun Bergalan
Profit for the Yesr BE5.048 23703 E66.500 175.210 289883 es545% F  zome P
Penghasilan Komprehensif Lain
Tahun Berjalan
Other Comprahensive Income for 560 41.206 (2.633) (7.831) aeza moizx f 4052 |
the Year
Jumish Leba Komprehensif
Tahun Berjalan
Total Comprehensive In & for BEse0E BAS0D B2.E6T 167.379 298,506 7834% 1 z22me T
the Year
Laba yang Dapat Diatribusikam Kepada @
Profit Antributable To:
Pemili Entitas induk
Owners of The Parent Entity a3 806 23977 55.1B5 a1.242 aoise 16343% ar.oze
Kepentingan Non Pengendall 1242 (274) 31315 43,968 75867 1926% |  126.95%

Mon-Controlling interest
Jurnilah

Todal

POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

CONSOLIDATED ANANCIAL POSITION

94

Densphan cisbars jrissn Fupish, ecvsh dreiseen Lo

Yo CAGR
Uraian 02 0W-
Description 2019 2020 2021 2022 proriil e
% %)
Jumlah Aset ;
B MWEISEI  N093GAY 29500338 39980417 4DAB2OM 1% b 2w
Jumlzh Liakilitas ;
P MENSIE  IS1907E  AD4ZEN 062626 Az oass o1 4
#:I"::“E":Erl’;"" MBS SEMEN  SESTTT  AETMM  O2IATR 4@% 4 T 4
Ltang Berbunga R 3
Inevest Beasing Debi W66 9745295 10513411 10463766 12062778 5% 4 l4ea 4
Mol Kerja Bersh
et tpeating Capal 74 ANA05 47481 A97RdI4 ATIOTN 5% | 03 )
i,y 262345 \EA  ADZI0E 94T MA4m wEn | 1o

Capital Expenditures




Laporan Keuangan PT. Aneka Tambang Thk

Ikhtisar Keuangan

=== Financial Highlights

Ikhtisar Posisi Keuangan
Summary of Financial Position

[dalam jutaan Fupia | in milliees Bupias)

3019491 372951 3291615 3343727 4285133

I.A:EEB
Jumiah Liabilitas jangka Pendek 5.793,24 785304 6.562,38 5.971,86 857644
Total Currert Liabiltes
Jumiah Liabdlitas Jangka Panjang 6.768,25 5.134,80 551467 398358 310822
Total Non-Current Lisbalties
umiah Liabilitas 1206149 1289006 12.079,08 9.925.21 11.88% 64
| Liabilrises
Jumiah Ekuitas 1813342 1903945 2083710 23T120E 3116587
Total Equity
Imvestasi pada Entitas Asosiasi, Bersih T44,53 1.071.95% 1.770,37 2.708,06 256825
Imvestments in Assoowates, Met
Modal Kerja Bersih 237200 1.597.2% 5.165,76 572312 1148811
Teet Warking Capital

Ikhtisar Laba ml dan Penghasilan Komprehensif Lain
Summary of P or Less and Other Comprehensive Income

[dalam jutaan Fupiak | n milliees Bupiae)

Penjualan Bersih 3271854 2737146 3844580 4593038  41.04769
Net Sales

Beban Pokok Penjualan (28.271,%9) (22.896,68) (32.086,5%3) [37.719.84) (34.733,02)
Cost of Goods Sald

Laba Kotor 4.447,16 4.475,78 6. 359,06 B.210,52 B.314,68
G Profit

Laba Sebelum Bunga, Pajak, Depresiasi, dan Amortisasi 2FBEST 318612  AT1188 732318 654949
Earnings Before Inberest, Tax, Depredation, and Amortization

Laba Usaha 95861 203230 2TIB14 34187 2A1689
Operating Profit

Beban Keuangan 1233,36)  (36545)  (359,09) (381,08) (21514}
Fnancial Casts

Laba Tahun Berjalan 193.8% 114935 186174 182096 307765
Profit far the Year

Jumiah Penghasitan/TRugi] Kamprehensif Tahun Berjalan 8,90) ariEs 219952 180583 308040
Total Comprehensive Income)iLoss ) for the Year

I;b.u ‘hl'::dn Berjalan yang Dapat Diatnibusikan kepada Pemilik 193,85 1.149,3% 1.B61,74 382096 307765
titas Irduk
Profit far the Year Attributable to Owners of the Panent

Laba Tabun Berjalan 'rangﬂl‘.‘.!uput Diatribusikan kepada 0,00 0,00 0,00 b,00 b,00
Eepentingan Banpergen
Frofit for the Year Attnibutable to Mon-conbrolling Interests

umiah hasitan/| Rugi] Kamprehensif Tahun Berjalan 1,50 G73RE 219983 3180583 3108040
lDapat E:I-;?hmllmn mﬁ-lg a hm Entitas Indui ! e s E = L
Total Comprehensive IncomeeiLoss ) for the Year Attributable to
Owners of the Parent

umidah hasilan/| Rugi) Kamprehensif Tahun Berjalan yang 0,04 0,0 0,00 0,00 000
lDapat Er:-h?hmllmn kepada Kepentingan Monpengendali

Total Comprehensive Income)i{Loss ) ﬁ:-r the: Year Attributable to

Man-controlling Interests

Laba Bersih Per Saham Dasar (Nilai Penuh] o7 47,83 1747 154,00 128,07
Basic Earnings Per Share (Full Amount) - A L =
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Laporan Keuangan PT. Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk

Ikhtisar Data Keuangan Penting
Financial Highlights

Laporan Laba Rugi dan P K Ly B asizn

Corsolidated Statemonts of Peodit or Loss and Oaher Compeohaenoive | noome

| Ctm e syl wibvemen Mugzaat, boscosels o rmerbak s ki

5 an R, i
Fsurance and Aonswarce Rovemeess
Praive Brato
Oars s Py vl

Prami Feasurars dan Rolnosssi

T.700 528 0688 E.T0S 580210 5986 2731568 BOST 136 58T BARZ1ET 165

i [(LE48. 000 0148) (3006342 TEH]  (ZE0U 463 444) (3 TAT 00T 404
Rcarsunansce and Ratyoces tion. Promir
Pl Mua Pt paded Badosmi VR ik
P redesatan S Liatel as PMaraal Podoe

(Tii B4 GTM (74,302 T4T) 28 104 568 26142072 (R AT T
ward Pramium e seness and
Liabdmas for Potcy Borabits
Porusanan Asat Faaswansl atas Prami yangd
" L

RAmanal cis Wisms Dapsn PERE T (267450 818) (47356005 [DoEA1_ A0 ITEIA0.ELT
P e P . e
- - 3.079.931 673 2644925180 2 EEETTSO6E T 961 063794 2 6ET.0LE.0LT
Prafeum sl Mot
PardSsonan jBoban) Momic kote [4TO. 367 S84 (SO0 138 B304 (544 S48 488) TS 108 03 I OTE DS}
Cotarrnd Rsicars (Espdiehal) Berema MG
el Paritapaaio Linchraing 2.E09.564.109  T.34TTOLEID 2134227478 1D0E.TES.TSZ 2155 937.063
il Urcbarmr ilergd Reso s
:‘:TT.:-::S-I&I ETO_ES0 05 SED HOA TS0 AT 4. DES. TAT_DEE S 45T TS BOE
A L L A0 000,508 39E.TLO0.042 3AT.ED4.21T ELE 486016 F1& B77.004
Dthver Cypm rast ing, Fosrwa 11
i — 3.501 484745  3.003.803.211  2EIS.09UE01T  TASCS1S.T0M 2 SSSC10.7S%
L T—
F’:‘I' :I“'U e . (1001 055005 (LE7TI 966 145 (L4T4.E3EATH) (LSS0 450,080 (LSS4T d 0T
e —— (B12.220.956) [TT1.135.847] [T32.365.707) (OEEE 04 3. 980 (EEE S0, 2390
Dparating Espancas
Clabac Lianha Lol (206263 987 (258 769.400) 225 558,688 (F14.189 3T CEET_ 127 BS9
Dtfver Chpou rat gl Ex puis i
- s JESSLSE A S e 1.054.800.500 106.509.604 (1746089 ES5.387.434 (5730931
Dther noome (Exparmeas j, et
e — [1-086.917.481) (2.593.743.7THE] (ASOA0E.ETI] (LIS 106004  (2-IS8 A0 IDE
Loba Sobcium Botan Pajak Final aan. Pajak
Pargracian ~ 1.632.330.541 S17.107.2148 374.456.355 BB ATI.003 EITABE.ETL
o Befose Faal Tax ared oo T
Expensas

Keterangan
Descr n

Beban Pajak Final

Final Tax Expense (52.159.894) (30.496.363) (36.452.251) (40.626.959) (35.767.370)
Beban Pajak Penghasilan (278.069.378) (91.595.511) (10.773.797) (33.930.196) (95.969.493)
income Tax Expense

Laba Tahun Begaian 1.302.101 269 305.105.340 327.230.307 271.915.038 505.750.008

Income for the Year

Total Penghasilan Komprehensif Lain Setelah
Pajak 50.021.045 131.353.734 101.685.725 61.689.4T0 88.833.143

Total Other Comprehensive Income After Tax

Total Penghasilan Komprehensif Tahun

Bedjalan 1.352.122.314 526.459.074 428.896.032 333.605.408 594.583.151
Total Comprehensive Income for the Year

Laba Tahun Berjalan yang dapat Diatribusikan kepada:

Income for the Year Attributable to:
Pemilik Entitas Induk

Equity Holders of the Parent Entity

1.322.393.811 347.150.768 316.480.352 265.143.084 458 698.59T7

Kepentingan Non-Pengendali
Mon-Contralling Interest

Total Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan yang dapat Diatribusikan kepada:
Total Comprehensive Income for the Year Attributable to:

Pemilik Entitas Induk

{20.292.542) 47.954.572 10.749.955 B.772.854 47.051.411

1.372.504.501 482 800.353 418.766.016 326.019.818 537.995.968
Equity Holders of the Parent Entity
Hepentingan Non-Pengendali (20.382.187) 43.658.721 10.130.016 7.585.590 56.587.183
Mon-Controlling Interest
Laba Per Saham yang dapat Distribusikan
kepada Pemilik Entitas Induk (MNilai Penuh)
Dasar Ditusian arz 185 178 149 258

Earnings per Share Attributable to Equity
Holders of the Parent Entity (Full Amourt)
Basic and Diluted

*setelah penyajian kemball
*amer n atement
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Laporan Posisi Hnuangan Konsolidasian

Consolidaled Slalement of Financial Positian

(Disajlan dalam ribuan Rupkh, keossl dirgatakan kin

H-'Iun“ﬂ“ inla “n““
Leascription

Imestasi pada Entitas Asosizs .
vt Aiiodliie 166 635,002 1632 313 843 148 Bd7 087 141 Té1.4i3 138 430,945
mvestmeent in Associate

- 1 G72010488 037421470 GEIEIE003  BINIWA  LTEINIM
fact e, Neto 1814300081 1442904400 1950070266 1467261 1369880031
Foed Aszets, Net

Jumiiah Aset

S 2137042818 20581305468 0188056012 1940094655 20734508631
Jumiiah Liztas

S 4SFROMIAY 12409207168 11398334508 11001831708 12.457.437 608

Jurmizh Ekuitas

otal Equit 107G RRRSAY  G1VIO0ARA00 GTEA.TAI4IA  A4RAGEZS4T  AITT.0M.03
ntal Equity

*selelah perajian kembal

Rasio-Rasio Keuangan

Financial Ratios

Keterangan
Dascription

Fiasio Margin Laba Usaha

16,09% 13:21% 1303% 11.42%

(perating Proft Margin
Fasio Laba terhacap jumizh Azt

v ,18% 1435 162% 1,40% 2 44%
Return on Assats
Rasio Laba terhadap Jumizh Ekutas

a : 12 87% 241% 1TH 3% 6,11%
Feturm on Egurty
i Lales P iy i 36, 368% 12,77% 11 6% 11,06 17 5%
Net Proft [Loss) Margn
st Lass £22 6% 81 547 A% 24,048 B
Curent Ratio
Rasio Lisbibias terhadap Ekuitas ) )
——— 144 54% 135,29% 129 60% 130,06% 150, 61%
Rasio Linbiitas terhadap Jumish Aset i i

v B9,11% 7 50% B 4% 56, 53% 50,00%

LUebt to Assets Hatio

*selelah perajian kembal



Laporan Keuangan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk

APORAMN POSISI EEUAMGARN KOMNSCOLIDASLAM
Dényatakoan dalam jutoan Rupiah)

98

s - R S
ASET
Ko T 451740 7. 21ETSF 23 F4E.4B5 T FR5. 08T T8 12595
Giro podo Bank Indonesia 106605337 107.349.158 P OTEAF2 52 FER &TF #9 7331
Giro poda Bank Lain Fe SO5.0PD 47609985 25.441.681 T 47T OTE 13.055. 527
Cadangan Kerugian Perorunan Mikai [E2.203) [20.285] (24,043} Fr.a1zy (75%8]
Penermpoion pada Bank ndanesia dan Bank loin 73 BE8.1 57 P5.324.112 47 7BS5.191 BD 442 419 44 493475
Cadangan Ksrugion Perorunan Hikai |#57) |3.48010) [V.&75) [4&6.773) (47 475)
Efeic-Efek LT R E2.B41.009 PEDE. 174 SOL714.938 75 9IS ALE
Cadangan Kemgion Peroronan Hiai {150.275) [41.191] |99.504) [144.853) (B2 5BE)
Cmbgeni Permarinioh 300 1E2.971 39211 764 ZAY.054 774 176743 645 145 3% 539
Tagihan Lainrya - Tronsoks Percdagangan T Dt 553 H3. 793 D4 29 298 748 I IF5.EA4 30415702
Cadangan Kemgion Peruruncan Niai [1.474.453) {1.804_70:5) {1.4BOF21) [1.667 . FFE) (1.311.591)
Tagihan aios Efek-Elek yong Dibeli dengan Janj Dijual Kembol I3 EF2928 11.705.98% 27317000 55,054,456 1755363
Tagihan Desivetit 194,931 2252141 1_ 667 838 2 .578.747 1.817.476
Eredil yang Diberikan dan Fiutang/Pembiayoan Syarich 13ASF.EI21FS  1.IT2.5P9.882 1026234 B27 PA2DST . SHT P4, 080,01 &
Cadasgan Kenugion Perms wcary Hilai |53.078.419) [&4.412.445)] (&8.588. ca0) [&5.004.458) [31.794.908)]
Pivlang Pembioyaon KEomsomen A2 TP TTE 23757 FIT 19106353 19078, 408 18.545. 704
Cadangan Ksmgion Peronnan Hikai (713.044) |&100361) (475,015} |428.509) [354.418]
rrvissleasi Bersih dakarn Sewa Pembiayacan 5 4ED 24D 5.E725&0 4.8F3 7T 358142 3.055.071
Cadangan Kengion Peronsnoan Hikai 7o 7o) [139.173) (129947} [58.955) |7.982)
Tagihan Akve piosi 14 773 BEE 11.781_581 10,2735 444 10,352 655 10281 230
Cadangan Kemngion Perwnsnon Mikai (122213 [T ] (194673 1123.809) 221 _80u)
Pemyertaon Saham 1,841 467 2757594 T 444 968 2 264636 L1BFIF
Cadangan Kerugion Perunuman Milkai (34.123) [SB.540] {14.5%5) Mna.s1#) (1Z221%]
Bioyo Diboyor Dimua 2. 717.7EF 1675505 1470251 1624, 435 3.G7EF14
Pojok Dibayor Dirrka 434,532 1. 164525 ZO7ETRS 2.178.758 1.112.520
Ased Tetan B2 315031 FTREDEVE AT_S0E 24T £ 37 4AR 58923174
Akurmulas Pernyusuban |24.337.324) [21.429_333] {1E.358.475) (1401 5.445) [13.5a2 278)
Aset Teak Berwujod 15.£49 071 11712040 10425 D& 080780 7228 188
Akurrukasi Arrorfsasi [7.794.473) [E£418.430) {5.511.330) [4.735.341) (3 ER0_481]
Aset Lesin-Lain A9 4T4.F41 30423172 25 538 392 T4EST.IVE ). FIB ATD
Penyisihan Lainnga [1.5%4.520) {1.725.528) |1 SF0LFER) [1.645.%15) {1.573.205)
Aset Pojok Tangguban - Heto 10.179 244 12.045. 47 % 10,354 774 ELOFS.BET 4573 FZI
Jumnich Aset ZATARIFA4Y 1 ¥FL544.687 LTESE11.128  1.541 954 567 1.411.244.042
Uraian 2022 20 2020 2019
LIABILITAS
Liabilitas Segera 4.484.956 4.056.029 5.380.474 4.284.333 3.14%.451
Simpanan Nasabah 1.351 448145 1295575929 1115278713 95200468 871.035.187
Simpanan dar Bank Lain 17.684.780 14.847.409 12.800.392 7391225 13.436.627
Liabilitas kepada Pemegang Polis pada Kontrak Unif-Link 29,194,702 2%.710.227 30.657.570 27 B50.534 24.037.458
Yy o ihce; Efgle Efeicyang Diuol dlangom Jorf Dibek 36330064 24.325475 5.427.998 1330068 3782055
Liabilitas Derivatif 2113853 2126769 1.018.751 1.570.504 1.195.022
Liabilitas Akseptasi 14.793.888 11.781.581 100273444 10232 855 10.281.220
Efek-Efek yang Diterbitkan - Neto S0.517.754 45.774.139 45.138.342 39111473 33149270
Estimeasi Kerugian atas Komitmen dan Kontinjensi 1.143.758 2073429 2.295.241 3475979 388751
Beban yang Masih Harnus Dibayar 4.799 446 & AF3.7%4 6.526 487 5.748.405 6320066
Utang Pajak 2490902 1.590.522 2RE2TI4 2059214 1.477.872
Liabilitas Imbalan Kerja 11.894.62% 12.607.759 11.205.544 8.319.14% B.626.762
Prowvis 2841081 323385 4138746 544237 405312
Liabilitas Lain-Lain 37399213 27336753 25.2746.602 26321 079 19.508.201
Pinjarman yang Diterdma $5.445.45% 42.840.118 51.398.540 52.810.489 54.128.562
Finjaman dan Efek-Efek Subordinasi - Meta 215071 £33.333 L37.143 450944 644.217
Total Liabilitas 1.660.442.815 1.544.096.631 1.326.592.237 1.184.905.382 1.051.606.233
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i wm aw
Dana Syirkah Temparer
Simpanan Nasabah 225.501.470 195.268.6563 175897 406 149,439 073 139.986.134
Simpanan dari Bank Lain FBO 202 933938 1.010.203 P20 444 7996086
Total Dana Syirkah Temporer 226.281.672  196.202.601  174.907.609  150.359.517  140.785.740
EKUITAS
Maodal Saham 11.666.667 11,664,667 11.666.667 11,666,647 11.666.467
Tambahan Modal disetor/agio sabam 17.643254 17.643.2564 17.643.264 17316192 17.316.192
Modal Saham yang Dipersiah don Dimilld Kermbal (Sahom i B (150.895) JR— .
?;l::g‘;‘tlll:’gkﬂfem penjabaran lkaporan kevangan dalam mata (146.299) (60427 (88 985) (116.031) 13388
(Kerugian] /Keuntungan Neto yang Belum Diedlsasi Do
Fomneniendion i woier el Kovorgon ok (mrren)  areass  lesmias assn :
Setelah Dikurangi Pajak Tangguhan
Tersedia untuk dijual - - - - 1.385.450
Bagian efektif indung nilal anus kas 1.429 13.156) (370) (15.319) (30.045)
Selisih bersih revaluasi csel tetap 34.714.693 34.714.493 30.140.345 30.115.479 30.112.151
ﬁ:?éig?g’;jgf;gngg:ﬁgﬁ' program imbalan pasti setelah 1.517.183 1510018 1.217.456 1.040.657 &30.412
Penghasiian kamprehensit lainnya B5.052 8s.052 85052 BS5.052 85.052
Ekuitas Merging Enflity - - - 5.555.377 5.004.875
Selisih transaksi dengan pibak nonpengendali (97 202) (97 202) [106.001) [106.001) (106001
Salde laba 197.303.757 166986432  142.587.934 119.556.775  138.986.941
ﬁiﬁ.ﬁﬂiﬁ&n;ﬁm”ga"m" ales ssel bersih Enfifos snck 26.642.178 22.566.667 17.424.670 15.321.204 13.786.787
Total EKUITAS 287.494.962 252245 455 222111.282 204.699.648 218 852 .09
Total LABILUITAS, DAMNA Syirkah TEMPORER DAN EKUITAS 2.174.217.449 1.992.544. 687 1.725.611.128 1.541.964.567 1.411.244.042

LAPORAN La&s BAG DAN PENGHASL AN EOSPREHEMSF LAIM KORSOUDASIAN

| rvgigioan gokarm ehoan Bopiahl)

ET 3F F el ]

Ferejazdfn @ dos Beban CGpeesiongl
Fandogaion Bunga don Syerioh -FMals [ =g kL] 0 1 484 &2 530 AN LI R
T TR T r N o A el o A A [ B R LB R ) HL MLY
Pl § sl Spiwiih s s - Fedn O FEATIBET Tl AR AT shall L ST LR BNy
PRS0l O O Sees] LEnmd Lol rrk b pobr il o e Eorn SALER4 I 1 AN
Femibs iobon Codangon Kerugan Pesdrunan Bl [REME~F L&} ([t ] TILAIEETS] T1IZZT01) [V FEE 98]
;:;ﬂ:_:*h:"\-.lul Brecal Faruggion clzn Komill=va SIETI 255 3 1043593
;I;':Imlw',w L L e N T BNy EE2cey L e
s niungor i Esrugon) pong Bssle m Dsalscel Do
) Pl [t ] PobleTd B T BB P g 3 B FARF RS
Pl oS0 Fonleck Urnll- Lk
:;‘_"ﬂ'_'_“";_:' Sl Fenjeadicn Elek-Eha don Diblgen 1= TR BRI Exaw
Ewbon Cpsromionol Loimm ket la ] MR DT (R L ks [l M1y
I Lo (TS E L) i il ST lCIRE ART ETR IR
For S0’ B D) Drobd Dl ol-Frs AR AT [l Bl i
LoEa Seisslore Fajak 201 Espenlingon Hon Fesgesdal PR 1] SETT.7IE JAASE 451 L3N] ADE ETFFL T |
SET0N POl - PSR [RE N K] ] LR FLEL g, i 'E.J.i
LoEa Fohun Barjolon EN I bl LTI IEE MLESDAT TEIPLTIE b 1 S
Fra-pad g ook oo [Seslirdme b laben [EA=.11] [k LTy = ML ITG i ST
P o Oe g Dol DI el LTl W L B ES3LEEF] razmj AT A ri, . E L]
o ey Eor e o AR v e g amris 0
Vil FeSgfain Wi K fevyeat b 300 150nd Bl oo L 25 B hAd ELE LR rd] R TR AL RdT
Loa Fehun Berdoion rong Dopel Dokl vdon Kepoda:
el Brlikm k. L e by -1 122 1&FRRES 7 AR 1T
£ amd b Hranges ry} aresin AL AEIT RS [~ k] LA

E R Bl RSN [LEI2 R ) AT
Tl P i s I d e B Sy oo Rl P rich e #
Spral B RO Wik L1 TR 25 08 B AL T AT 1l A5 RS
e brgramn Rormesa rgaa i Zeanzes 1.4 AT 1011573

A5 Jelk B3 SO ERT F B TR Sk [E=]

m.m"ﬁ:m"r‘;m” P Y] &q1,34 =11 04 P




100

Laporan Keuangan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

Posisi Kewangan Koo

T,
. . o
s zozz e zoc = Zozo= = Ee =ous
Airmymtaloan lain == A=y »

o
s i zor e iee.T - e = soe G raea =ane
Gare mada Bank indone=as es=ss azaz= ~ w3 ==ss0 ==noes EEAl)
Giro pada Bank Lein - fleto. as_aza s A - [T =Eve e oe G sea
eyt e Bl Bl - a3 Tea - - = e = an = e amw
Efca =iok _ Meta =Ees. =855 - === ==saz ==ear EERT=)
Efcs =toi Dibeli Gengan danii
bt v a= ni pre— P e - - [ - awn
Wieeel Eimpor deaTagihen Latnnes Pre— 2072 e - PTep— 1zEsa TEESa 1=mzne
T=gihan Akoepias. - Mot RELTL] ECECRED [Ex ~ =) =oans Tosre RETTT
Teaihan Derivact oo e S <=a - ey asw wasa ELES
Firjeman yang Ciberkan ‘Gas_oas. e as zE - === aae ECERT ==e o0 i
CHPTY Pinjamean vang Dibeeaan ez == S0 ==an == - [ErE—rTy [EearrT) 12 zzar [T
Cmiligm=: T azzoas [ERRET] B - Erow ey Se im0 =0 ess [T
Faisk Debavar Dumoes sam = R - s ) Er—ray woso
[Cr Ty = e— — = vam 3 z=as (R - = oo ey Err ey
e - =i wazaa Err— AEa - oy - - -
Feryeriaan Saham e sea ) mat - = EREed == ===
weaT= e == - aman T=asa [T ERE—=1]
=xres 26500 A - e man ey zrama e sas
Faa Ta= T - - B B -
-~ Taan EC [EXET) - CE=
YT seas38
s=as asas - Y
=730 ErrET) - T== aem
wamna T - s
=20 = - e
Efak—etek wmg Dijuel Somgan don
e o Wy o= ~ smsy = ans - wmme
Ty - ey
s - =z
=1 - wema
Toos - T
~ z=re
- o =as
- ey
-~ == ana
- E s
- Ba=awe
Ty E - o] EE =] =E
o e e el - S FLiEn
T e ey e = - - - - - f i
[ _ ~ _ _ ~ ~ ~ _
e i
e B - - - - - - i S i
[T S
L s B - 4 A T =
G B o w el Dol L om o = L vl ol
s e Pormr et Paar—mrsa
= R -
e e EE——
e EEF = - - [ 1 =] ES = S =] EE =
— = -
[ ey e — L BT =] - ] ] LT
e e
e e L e el Sl
e M sl - 5 S el w——
- LE =1} - - L] b= B =) T
Lrnchos guin o Hisle " e
Faernala m e P e e L
b —1-
B B e e R e Pewy e
Lo s s il o Bk g = =L - e = = L]
L S
S e 0 e T s il i - P [ 5 | =]
e - ¥ o - e ]
e e e Smeomes ad Fr—1 ] - EET] EE T
e i el - - P e TR - m
AT TS TR P R
BT AT L - B B Sl Bl

= il " St . W Ry ety vnley ey B Brer-foris et se——_— - el ol - LA Tl v wwe e B IREN SR0HE
] - = gl B Bt 78 M- Ml Sl WY Semegi B = WY
[Emr P E Sy ——— - T A e Sy ) Tt ee————

T i e DT gy i - e——eewir st sy Sy - B Dot

e g | g e amdee Ko e e e e Ly
icrsci e

v

oo I mmo E - | ==l .
|
—-

A - il TR hel [ ]
— — —
1] - § LT ] [L=11
o = (P e (PR 4 ETEY
=1 e i (e ] [ T
] - ] ] B 1
= - [ e
L - wl e L ]
EX - e e o ety
== = - N o =17
= - L N ey =
3 - § = - po -
(et} - Lo (s ] Fm

"R - [ET1] - T [ =1




101

oY

Dalam miliar Rupish, kecual -
p e N 2022 Eﬂlﬁflm 2021 g} 200 2019
Hntuar Fujak 53 147061 I8 ¥ LA [LE ] ILTEIY KRl
LabaTahium Bafjalan FaRli] 18422 14z i 10.977 iz ckFal 15.509
!-mr.nmpdmmfl.-m i ~ . )
= PondpastanilKerugiss)

kornprehaneif |5 parods (1] 135281 Mg & MG -] [iEr LE76

banjalen petelah pajak
IHF:ET!E:“ kil 2178 1400 ay.5 i .22 4,184 4,193 Td.224
LLabs Tahuri Barjalan yang Dapat Diatribusikan kepads:
& Pamikk Enlites induk 2000 18.912 1l A 0.k A380 bl ] 15584
& Kapantingan bon- Pengencali mr 170 157 i pL 41 £1 124
wmwmuuﬂ-
IJIII l:nmur-mlnnrﬁhun Elﬂllln
wang dapat Dissribusikan kepada:
= Pamikk Enlites induk Fallo] 14, B8 ar . .6H) A 40m 18182
& Kapantingan Mon-Pefgescali 23 &2 3540 & a2 182 1oz 1=
Laba per Saham Diatnbus ke
Ropaaa Perniik Encicas Induk =3 1425 T 525 176 k-] 825
AU pladh penush)

) Sl | Fsmiuan J00, BN Gasaiah wlak MH'H Mﬂ.ﬂhm h\ Tiwik Sk Ird'h'lll.l i ﬂlhnm awirit il QUK Peas: Ml imesiahs aaar Mo SriRe 34900

sl L, » ke
3 Ly

2l UK Pert

D r Kidvd

s hingns Sk lsg Slioracd e pads bpocse kricegsn koraoldsdsy DH] dan ©niess Arsk iehan bk 313,

S Wi ahasm 0T s ik

i AR T

dsTiziak 2 kslaarbsnrys bns s Okl Sysniak.

UL Wi WOR0 IGHD00 1angg 37 Janiisn 21

Laporan Keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk

Maeatal Sabams T ST T msn T sTrasn TsTE S0 P PETE—
Narria s rrastal st e mam aaT ¥ ecar s e razEee = anzmas = SaoEa
Susmmii reecalismd maet St - Serah 20 e s In ey s 2T e En 2T reE aOT 2 Torrs 3O
ey _’"_-I_:"'"___u__; _'-':-" A T [EEE T 11LS TS S Faran dracsTal
L acarsgan coemgersm st datie = Beean = Tmaz Trocree Froaea 1 e s 2T
[T
ey - Ax zan_Tasg A 1 samasT T
rreslalis Eeeghe s lae Foesprehenef: L - Db
Cacancan sermineas mda D e ]
bl mact s o domkz mcms at mrag s el alin EETEE AaEaTE Sa¥aaie HPEETE
i oy - e - - - - Tes T
wres
e [ =P ressara) s s (L el 1=
e el A snaEIad e ] CaseaT) (L STl 2 1nesa
Lo smmaarr A TEm Lease rerss ] 3 ara
[ e 1 ras sen 1 Tsssen 1T s
Ebaseas e mt - - T S e
et Lmbam FrrE rraeeey 2oa Les Lo STE asT a8 e
Telah drisreokan cenosUnamnrT EE P s e BTy s Arrayees
. Teosss TET e LA 2w LE_ceme. mecn Le s an 2TE O T
Tomal Ertitan wmeg capet: ik oo aE1 mem s e Taa0a1 e r— PErT— Pr————
Fpmrrt s an me g nmersal = Lo s e T ors sy 2 sme sy 2w
TOTAL EscurTas Tne T e Bos mes saT e rEme o Frmame m=a o rEa e
TOTAL LLAR B ITAS DA EMUSTAS 1 mes sm gan 1 a10.oes e 1Ane Temsa

LT T —— 1rE e e - LS S 3a P — 1L TSAITE
Foral Batan Bunge dan S ah GAs BT SGT) BT ST R 1 S [e—— o nasETLI
Pracazetan Borsge das Sy mh - sete 13 1en T L2 ST LN AT ot rrE——
Fercia et e - eto 2 10 aws PR — Loaners Brs o r—
S PrEr. Fowase
e PR — P o 13 Tega Fr— p—— rp———
s - s €as s3n azen [ S e s3] [Errep— T Sse s
- EE——- Saxaes PEEE— P cece aTLl
[— [ ——
f - CaaT_Bam [EErare e aaa) gem Al (Ses.cas)
S — P —— ITa_sLe.caz TS s 2 [P —— [ ———




L SO | A LA TE A2 TUF S Spe TO0 AD AT DS 2T ORI a0 A Bl S E
R AR P S AL DO s [EET_ L E L] [E @ =L 0. ] CESS1 TN GRS IR
LA SO L L
D A - - AL 158 ST 23 043 &35 -
P paGE MDA |
[wTTH oaF 5 _ - (=P L] 33EnTATs -
LARA BERSIH DA O e SOF IO THE TS L SO TR LS EIS
Farghau L komorsh e Le norm
PR [P .
[ mplionie
I - fu T s B2 TS4 ABT B4 [ATa 380 s e
Fagus pergheut e Serka k. skosc ek yeng
s v — SamwTs faTaaTan T TS PreE S S
P ——— [ S.3%T S04 I LET aLsan Freree
b ey sban
chombLuact b b Lasa reas
— tazs Twoe numre P e rEm Prmpe
G el e e s 8 -
ez
b, ks chomry ol e b o amcad LFaToaT ¥ Sad S 5208 Sk T -
e pas rresdel i e Lan eoe pret e e Lan
e
e i roitd wemponr rresl sded A0Sy 413 TET S e . 8T LT
el L
-
ik B SOT eSS PR ATA TS e SR IEras a2
Fang ranian Mo mpr shermit Lam et
[y - b P L= E %N (=2 T ) [+ F ~=8 1. -] T Eas aSD S ma TIZ
TOTAL FENGHASIL AR KOMPREEHER P
T B FLLAL A SE S LI PERCIHESE A
I P HIE RS IF PO ORI A A LR Lu ] AR ST 18 DO SR WS AL EATE RS -
Tas
s
PO FORRAA
IO T LA AR S NS 1S DA T TS - - [+ 5 g 0 ] X aan Sus) -
SEFEHCEAMDAL |
TOTAL PENGHASILAM KOMPREEHERMSIF
T AT VB ST
LI P LAL M CER__ LW AR SSE 18 AT SS¥ 194 231 _TEST TP
L, TS BER AL AR VAR DAPAT
EMUA T P B K ETA -
Pyl ki b, ki SOLOPE B S33Ta 3z 1 Ol ST 1BES TES T ETY S0
L —— s s 157 Ews rRoE S.s40 a1ms
TOTAL OIS DA 308 0T BO_TSS TaS LS S0 TRE LS B
TOTAL ey TaFe
BEFLALAN VARG DAPAT DA TRIEU SKAN
Pyl s b s SO TOE. I A TEY R4 IT S ed 1 ¥ Sas 0 a0 ATH

Lam ces TIE

vaw

e ] P
Frech e e mwwe san ] e TEa aas TS s =ra TSy
Pt m . e o e - e T -, - - -
et ey <t by
[ P — [re i — q3m Te w3 [T (]
et ety a o 2 S e
[OFEER Y [ (e S TrES [T
Bt e g ek el s - Crocem TS assn - - -
: e — 2m s sTe PRSP B | EETEETy Taoes coma
P e, el Laa s e ae v macs ara = 2
Bt sl Lt s rwe msan D e s CPsesE s [ fam ST ascn
- rmem [ rr— [err ety dans eran 1TEas P et]
[ [T 135 e acen 3 = Im_sT aeT
e e T smn s asT mas S5 o s3x
e p——
s et
P L Cr—c - -
i Bk he e oS EreT=y ke s e
Lo g Wi g e L
L aE T e o ressasa R (R AREeET rsan

.2t Lo s Lo e

Haa oo

oo o

2 om T3

-

[FEL=ETE

1T AL AT

Ema mEm e

TLoe oL T aEE

T T

im0 T IS TS

A Ea T aoon

T —— s mos wTy e
et ey = e e s = o e e amT L3 oesn mrEan (2 L e e T
e AR O 3 AT e

Lot ma vy Sran e sars e Tama mLs T osera aec e sas

102



Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia Tbk

Ikhtisar
Keuangan

Posisi Keuangan Konsolidasian

103

P Jaral

- umamn | coz1 | 2020 | 2019 |

Kas 4119903 3 ABOT IS T 3 UGIHO
\Giro dan Penemaatan pada Bank Indonesia DPOSER_ SEBO 21 527 933 23 AMESE
Giro dan Penempatan pada Surat Berharga-Meto 1 A41 551 8695805 ITL0 1AL
Inwestasi pada Surat Berharga-Meto ST STFOT0 49 105437 IB FOPFTT
Tagihan Akseatasi 159880 29T TED 234895
Piutang Murabahah A0 ABS S&0 B9 B4 090 FEOO 131
Piutang lstishna asg &37 2HP0
Piutang Sewa ljarah 101 570 EEET 21422
Cadangan kerugian penurunan nilai dan penyisihan kerogian Piutang (3 450.S05) [32 54, 706E) (1939 242}
Pinjaman Qardh- Neto P.OELA00 DS AT BATOIVE
Pembiayaan Mudharabah-Meto 1 S92 314 2 SPBTET 3 ATAARE
Pembiayaan Musyarakah-Meto S3P0E 123 SOEPE 1TS A8 AFATTS
Aot yang Diperoleh Untuk ljarah - Meta DL SAS 1509 461 2351 TAE
Aizee Tetap dan Azet Hak Guna - Meto 4.055 953 3.I9FOFS 1ATEISO
Azes Pajaik Tangguhan 1445 324 1309 281 BOA.511
Azee Lain-lain-Meso 1 F0E.A3S 1624 281 2O031LITE
Inwestasi pada Entitas Asosiasi - - -
TOTAL ASET DS, S 205 297T02TF
Liabilitas Segera A8 554 TEP A2 AESDD0
Blaggi Hasil yang Masih Harus Dibayar 158.478 170010 200900
SIMPARAN

Giro Wadiah 2 411 614 BOED 413 16 ATR IS0
Tabungan WWadiah 34 A4 ITE 79580970 21 135428
Total ST 247 890 SOLA03 SE3 A7 SEALE
Simpanandari Bank Lain 115938 BOE S A0 1DEASS
Bimwajiban Akceprtasi 161495 FP5ATT 237354
Pembiayaan yang Diterima - - -
Urang Pajaik T 537514 ATATSE
Estimasi Kerugian i \ dan Kontinjensi 17194 20323 19452
Esti i Liakili Heria B34.a491 POBTS1 FRTAAL
Liabilitas Lain-lain 2 234 ASE 1 508 9F1 FET YV rE]
SUMALAH LLABILITAS &1 BRA 4TS [ ETE 44008843

Ikhtisar
Keuangan

Posisi Keuangam

Wraizn

Fas S ZS5E4a1 .55 Las5 4.11F P03
o o pada Bank i I AAOTTE 31.77a.458 20 56T SED
Giro dan Penermpatan pada Bank Lain-Meto 2 IOSTIE ZAFTSSLT 1.BALSSL
Irrrestasi pada Surat Berharga-heso F11&9.020 ST¥ 841371 AT STROTO
Tagihan Akscptasi AZEFLE AT &S5BS A5F.BED
Fiutang kMurabahah 134 SO3 096 124 BTAISS AL SBS. S 60
Finstang Estisfana 30 133 ISH
Fiutang Sewa llanah Z18.a00 13 27E AL ST
= g Pper rilai damn penyisihan leerugizen 14381 Z8S) 4189 FEF) [ 34 S0US0 |

Finstang
Susmilah Pistang-MNeto 132 BAO1SE AIOTOLSTS P IS FED
Finjaman Qardh- Meto ADBEF 1654 E8&F. 013 PO AT
i 1EILASE ADOLFST 1SFZ 514
- BETFSES501 EEASD.FAS 530317
At yang Dapceroleh Untuk faneh - Nebo 2190107 1484573 AL S5
Sumet Tetap dan fAoet Hak Guna - Reto S.aAS2 A4s S 3TE.O010 ABTLEST
Mzt tidak berwsiod - Meta 1178 354 256588 LB EFE
Sumet Pajak Tamgguhan LaaS a7 1aTs 103 1aas mza
Azt Lain-lain-PMeto IS ABE 2 3EF.ASES 10E. 4TS5
JUIRELAH ASET B53A.G62A.1Z4 IOS5.7ZF 438 265 £
Li 1B OEF 1 009 502 S0E. 554
Ehagi Hasil wang Masib Farues Dibayar Z55.932 192775 158.478
Giro Wisdinfa POBAT S24 Z1 TRF.BS2 21 OPOLETS
Tabungan Woediah ATO2E AT A 44 214.405 3&.157.1%5
ST ETIAPE 5012 25T ST _aT.E0
dari Bank Lain 1FEL 301 1B SFT 115 938
Li: Bank 11900055 - -
Boewagitian Alcseptasi AZLIZTE A481.a903 6L AFS
Utamg Pajak sSSP0 SET_AES Soa.07E
E =t i Li: T Kerja ST 26 SEROLE BE& AT
Estimasi Kerugian i Aars i i =2.047 2EATS 17 AT
Liaibils Lain-lain. Z s, 1OT 2 ASSFEL Z 23 E58
FURRALAH LLABILITAS B7.Z33 911 FIRASETIL &1L BESATE

“h Ceereld scccan
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nauan 2021 | 2020"
DANA SYIRKAH TEMPORER
Giro Mudharabah 13.318.627 5.370.452 11.880.204
Tabungan Mudharabah 65.102.491 59.008.934 48.064.346
Deposito Mudharabah 98.592.553 86.043.632 80.997.689
Sukuk Mudharabah Subordinasi 1.375.000 1.375.000 1.279.000
JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER 178.388.671 151.798.018 142.221.239
EKUITAS
Modal disetor 20.564.654 3.142.019 2.989.022
Tambahan Modal Disetor (6.366.776) - -
Ekuitas Merging Entities - 10.903.586 9.823.110
Keuntungan Revaluasi Aset Tetap 444530 395.725 395.725
Pengukuran Kembali Program Imbalan Kerja Pasti 140.271 53.998 47.049
Keuntungan/(Kerugian) Surat Berharga - bersih 22263 - 710
Cadangan Umum 779.036 597.804 597.804
Saldo Laba 9.429.956 6.650.013 5.215.525

Tahun lalu 6.468.781 5.215.525 3.940.491

Tahun berjalan 2.961.175 1.434.488 1.275.034
TOTAL EKUITAS 25.013.934 21.743.145 19.068.945
TOTAL LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS 265.289.081 239.581.524 205.297.027
* Disajikan kembali

{Rp Juta)
Uraian
Giro Mudharabah 32417260 22 754968 13.318.627
Tabungan Mudharabah 78.280.185 F2B97.352 65.102.491
Dieposito Mudharabah 115984789 100,760,342 28592553
Sukuk Mudharabah Subordinasi 200.000 1.375.000 1.375.000
Sukuk mudharabah yang diterbitkan 3.4608 - -
Pembiayaan yang Diterima FT6250 FTBATS -
JUMLAH DAMA SYIRKAH TEMPORER 2IT7.662.092 198.566.037 178.388.671
Modal disetor 23064630 23.064.5630 20.5564.654
Tambahan Modal Disetor (39221000 (3.929.100) (635677 E)
Ekuitas Merging Entities - - -
Keuntungan Revaluasi Aset Tetap 444 530 444530 444 530
Penguburan Kembali Program Imbalan Kerja Pasti 241452 268,904 140271
(Kerugian)/Keuntungan Surat Berharga - bersih 6,154 (55.477) 22243
Saldo laba telah ditentukan penggunaannya 2236713 1384677 FT9.036
Saldo laba belum ditentukan penggunaannya 16.674.732 12327445 2.429.955
« Tahun lalu 10.970.989 8.0&67.264 6.458.781
# Tahun berjalan 5703743 4260182 2951175
JUMLAH EKUITAS 38.739.121 33.505.4610 25.013.934
JURMLAH LIABILITAS, DAMNA S¥YIRKAH TEMPORER, DAMN 353.624.124 305727438 265.289.081
EKLUNTAS
*1 Direklasifikasikan
Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
{Rp Juta)
Uraian

Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai 22.251.743 19.622.8465 17.808.432
Murdharik
Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer [5.993.158) (4.032.169) {4.378.807)
Hak Bagi Hasil Milik Bank 16.258.575 15.590.5%4 13.429.625
Pendapatan Usaha Lainnya 4204 464 3701111 3.012.2446
Beban Usaha (100249, 20:4) (2.895.338) (B.7B2.773)
Beban CKPM Aset Produktif dan Mon Produktif - Meto [2.522.479) (3.748.797) (3.551.24%)
Laba Usaha F.59L358 5.647.674 4.107.849
Pendapatan (Beban) Non Operasional- Neto [2.154) 8534 [45.641)
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[Kp Juta)

e 2021 202" | 2019

Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Sebagai Mudharib 17.808.432 16.929.592 15.739.431
Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer 4,378.807 5.004.254 5.363.576
Hak Bagi Hasil Milik Bank 13.429.625 11925.338 10.375.855
Pendapatan Operasional Lainnya 3012246 2776701 2.418.234
Jumlah Pendapatan setelah Distribusi bagi Hasil, Imbalan dan Bonus 16.441.871 14.702.039 12.794.089
Jumlah Beban Operasional Lainnya 8.782773 7.955.227 7.166.873
Beban CKPN Aset Produktif dan Non Produktif - Neto 3.551.249 3.620.446 2,855.517
Laba Usaha 4.107.849 3.126.366 2771700
Pendapatan (Beban) Non Operasional- Neto (147.325) (121.169) (139.881)
Laba Sebelum Beban Pajak 3.960.524 3.005.197 2631818
Beban Pajak Penghasilan 932319 817548 679.616
Laba Bersih 3.028.205 2.187.64% 1.952.202
Laba (Rugi) Periode Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada:
+ Pemilik Entitas Induk 3.028.205 2.187.649 1.952.202
- Kepentingan Non Pengendali
Jumlah Pendapatan Komprehensif Lain Bersih Setelah Pajak 189.591 {36.503) (80.733)
Laba {Rugi) Komprehensif Periode Berjalan 3217796 21511446 1871449
Dapat Diatribusikan kepada:
- Pemilik Entitas Induk 3217796 2151144 1871449
+  Kepentingan Non Pengendali
Laba Tahun Berjalan per Saham Dasar {dalam Rupiah penuh) 73,69 8352 47,79
Laba per Saham Dilusian (dalam Rupiah penuh) 73,66 5351 47,79
(Rp Juta)
Uraian 2023 2022 2021
Laba Sebelum Zakat dan Beban Pajak 7589.202 5.656.208 4062208
Zakat (189.730) (141.405) (101.684)
Beban Pajak Penghasilan (1695.729) (1.254.621) (932.319)
Laba Bersih 5.703.743 4.260.182 3028.205
- Diatribusikan ke Pemilik Entitas Induk 5.703.743 4.260.182 3028.205
+ Diatribusikan ke Kepentingan Non Pengendali
Jumlah Pendapatan Komprehensif Lain Bersih Setelah Pajak 34.189 50.893 189.591
Laba (Rugi) Komprehensif Periode Berjalan 5737932 4311075 3217.796
- Diatribusikan ke Pemilik Enttas nduk STAT9% 43075 321779
= Diatribusikan ke Kepentingan Non Pengendali
Laba Tahun Berjalan per Saham Dasar (dalam Rupiah penuh) 123,65 102,54 7349
Laba per Saham Dilusian (dalam Rupiah penuh) 12345 102,54 7366
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Laporan Keuangan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk

Tabel lkhtisar Kevangan

[T T —

Uraian 2022 202 2020 2019 I
LAPORAN POSISI KELAMNGAN
ASET
KAS 2.127.489 1.4841.533 1.539 577 1429 426 1389167
GIRIDH PaADit, BARK INDHO ESLA TE.145. 761 25 416941 10,652 484 107 &7 15512325
AGIROC PADA, BARK Lasrd
Pihak ketiga P63.935 1000338 2095233 agn.arz
Pihok berelosi 508.322 P B0 F21.896 ASF.6Z4
i [T Fan nilai |u7aF) (1.898] [1.808) (LT
1470510 1095100 3215321 FaT. 6%
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BASE LA
Fihok keriga BOL561.061 12975 854 27 S00F11 1 9. EI00PE 10FPE. 115
FPihaok baredasi &l “l 337 337 101 . 078
EFEK-EFEK
Fihak ketga 1. A5a TAS BF3I 109 =91 73 T N23 406 5 985 SE8
Pihok berelasi 3851105 B50.059 1.341 732 2.082 540 2124451
‘Cadangan kersgion penuruncn nikai 1229030 12399} 2000 2.000) (27378}
5.282 970 1.720.769 2.230.905 3.203.PEE 8084571
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FPihok baredosi A5 893 929 51 964 973 A5 DB TS S6 FRAT TSN 11 053 &00
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Pihak ketiga - 1434190 1.508.325 P5.4.955 1.675.221
Pihok berelosi - - - 200.000
KREDIT WAMNG A Do
PILTAMNG ST RLAH
Kreda yong
Fihak keriga HAHB BB ITT ZAF 217 BF3 229 174 514 2VFF1 27T
Pihok berelasi 27 AB5. 483 194390 742 18110919 I 7.340.839 17 405 278
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A0CS4_ 130
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Laporan Keuangan PT. Elnusa Tbhk

LABA [RUGI) DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Consolidated Profit |Loss) and Other Comprehensive Income

DCulsn fuinae Asplat, becusll Srysbsban ain | b2 mdbon Fuzsh, usle stheraie sines

Pandapatin (FET TR I Y ] RIMESED TIMGL RARLR Pavmmue
Bk Dimribus dan Lo ek Errgi 1040741 1564058 4744168 A7B65IE 4364000 111) Eniiy Detritrtion and Logstic
WS

Fercy Ml Mg Terimegras 4357537 4034 53] Z5H1. 7 31760935 18&7.015 5 Inbzprated Upstream O and
Gag Servics

Jasy Penunjang Migas 1520235 1357 387 13R5.43]1 Lapanan 9EE 563 21 O and G Support Services
Betan Pokok Perdapatan 11394 685) (11393357 (TA9L083) (ROBAATZ|  (7.514.0400 L/} Cost of Revenue
Lk Bt L6 M A Bk A AT HTLOR: ir Gareri Prafit
Laba (Rl Operasi EGOESD 4838015 31528 431.247 S33.6EL ] Profit [Logs| of Operation
EBITDA 1381770 1146434 384669 1 154508 §M0.666 i3 EBITDA
Betan Kesangan (115221} | 143,330 |1ZL.34L) (132200 00| 21} Firancial Costy”
L (Mg Tatnan Berjalin ELLELE VIR SE 10E ALY FLL TS 1E4T2 14 Predbe fLenia) for the vear
Laka (Rugd Komprehersil Tahun 487289 393 467 111924 153.049 IE.6S Fi Comprehensive Frofit (Loss] for
Berfalan e e
Likas (B} Tibwan Rerjalan yng Pl [levial for he Ve
Dapat Diatribushan kepada: Attributable boc
= Pemilk Entitas induk 5031429 IPE 065 HOE D 356474 I3 |56} Owarazr of Parent Eniity =
- Eepentingan Hon Pengendal L 7 112 3 2 333 Non-tonfrolling Inferest -
tirilah 03131 1TROSE ik ALE 156477 1TeN16 |56y Terla
Laa (Rugd Komgrehireil yang Dapat Diatribsiiae kepada: Comprehangiae Profi {Los) Atribatabie b
= Pemilk Encias induk 487287 393474 111812 153.045 34561 w Owverezi of Parent Enliby =
- Kepentingan Mon Fengendal z T 112 3 3 |T]:| Son-confrolling Interes -
turmlah AHTERD ELEE I 1114924 153048 LA b i ) Tenal
L (o) Banriihs i Sy B 51 1% A B kL] Mt Prhit [Lods]| g SRan (Ful
Casar (Milal Pemish| Amaouri|

POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Consolidated Financial Position

Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain | in million Rupiah, unless otherwise stated

Uraian Description

Aset Lancar 6.106.301 5287016 4446784  4217.325  3.698.370 15 Current Assets
Aset Tetap dan Properti 1940150 1773917 1877948 1872101  1.884.942 9 Fixed Assets and Investment
Investasi-Neto Property-Net
Jumlah Aset 9601482  8.836.089 7234857 7562822  6.805.037 8 Total Assets
Liabilitas Jangka Pendek 4230123 3531761 2561234 2573467 2504335 18 Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang 951.291  1.187.117 895.489  1.248.409 724,004 (19) Non-current Liabilities
Jumlah Liabilitas 5185414 4718878 3456723 3821876 3228339 9 Total Liabilities
Utang Berbunga 171.231 128,258 333.197 739326 1.127.040 34 Interest Bearing Debt
Ekuitas 4416068 4117211 3.778.134 3.740.946 3.576.698 8 Equity

Modal Kerja= Neto 1872178 1755255 1885550 1643858  1.194.035 9 Working Capital-Net
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ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Consolidated Statements of Cash Flow

Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain | in million Rupiah, unless otherwise stated

Description

Kas Bersih yang Diperoleh dari 1389990 1461281  1.104.623 928.178 575.797 (5) Net Cash Provided by Operating
Aktivitas Operasi Activities
Kas Bersih yang Diperoleh dari (487.739)  (387.541)  (361.321)  (483.1%9)  (67L.113) 26 Net Cash Provided by (Used in)
(Digunakan untuk) Aktivitas Investing Activities
Investasi

Kas Bersih yang Diperoleh dari (477.631)  (587.419)  (833.108) (70.996) 239.286 19 Net Cash Provided by (Used in)
(Digunakan untuk) Aktivitas Financing Activities
Pendanaan

Kas dan Setara Kas pada akhir 2077.725 1656975 1144769  1.231.867 856.122 25 Cash and Cash Equivalent at the

tahun

End of the Year

rFinancial Kanos

Dalam % | In %

Margin Laba Bruto 931 741 7.93 10,44 9,84 26 Gross Profit Margin
Margin Laba Operasi 533 4,05 3,87 5,66 6,36 2 Operating Profit Margin
Margin Laba Bersih® 4,00 3,07 1,34 3,22 4,25 30 Net Profit Margin®
Margin Laba Bersih Tanpa Laba 5,24 4,28 1,50 3,29 524 22 Net Profit Margin Excluded Gain
(Rugi) Penjualan Aset Tetap™ (Loss) Sale of Fixed Assets™
Margin EBITDA 10,20 9,32 12,10 15,07 1158 10 EBITDA Margin
Rasio Lancar 145 1,50 1,74 1,64 1,48 -3 Current Ratio
Perputaran Total Aset 130,86 138,27 112,46 102,17 123,22 -6 Total Asset Turnover
Imbal Hasil Aset 5,24 4,28 1,50 4,71 4,06 2 EBITDA
Imbal Hasil Ekuitas 11,39 9,18 2,88 9,53 7.73 24 Return on Assets
Utang Berbunga/Ekuitas 0,04 0,03 0,09 0,20 032 24 Return on Equity
Utang Berbunga/lumlah Aset 0,02 0,01 0,05 0,10 017 23 Interest Bearing Debt/Equity
Utang Berbunga/EBITDA 0,13 0,11 0,34 0,63 116 19 Interest Bearing Debt,/Total
Assets

EBITDA/ Beban Keuangan 11,12 2,00 811 £81 2397 39 EBITDA/Interest Expense
Jumlah Liabilitas/Ekuitas 1,2 11 09 1,0 09 2 Total Liabilities/Equity
Jumlah Liabilitas/Aset 0,54 0,53 048 0,51 047 1 Total Liabilities/Assets
Kas Neto yang Diperoleh dari 2,85 371 9,88 3,67 1,67 {23) Net Cash Provided by Operating
Aktivitas OperasifLaba Bersih Activities/Net Income
Kas Neto yang Diperoleh dari 0,67 0,88 0,96 0,75 0,67 (24) Net Cash Provided by Operating
Aktivitas Operasi/Kas dan Setara Activities/Cash and Cash
Kas akhir tahun Equivalents at the End of the
Year

Kas dan Setara Kas pada akhir 12,13 1292 3,44 167 0,76 (&) Cash and Cash Equivalent at the
tahun/Utang Berbunga End of the Year/Interest Bearing
Debt

Laba Bersih/lumlah Karyawan 478,36 358,70 92,94 281,58 156,64 33 Net Profit/Number of

Employees
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Laporan Keuangan PT. Indofarma (Persero) Tbk

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAM
Consolidated Statements of Financial Position

Datam jutaan Fupiah

Aset Lancar 198.992 810989 1.376.390 Current Assets
nvestasi pada Entitas Asosiasi 1.643 1.300 1.215 Inwestment in Associate
Aset Tidak Lancar 5450.837 &T0.423

Jumilah Aset

Liabilitas Jangka Pendek

759.829

1.231.088

1.025.33

1 1.073.700

Current Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang
Jumlah Liabilitas

Jumilah Ekuitas {Defisiensi

=} Disajkar kambali
") Restatad

332 893

1.563.981

(B04.152)

759829

A62_ 40 Ll

58.381 MNon-Current Liabilities

Total L

Liabilities

Total Equity

LAPORAN LABA (RUGI) DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Consolidated Staterment of Profit (Loss) and Other Comprehensive Income

FE0.IT

Penjualan Bersih

523.599

2.901.987

Dalam jutaan Fupiah

Net Sales

Beban Pokok Penjualan

(¥68.893)

484

(2.373.503)

_I_.;_I;;-i-m.tgb] US;;IB o N (&03.4461) --{-148.?50} ) 5‘?434 Operating Profit (Loss)
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan {44 847) F2.57&6 18106 Deferred tax (expense) benefit
Laba (Rugl) Tahun Berjalan (721.000) (457.649) (20.118) Profit (Loss) for the Year
Total Laba {Rugi) Komprehensif Tahun (725.870) [451.123) 16359 Total Comprehensive Profit (Loss)

Berjalan

for the Year

Laba (Rugi) yang Dapat Diatribusikan
kepada:

Profit (Loss)
Attributable to:

Pemilik Entitas Induk

Kepentingan non-pengendali

Laba (Rugi) Komprehensif yang Dapat

Diatribusikan kepada:

Pemilik Entitas Induk

-

()

{725.843) (451.098) (16.369)

(720993

(457.424)

S

(30.128)

Owners of the Parent

N

Non-Controlling Interest

Comprehensive Profit {Loss)
Attributable to:

Owners of the Parent

Kepentingan non-pengendali

Laba (Rugi) Bersih per Saham (dalam
Rupiah penuh)

(232,63)

(147 &6)

(228 40)

Non-Controlling Interest

Net Profit (Loss) per Share {in full
Rupiah)

¥) Disajikan kembali

*| Restated



Laporan Keuangan PT. Jasa Marga (Persero) Thk

Uraian 2023

2022

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya Konsolidasian

Consolidated Statement of Profit or Loss and Other Comprehensive Income

Pendapatan Usaha 15.566
Operating Revenue
Pendapatan Tal 13.548
Toll Operating Revenue
Pendapatan Usaha Lain 1618
Other Operating Revenue
Pendapatan Konstruksi 5753
Construction Revenue
Beban Pendapatan (12.360)
Cost of Revenue
Laba Usaha 11218
Profit from Operations
EBITDA 8.912
EBITDNA
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 1926

Profit Before Income Tax

Beban Pajak Penghasilan (1177)
Income Tax Expense

Laba Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada:
Profit for the Year Attributable to:

Pemilik Entitas Induk 6794
Owners of the Parent Entity

Kepentingan Non Pengendali (a4)
Non-controlling Interest

Total Laba (Rugi) Tahun Berjalan 6749
Total Profit for the Year

13783

12.444

1335

1800

(9165)

1383

8.680

3726

(1402)

2141

423

234

2021

e

10786

550

1393

(8.667)

6.720

1676

2072

1201

1615

(744)

amn

Total Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada:

Total Comprehensive Income for the Year Attributable To:

Pemilik Entitas Induk 6.620
Owners of the parent entity

Kepentingan Non Pengendali (33)
Nan-contralling Interast

Total Penghasilan Komprehensif Tahun 6,587
Berjalan

Total Comprehensive Income faor the Year

Laba per Saham (Rupiah penuh) 836,0
Eaming per Share (in Rupiah, full amount)

1238

{422)

aia

3785

1532

(744)

188

2226

2020

5588

8763

B35

416

(8.349)

4466

5984

696

(738)

501

(543)

(42)

644

(543)

101

630

113

2019

10.984

10131

853

15.361

(19.901

5857

6.882

3098

(1.024)

2207

133)

20714

2130

(123

159

3041
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|mlme miliar Rupish, kecuali dimyaisken lsin]

Uralan

2020

Posisi Keuangan Konsolidasian
Consolidated Statements of Financial Position

Total Aset 138,312 51135 0243 iD4.087 99880
Total Assets

Total Lisbalitas 0401 65.518 75743 79.30 76404
Total Lisbalities

Total Ekuitas Imen 256 25,500 24776 Pkl
Total Equity

Belarga Modal 12128 1918 BRIE 7369 200m
Capital Expenditure

Investasi pada Entitas Asceiasi dan Ventura 6156 Ba74 65837 4591 4305
Bersama

Investment in Associates and Joint

Ventures

Modal Kerja Bersih [14.8a6) Iad (153 4223 (395974
et Working Capital

Anuz Kas Konsolidasian
Consolidated Cash Flows

Anes Kas dan Aktrvias Operas) 4966 4022 2767 1441 3405
Cach Flows from Operating Activities

Ares Kas dan Aktratas nvestas [B.324) (LE40) (3.908) (24983} (15915
Cash Flows from Imeesting Activities

Ares Kas dan Aktrtas Pendanaan ] 52) 2992 22948 10,983
Cash Flows from Financing Activities

Kenaikan Meio Kas dan Setara Kas 3.990) 2320 1.851 258 (L5227
Net Increasze of Cash and Cash Equivalents

Kas dan Setara Kas Pada Awal Tahun B.429 6279 4597 4342 50943
Cash and Cash Equivalents at Beginning of
the Year

Kas dan Setara Kas Pada Akhir Tahun 4.439 8429 B6.279 4 RG7 4.342
Cash and Cash Flows at End of Year

Rasio Keuangan Utama (%)

Financial Ratios (%)

Rasio Laba (Rugl terhadap Aset B3 30 & 05 22
Retum on Aszet Ratio

Rasio Laba (Rugi) terhadap Ekuitas 175 107 63 20 o5
Retun on Equity Ratio

Marpin Laba (Rugi] terhadap Pendapatan 4368 199 127 B2 01
Usaha
Gross Margin Ratio

Rasio Lancar 349 1028 862 H? 280
Current Ratio

Rasio Liabilitzs terhadap Jumiah Ekuitas 2323 2557 2970 3204 irog
Debt to Equity Ratio

Rasio Liabilitas terhadap Jumiah Aset 89,9 na 748 762 768
Dbt to A==et Ratio

EBITDW Margin 837 830 652 &2.4 &27
EBITDW Margin
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Laporan Keuangan PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk

Sercionst A% L ain -inr M 6T I5TIX 29097 B9 ST ATT TINEN 4155504700 52 0 20

Total Aset Lancar 189242505500 221236507300 219117453000 200578578600 220485112700 Total Current Assets
Total Aset Tidak Lancar 4TOEEIZA1400 498249490900 53877437200 SE2B30060900 518906202900 Total Non-current Assets
Total Aset 6.599.238.469,00 719485998200 751094890200 7533.986.35500 1.373.713156,00 Total Assets
Total Liabilitas Jangka Pendek 1462417579 00 992.568 575,00 88050980000 118315533600 1123.361257.00 Total Current Liabilities
Total Liabilitas Jangka Panjang 1596.41751.00 276051976900 TIT450454400 230539220400  I0BO0S097800 Total Mon-current Liabilites
Total Liabilitas 305883509000 3.753.089.34400 422602434400 457854754000 4139.412.275,00 Total Liabilities
Total Ekuitas 3540403.379,00 344177063800 328492455800 295543885500 323430088100 Total Equity
Belanja Medal 2%1898.089,00 214 818556,00 30860974500  299.908.000,00 218806.279,00 Capital Expenditure
Modal Kerja Bersih 430.007.476,00 121979549800  1310.264.730,00 82263045000 108128983000 Net Working Capital
Jumilah Investasi pada Entitas 307204 288,00 30280284100 33896751700 341.091.360,00 365.897.864,00 Total Investments in
Lain Associated

Arus kas dari aktivitas operasi 72368860400 96969987200 5170525800 41687463000 81785200100

ating

Arus kas dari aktivitas (5766748800) 3038191900 (17178333,00) 4104166800  (94617692700)
rivestasi

Arus kas dari aktivitas (8782057000)  (99574267800)  (1Z368771600)  (31250991200)  (15604818500)
pendanaan

Kas setara kas awal tahun 144765081700 150829360200 17904451800 104037648000 13523444600

Kas setara kas akhir tahun 124473168200 144765081700 1503293693200 1790445800 104037648900  Cash and cash eq




116

Laporan Keuangan PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) Tbk

Uraian / Description 201 o 2021 A0 2023
Pendapatan usaha / Revenue 359,609 345.416 366.972 441732 487.384
Penjualan tenaga fstrik / Sales of electricity 216062 276,498 289,663 31037 353181

Penyambungan pelanggan / Customer
conngction fees

6.9% 30 493 827 1.288

Subsidiistrik pemerintah / Government

N 5712 47988 49,797 58.832 68.637
electricity subsidy

Pendapatan kompensasi/ Compensation 0% 1405 233 260 o

income

Lain-lain / Others 2,644 L3 L4217 6.735 10276
Beban Usaha / Operating Expenses 310,441 301008 305119 386.194 440,184
Laba Usaha / Operating Profit 4165 4 407 43,858 54,938 41.200

Uraian / Description 2019 2020 2021 2022 2023

Laba Usaha Setelah Subsidi / Operating Profit 4165 44407 4385 54,938 7900
after Subsidy ' ' ' ' ’
Laba Sebelum Pajak / Profit Before Tax 26.119 12,292 23201 21542 32.380
Beban Pajak Penghasilan/ Income Tax Expense (21.797) (6.299) (10.046) (71127) (10.308)
Laba Tahun Berjalan / Profit for the Year 4,322 5.993 13.175 14415 220m

Diatribusikan kepada pemilik entitas induk /

Attributable to Owners of the parent 4.1 5861 112 .54 202
Diatribusikan kepada kepentingan non-
pengendali / Attributable to Non-Controlling a1 42 4 8l 46
Interest
Jumlah Penghasilan Komprehensif Tahun
Berjalan / Total Comprehensive Income for the 21 6.302 37183 5.408 26.369
Year
Diatribusikan kepada pemilik entitas induk /
Attributable to Owners of the parent (24 6.260 51.108 830 26325
Diatribusikan kepada kepentingan non-
pengendali / Attributable to Non-Controlling hl 43 75 91 48

Interest

Laba per Saham Dasar/Dilusian (dalam rupiah
penuh)/ Basic Earnings per Share/Diluted (infull 31516 48.439 96.972 99,339 149.874
amount of Rupiah)

*] Direklasifikas. / *) Reclassified.
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Laporan Keuangan PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Thk

CAGR 2019-
2023
(%)

(Dialam Jutaan Rupish) o Yovwomn

(i illion Rupiah) )

Aset
Aszots

Aset Lancar
Cument Assets

Persediaan
Irvwentory

Aset Lancar Lainnya
Oither Cument Assets 0B NI ZATOT ReRAATY  2RG4A402 (5T} # Fay #

Jumlah Aset Lancar

Total Current Assets N2 2WMTH JTNIAR MORERISS  JA0d1EAD (340) = don .

Aset Tidak Lancar
Nan-Current Assets

Tanah yang &kan
Dikembanglcan A0R1A11  AGE2OU  AM4EI0  RAWPIA BOR2IND 074 ¢ B3 e
Lard to be developed

Investasi pada Entitas Asosasi
dan Yentura Bersama
Iriestment in Associates and
Juoirt Veritures

T0T24T 1031547 1136474 1423969 1674 538 (Had) o (93w

Investasi Jangka Fanjang

Lainmya
Dther Lorg-Torm 1680483 168545 1485945 1684 447 1152764 L L7 I

Irvestments

Aset Totap

Fined Assets ARGRE 8037080 B.BeRTa2 5961247 S2074% ok I (2

Aset Tidak Lancar Lainnya

Oither Hon-Curment Assets 15,036,275 13520141 P 10778 A5400% ¥ o .

Jumlah Aset Tidak Lancar

Total Non-Curent Assets 22T AR00 NMIOTE  Rd4BsaBE WROSED 006 17

Jumlah Aset

Total Assets BAEREOL]  GP423EY  BEETAMMA  BAAQERE  BRSAONE ) 023 .

Liabilitas dan Ekuitas
Liabdities & Equity

Liakalitas
Liabalities

Jumlah Liabilitas Jangka
Pandek 9 MERIM J0MEEM  04zesz  EREREN L1LT (4%
Total Currert Liabikties

Jumlah Liabilitas Jangka
Panjang MIMGAD  E9EIOE  MOMAID  f4AOIE 12280E (A0} o+ AD2 s
Total Mon-Cumrent Liabilities

Jumlah Lisbiktas

Total Lisbilities 413,651 279131 4iMie I9B0CAETY 18442 [AH) = 131 T
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CAGR 2019-

2020%) 20197) %) 2((;’1;3

(Dalam Jutaan Rupiah) YoY 2022-2023

{in Million Rupiah)

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Kepada:

Equity atributable to:
Pemilik Entitas Induk
n7z2z22n 1.153.783 10.853.255 10.553.711 11.646.128 510 . 016 .
Owners of the Company
Kepentingan Non-pengendali
e " i : 3421120 3.667.270 3.476895 3.352.232 3.233.315 (6,71) L] 142 .
Neon-Controlling Interests
Jumlah Ekuitas
. 16.143.391 14.821.052 14.330.150 13.905.944 14.879.443 207 . 044 L]
Total Equity
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas
P . 56.525.043 57.612.383 55.573.844 53.408.823 55.998.085 (1.89) L 023 .
Total Liabilities and Equity
Belanja Modal
.95, (33.2
Capital Expenditure 866.569 3.088.878 3189420 3518406 4.369.667 (71.95) . ( 7) ©
Modal Kerja Bersih
4 4298992 5627919 3586187 3509.484 8.115.052 (23.61) = (14.69) .

Net Working Capital

CAGR 2019-
2019°) 2023
Beban Keu
Funding Em.-:.::s {Interest) (1206629} (1266.014) [(1343.049)  (B94E681)  (PFA2IG5) (386} = H4E  »
Bagian Laba Ventura Barsama
Share in Prafit of Joint Venture &78.854 79504 SE&.401 449990 200195 FEIE e 56D e
Bagian Laba {Rugd) Entitas Asosiasi
Share of Profit (Loss) of Associates 72620 34582 (4550} (ISTOPE)  (134B30) 10970 - Mfa
;hﬂ ,mu:t'i'm 444,434 T4 415 AR1394 340 016 2T [ 1212
Keuntungan pembelian diskon ~ ~
Gain on Bargain Purchass . - e . -
Beban Lainnya
Other Expenses (401810} (246.833) (46LBZT)  (29B.433) {125.7460) 21 - IHE -
Beban Pajak Final
Firal ru'n’z':penm (494147)  (4BA3SE)  (EPOBOT)  (484006)  (FEI.4EE) 202 - oo e
fum Pajek 145204 3BO0.2E 377030 335256 1079644 [6O78) = (903 -

Profit Before Tax

Beban Pajak Penghasilan - Bersh
Income Tax Expenses - Met

Laba Tahun Besjalan

Profit far the Yaar 127090 345742 361422 INess 1048153 {66.25) = (4059 =
Penghasilan Komprehensif Lain
Other Compeehensive Income BR.15% 2307 40828 (45471 4 EIZ 14357 - 25056 =
Jumlah Laba Kamprehensf Tahun Barjalan
Total Cornprahangive Woome bor thi Teaer i el I08.048 402248 2464 ARH 1.0B2975 (4568) = (3344) =
Laba yang dapat diatrisusion bepsda:
Ircome Attributabde to:

Pemilik Entitas Induk

5 T

Cwness of the Comparny 481379 TSR 265977 164,053 819443 - {1245) =

Kepentingan Non-Pengendali

Mon-Contralling Interests (354290 f4.043 P5.445 147904 278 500 (47672} = Nfa
Sumilah laba i lain tahon begalan yang dapat diatribosibksn bepads

Tatal Other Comprehensive income for the Year Attributable to:

Pemilik Entitas Induk

Cwness of the Comparny 568489 297157 267544 N7633 B36.A3E L 1 ) -

Kepentingan Non-Pengendali

Hon-Controliing Interests (64,2401 100.89 102,704 14B.855 245337 H5308) = Wy
Laba per Saham Da: iah peruh|

per Saham Dasar {Rupial ) 78 a4 a3 77 132 TTIT 0w (2 =

Eamings per Share (in full Rupiab)
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Total Current Assets

Aset Tidak Lancar
MNon-Current Assets

Investasi pada Wentura Bersama

Investments in Joint Ventures Hdem i i S1.44 - 192.82) -
:zﬂ‘r::a;;ierz:' 150070 1712,08 207632 234128 2. 96744 12,35) ns.67
At sk anear ey s87.05 =o08.92 s04,82 so=.39 25069 ns.07) 2267
i;::a,:::f‘é&u:':::’;:;: =z 199,41 Z683.64 z.812.29 2 301m zz1813 (18.0a) =.08)
JomEn Aeet 7164,99 758844 7.029.65 676723 7760.86 5.58) n.es)

Total Assets

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

e e Z223.01 379539 355562 295067 3.433.91 ns.08) .57
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
e e e 2689 54272 agara 27456 116427 (2.46) (14.25)
Jumiah il ta:
i —— = 84930 4.azsnM 4.050.36 392523 459878 13.25) (4.35)
Ekuitas.
Equity
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada:
Equity Attributable to:
Pemilik Entitas tnduk
Cramver oot Parart Entity 242929 234354 2 zasas zirz06 2 smas s66 (o.se)
:EPE"“"QE" Man-Eengendal 885.80 80678 73410 56903 543.89 a7 8,30
on-Controlling Interests
Jumilah Ekuitas
Toral Equity z.215.09 250,22 297028 Z.2az200 216208 5.22 119
Jumilah Liabilitas dan Ekuitas
il i nitele ity F164,99 7sa8.44 702965 se76723 7760.86 5.5 oss)
Dalam miliar Rupiah, kecuali . CAGR
: ¢ fosh
e 2020 2019 20222023 | 2019-2023
%) %)
P:?:n.u W 240085 IEIES 280723 233696 385325 16.45) {207
venue
Harga Pokok Pendapatan
Coast of Revenue (2 BOT A0 (2022 81 [2.354 04 (L34 &60H 300289, (racl] {LET)
Laba Kotor
Grass Profit 593 85 812,28 45229 442,35 850,35 {207 (B S0y
Bagian Laba Ventura Bersama
Share in Profit of Jaint Venture Lk 34.08 A Sia4 15682
Beban Usaha
Operating Expenses 190.22) (926} 156,79y [EERL] (Fo.27) 1,08 6,45
Pendapatan|Beban) Keuangan
Funcling Income/Expenses) (2Z2am) (X337 (9,2 (1=L47y 0,32
Pendapatan/Beban) Lainnya
Otthes Income/[Expenses)] i (32504 Bz (ET15} (225,83 (12437
Kerugian Perurenan Mikai
mpairment Losses nagse LIS} 2.32) (458 1.524.35
Beban Penuunan Hilai Pivtang (25
Receiables Impaiment Expense
Beban Pajak Final
Final Tax Expenses 96,28 Moz2azy TL96) 58,72y (BTEO) 5.7 Likea ]
Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Profit Before income Tax T 192,04 156 80 127,34 453 B 578 (20,44y
Beban Pajak Penghasilan
crse ok {Exparesa) =R .28y 15,55 (.48 (4.5 12035 [k ]
Laba Bersih Tahun Bengatan
et Profit of the ‘e 72 re |es 146,81 NS g8 43925 4,85 [20,E1
Penghasilan Komprehensif Lain
Other Comprehensive Incame b 756 io7e 53 519 805 12,00
Jumiah Penghasilan Komprehensif
Tahun Besjalksn
Total Other Compeehenshe Income 180.55 189,22 15755 128 444,45k +am {2002y
far the Year
Laba Tahuwn Begalan yang Dapat Diatribusikan kepada:
Tatal Profit of the Year Attnbutable 1o:
Pemilik Entitas Induk
Cwmer of Parent Enbity a0.23 10075 76,93 ER 5T AXIT 20, 20 (29,85
Kepensngan Non-Pengendali
Men-Contralling Interests S2.57 20,51 €988 Loy W7sE a4 378y
Jumiah Penghasilan Komprehensif yang Dapat Destribusikan kepada:
Total Comprehensive income Attnbutabie 1o:
Pemilik Entitas Induk
Cramer of Parent Enbity A5 TE 106,08 83403 8234 333 TS (1o (28,51
Kepersngan Non-Pengendali
Mon-controling interests 9520 2218 Tigs 58,85 Toge 1447 (=K ]
Laba per Saham Dasar [dalam Rupiah
paruh]
Basic Earnings per Share fin full 785 9485 TE2 573 AZ.a0 20,30y (2984
amount of Rupeh)
EBITDA L0202 1LOETE 23T 9075 11868 (4,43 (78,51
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Laporan Keuangan PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk

. 8 YoY 2022-
Uraian / Description 2023

Aset / Assets 4,856.731 5.242.725 5.271.954 5.203.207 5.571.270 (7%)
Aset Lancar / Current Assets 816.846 990.295 919.859 727102 1.071.983 (18%)
ﬁzigdak Lancar / Non-Current 4.039.885 4.252.430 4.352.095 4.476.105 4.499.287 (5%)
Liabilitas / Liabilities 1.694.31 2.167.587 2.271.787 2.256.286 2.088.977 (22%)
Liabilitas Jangka Pendek / Short-Term 731.493 588.139 426.655 843.436 468.526 24%
Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang / L.ong-Term 962.825 1.579.448 1.845.132 1.412.850 1.620.451 (39%)
Liabilities

Ekuitas / Equity 3.162.412 3.075.138 3.000.166 2.946.922 3.482.293 3%
Jumlah Aset (Liabilitas dan Ekuitas) /

Total Assets (Lisbiities end Equity) 4.856.731 5.242.725 5.271.954 5.203.207 5.571.270 (7%)
2;’;17(9”3 Bersih / Net Working 85.353 £402.156 493.203 (116.224) 603.457 (79%)
Total Investasi / nvestment in 99.007 91.197 64.214 104.655 290.530 9%

Associated Entities

Jumlah Saham (lembar) / Total Shares

s 9.932.634.336 9.932.534.336 9.932.534.336 9.932.534.336 9.932.534.336

*) Disajikan kembali / Restated

Uralan / Description

Pendepetan Bersih / Met incame 2.040.678 1.BBL.TEGT 1.751.586 1.721.907 1.999.517
Penjualan Semen { Zales of Cement 2007369 1.848.072 1.2 B9 1.686. 542 1.874.851
Penjualan Terak £ Sales of Clinker - - 513 - M 4435 =

Pendapatan Jaza Pengamngkutan /

: ’ 187 1681 %731 2707 S.420 [a0%)
Income from Transpart Service

Penjualan White Clay F Seles of White 39614 361 20614 624 317 3%
t a} - B ° - °

Penjualan Mortar / Sales of Mortar - 14 45 - - -
Lain=lain / Other Income i 3 164 3034 1.631 B.233%
Beban Pokok Penjualan  Cost ot Go0ds 1y agqen)  (111z.848) (9755200 (LOOV748) (11246280 26%
Laba Kotor § Gross Profit 84T 400 TER_ 919 TTEDEE TE0.¥B8 BT4_889 NE%)
Beban Usahe / Operating Expense (387.3848] 1515.849) 1540.920) [B04.998) 1640.945) [25%)
I!‘I_E'fh_“s[ln"’g"”gaha / Operating Profit 266,082 2607 236,146 215160 23F.A44 1%
Pendapatan|Baban) Keuangan / (93.508] (150930 (166.238) (17E.692) (147372} (36%)
Financial Incomea (Expanse]

Laba [(Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan 162,563 102081 68,908 36488 BE.ET2 s9%
¢ Profit{Lo=s] Before Incoms Tax ) - ) B )

Bebon Pojeh Penghuellon # ncome Ten L4011 {24.763) (22.202) 125488 (56,498 66%
Expenss

Labe [Fugi} Tehun Berjalan.f Frofit 121573 7318 46.706 i0.882 30.074 ET%
| Loss] of Current Year B - . ) B

Penghesilan Komprehensif Lain # Other [15.333) [8.078) .538 (9.7a2) [2.461) 0%

Comprehensive Income

Jumlah Penghasilan Komprehensif

Tahun Berjalan § Total Camprahensive 106240 69.240 53245 1.190 27.543 53%
Frofit of Current Year

Laba (Rugl) Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusiican b da: / Current Year Profit(Loss) Attributable to:

Pemilik Entitas bnduk / Owner of Parent

Entity

1x.58M TI.EER 46704 10,385 300072 5T

Kepentingan Man Pengendali / Maon
Contralling Interest

Laba [Rugl) Komprehensif Perlode Berjalan yang Dapat Diatribusihan kepada: f Comprehensive Income (Lozss) for the Current Period
Artributable to:

Pemilik Entitas induk / Owner of Perent

2 (&) 2 [3) 2 ?2%)

Entity 1DE.23E E9.245 55243 1193 27592 53%
Ty

Kepentingan Maon Pengendali / Mon

Contralling Interest 2 (5] 2 [2) 1 (BO%)
Labe Bersih per Saham (Rupiah Pernuh) © g 5 1 z —

f Met Profit per Share (Full Rupiah)
EBITD& 4834 872 430445 H16. 791 416434 406 TB0O 1%
"} Disajikan kesnbali f Restated
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Laporan Keuangan PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk

Uraan

Flirald

2020*

201

Ikhtisar Posisi Keuangan Konsolidasian
Hsel lancar 15
fuset ticfak lancar 62037557
Tatal Aset 8182059
Linbiitas jangka pendek 16.111.660
Libilitas jangka panjang 15,657 493
Tatal Likbililas 31769553
Diana Siyirkah Tempores 225000
Tolal Ekuites 47800376
Belanja modal **** 1113543
Mol kerje bersin 167312
Ikthisar Laparan Laba Rugl Konsalidasian
Penidepalan 3065136
Liaba kot 101763107
Laba usaha 4501593
Labsa tahun berjelan 1. 195601
Jumiah penghasilan 1.266.035
kormprehensif tahun beralan

Laba tahun berjelan yang 2170497
diatriousikan kepada pamilk

anfites nduk

Labia tahun berjalan 125104
yang datribisikan

kepada kepentingan nan

pengendali

latal 2245401

1RATRIH
B4.08 1044
RLAED2

13061037
2028 B2

120652
LA50.00)
41233360
1133784
5E1T52

ELER ALY

10677604
4625474
124048

1918601

1.364.836

10544

1400183

16.185.508
Gh.560.614
81.766.327
1461223
12T B4
37,110,080

178125
128700

196349

15527

36.702.301
11716662
5207808
L117.23%
1158301

046,692

{11797

L110.23h

Statements of Consolidated Financial Position

16.291.126
(6.506.828
B3.197.953
1234801
30323558
42,672 589

1781235
387413

L2380

32105

16.658.531
£3.148.536
T4.807 067
1224025
316081
43515143
2000000
338915
1629436
4418279

Mar-Current Fabiities
Tolal Liabiities
Teiripdrary Syirkah Funds
Todnl Equity

Capitd expendiure ™

II- L el (Tt §
Wiarking capiel net

Highllghts of Consobdated Proflt & Loss Statements

BATGE  40.368107

108 1M348
SR 618504
L6MHI 2319
L6 126815
L3 23801

1510 (20918
RN 1

Qe

:'l-"lld :".'II.

Ciparating Income
Icome for the year
Total corpieherndiye
Income for the yea

Met prafit stritutable i
ownars of parent anity

Met profit attributabie to

NO-COne '|'| TEMESTS
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Laporan Keuangan PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk

Uraian

an 2023 2022 2021 2020 2019
Description
ASET
e a) 4138.867 7030343 4394195 4340947 4756.801
Cash and Cash Equivalents
Plutang Usaha. Neto 3797292 3509912 3.099.840 1578.867 2482837

Trade Receivables, Net

Aset keuangan yang Dinilai pada Nilai Wajar melalui Pendapatan
Komprehensif Lain 875.330 783.070 34.321 301.257
Financial Assets at Fair Value through Other Comprehensive Income

Uraian
Drescription

2015

Jumiah Aset Lancar

15,148 156 24.432 148 18.211.500 8364 356 HEeTaAR,
Total Current Assets

PP ] S0
188 20407 15500 109.264 ER:I-L:]
25314 23297 2301 65,830
7 6.51.097 674420 3 2914.403
Praperti P
27165 287370 4 1EZ 300,998
Aset Tetap . . PR
| 210 8 410,05 B3NT
T Pros p— . - -
72820 | 0 3 B 2038
r i Muka . S - P P
2 40634 75200 BOGETD 242028
' 12086 73z 7GR.B33 .|
G 02077 102077 102.077 102.077
st Tic LY -\ dne -] - - 10
70,805 B3 2 1 3934

Jumiah Aset Tidak Lancar

2389833 20.927.059 11912203 15.692.309 418188
Total Hon-cument Assets

Jumiah Aset IWTEEARS 45355207 36423703 24088755  26.008.052

Liabilitas dan Ekuitas

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

Jumiah Laittes Janak 996RI01  WT0ITA0 7500647  LATRAET 4691351
;:':::’;:ﬂ’:ﬂ'r'_l::__J:';g:I’“::"j“"g 7231892 741381 4389312 3245002 2983875
R M201983 16443181 11868979 7S5 7675238
Akl P MEEIE  ZMONEOME 24353724 16030406 1422838
Jumiah Liabilitas dan Elcuitas

38.TEE 185 45.359.207 36123703 24.056755 26.058.052



Laporan Keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk

CONSOLIDATED STATEMENT OF COMPREHENSIVE INCOME
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2022 2021 2020 2009
Description
In Rp billion, unless otherwise stated
Total revenues 144,216 147,306 143,210 136462 135,567
Total expenses® 104,300 107,564 99303 93,274 G213
EBITDA TRETS 78,992 5723 72,080 64 832
Cperating profit il 384 39 58] 47563 43,505 42,304
Profit for the year 312208 27080 13548 25583 27542
Profit for the year attributable to:
Orners of the parent compary 24580 20T 24,760 20804 18663
Mon-controlling interest T4l B4927 9188 8,758 8929
Total comprehensive profit for the year 30,754 29,447 35928 25,986 25,400
Total comprehensive profit for the year attributable to:
Owners of the parent company 23083 22 4B 26767 17,585 16,624
Won-controlling interest TET B579 418l 8,341 8776
Basic earning per share (in full):
Met income per share 24752 20845 269 %4 21001 1BB.40
Met inc per ADS 1 ADS 100
e e 24,792 20949 24 9% N0 18840
stock)
Rarmark
* Exclude othar inoomss (axpense]
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
2022 20 2020 2019
Description
In Rp billion
Assets 287042 275082 277084 246,943 22208
Ligbilities 130,480 125,430 131,785 126,054 103,956
Equity attributable to owner of the parent
s R e A 15744 | 12925 WEE 102527 %3561
COMm Py
Met ki pital (current L-
ST ERRE nsess)| s3Iy MAS4) (22590  (GEAT)
current liabilities)
Long-term investrnent in associates 184 123 i) 152 1,544
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Laporan Keuangan PT. Vale Indonesia Tbk

Uraian

Description e - o
Jumlah Aset 2,925,999 2,658,116 2,472,828
Total Assets
Jumlah Liabilitas 361,462 303,336 318,367
Total Liabilities
Jumlah Ekuitas 2,564,537 2,354,780 2,154,461
Total Equity

T ETEY]

Description
Pendapatan 1,232,263 1,179,452 953174
Revenue
Beban Pokok Pendapatan (885,240) (865,885) (T04,323)
Cost of Revenue
Laba Bruto 347,023 313,567 248 851
Gross Profit
Laba Usaha 302,158 272029 223,024
Crperating Profit
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 352,523 275,819 220,645
Profit Before Income Tax
(Beban)/Manfaat Pajak Penghasilan (78,189) (75, 418) (54, B48)
Income Tax (Expense)/Benefit
Laba/{Rugi) Tahun Berjalan 174,334 200, 401 165,797
Profit/{Loss) for the Year
Total (Kerugian)/Penghasilan Komprehensif Lain (& 4470 (82) 1,404

Total Other Comprehensive Incomef{Loss)

lumnilah Laba Komprehensif Tahun Berjalan 269,887 200319 167,201
Total Comprehensive Income for the Year

Laba Tahun Berjalan yang Diatribusikan kepada:
Profit for the Year Attributable to:

Pemilik Entitas Induk 274,334 200,401 165,797
Owners of the Parent Entity
Kepentingan Nonpengendali MNfA M/ MA

Mon-controlling Interest

lumnlah Penghasilan Komprehensif yang Diatribusikan kepada:
Total Comprehensive Income for the Year Attributable to:

Pemilik Entitas Induk 269,887 200,319 167,201
Owners of the Parent Entity
Kepentingan Nonpengendali MfA HfA H/A

Mon-controlling Interest

Laba Per Saham (dalam AS5) - Dasar dan Dilusian 0.0276 00202 00eT
Earnings per Share (in U5$) — Basic and Diluted

EBITDA yang Disesuaikan 490,605 476,966 361,858
Adjusted EBITDA
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Laporan Keuangan PT. Wijaya Karya Beton Thk

Uraian 2023 Pertumbuhan | CAGR (%)
Description Growth 2019-2023
Aset

Assets
Aset Lancar 7.168.913 5.408.852 5.650.194 6.149.561 4.384.893 (28,70) {11,56)
Current Assets
Aset Tetap 3.012.075 3128818 3241900 3.070.650 3.010.842 (1,95) (0,01)
Fixed Assets
Properti Investasi 79.408 81.544 125.806 187.622 188.963 0,71 24,20
Investment Property
Aset Tidak Lancar Lainnya 21.419 11.653 24.692 25.500 34.367 34,77 12,55
Other Non-Current Assets
Aset Pajak Tangguhan 3.911 27132 32.306 7.332 9.123 24,43 23,58
Deferred Tax Assets
Investasi pada Entitas Asosiasi 30.323 - - - - 0  (100,00)
Investment in Associates
Investasi pada Ventura Bersama 21.847 12.065 7613 6.864 3.483 (49,26) {36,81)
Investment in Joint ventures
Jumlah Aset 10.337.895 8.670.064 09082511 9447529 7.631.6M (19,22) (7,31)
Total Assets
Liabilitas
Liabilities
Liabilitas Jangka Pendek 6.195.055 4.833.351 5.055.794 5472903 3.727.678 (31,89) (11,93
Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang 634.394 411.824 541.906 336.805 277.883 (17,49) (18,65)
Non-Current Liabilities
Jumlah Liabilitas 6.820.449 5245175 5597.700 5.809.708 4.005.561 (31,08) (12,49)
Total Liabilities
Uraian Pl % Il Pertumbuhan | CAGR (%)
Description Growth (%) | 2019-2023
Ekuitas
Equity
Jumlah Ekuitas 3.508.446 3.424.889 3.484.811 3.637.821 3.626.110 (0,32) 0,83
Total Equity
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Kepada:
Equity Attributable to:
Pemilik Entitas Induk 3.437.718 3.369.030 3.420.383 3.528.497 3.531.121 0,07 0,67
Owners of the Parent Entity
Kepentingan Non Pengendali 70.728 65.859 64.428  109.323 94.989 (13,11) 7,65
Non-Controlling Interest
Modal Kerja Bersih 973.857 541.588 594.400 676.658 657.216 (2,87) (9,36)

Net Working Capital




Uraian 3014 2023
- 2019
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Pertumbuhan | CAL

LErowen | a0

Pendapatan Usaha
Cperating Revanues

70835684  4.803.350

Beban Pokok Pendspatan  (5.132.667) (4.403.8%

Cost of Revenues

Laba Bruto 850.717
(Gross Profit

Beban Usaha {155.311)
Cperating Expenses

Laba Uisaha 785406
Cperating Incoms

Pendapatan ([Baban) Bunga {137.685)
Interast income ([Expenses)

Pendapatan (Baban) Lain-lain 31.450)
Other Income [Expenzes)

Laba Sebelum Pajak 626271
Profit Before Tax

Mantfzat (Beban) Pajak {115.554)
Penghasilan

Income Tax Benefit (Expenss)

Dampak Peryesualan Proforma -
Atas Tranashsl Restubduras]

Entitas Sepengandal

impact of Proforma Adjustment

an Restructuring Transaction of
Entittes: under Commaon Control

Laba Tahun Berjalan 510.712
Nt ncome for the Year

Penghasilan (Beban) 6.860
Komprehenaif Lain

Other Comprehensive

Income (Expenses)

Laba Komprehensif 517.572
Comprehensive Income

Laba yang Dapat Diatrbusikan kepada:
Income Attributsbis to:

Pemillk Entitas induk 512347
Cwners of the Farent Entify

Kepentingan Mon Pengandal (1.635)
Non-Controlling federest

Jumizh Laba Tahun Berjalan s10.h112
Total Income for the Year

308.523

125.126)

184.387

(Ba.216)

35304

130,505

(7.358)

123147

2.157)

120,980

128.052

{4.905)

123147

4458987 ©.003.7RA

[4221017) (5.486.530)

237070

{117.560)

119.510

[74.645)

36.480

81.345

2508

[2.510)

B1.434

15m

82945

2908

(1.474)

B1.434

517.158

(117.204)

389.564

(78.138)

(72218

248.506

(78.448)

171.060

(B1)

170,478

162916

B14d

171.060

420311

(3.880.251)

322820

{131.578)

181.342

(58.352)

(80.157)

42833

(23.018)

18817

1.172

20480

34126

(14.309)

18817

{29.99)

{28.28)

{37.56)

1218

(52,15

{25.22)

2484

{8283

(70,66

(B34

(1.548,15)

(B7.72)

79,08)

275.70)

15,85

(12,25

(10.81)

(57.07)

(4.06)

(22.97)

(18,32)

191,38

(45,88)

(2.20)

(=5.62)

(100,309

(55,12)

(49,20)

7200

(=5.62)



